ISLAM DI KEPULAUAN NIAS

Sebuah Pulau Terluar di Sumatera Utara



ISLAM
DIKEPULAUAN NIAS

Sebuah Pulau Terluar di Sumatera Utara

Penulis:
Prof. Dr. H. Abbas Pulungan

Editor: Ahmad Bulyan Nasution, M.Pem.|

Kelompok Penerbit Perdana Mulya Sarana



ISLAM DI KEPULAUAN NIAS
Sebuah Pulau Terluar di Sumatera Utara

Penulis: Prof. Dr. H. Abbas Pulungan
Editor: Ahmad Bulyan Nasution, M.Pem.I

Copyright © 2016, pada penulis
Hak cipta dilindungi undang-undang
All rights reserved

Penata letak: Samsidar
Perancang sampul: Aulia Grafika

Diterbitkan oleh:
PERDANA PUBLISHING
Kelompok Penerbit Perdana Mulya Sarana
(ANGGOTA IKAPI No. 022/sUT/11)
JI. Sosro No. 16-A Medan 20224
Telp. 061-77151020, 7347756 Faks. 061-7347756
E-mail: perdanapublishing@gmail.com
Contact person: 08126516306

Cetakan pertama: Desember 2016

ISBN 978-602-6462-30-5

Dilarang memperbanyak, menyalin, merekam sebagian
atau seluruh bagian buku ini da'lam bahasa atay
bentuk apapun tanpa izin tertulis dari penerbit atay penulis

KATA PENGANTAR

uji Syukur dan Alhamdulillah diucapkan ata's selesa.mya
ia penulisan buku ini, sholawat dan salam dlsampalkalﬁ
kepada Nabiyyina wa Rosulillah Muhammad SAW yang tela
berhasil mengangkat derajat manusia dari keterbelakangeu}l1
dan kebodohan menjadi manusia yang beriman kepada Alla
SWT dan berilmu pengetahuan serta berperadaban.

Penelitian dilakukan di sebuah pulau terluar Stllmatera
Utara yang terletak di Samudera Hindia sekitar 174 kﬂomete.:r
dari Sibolga. Menurut hasil penelitian arkeologi bahwa manus1i
telah ada di pulau ini sejak 12.000 tahun yang %alu, dan hsz1
penelitian tes DNA menunjukkan asal-usul manumafl}fa SEbaglin
besar sama dengan DNA manusia di Taiwan Aborizin, merexa
telah ada di pulau Nias sekitar 5.000 tahun yang lalu. Menyangku}t1
dengan sejarah dan keberadaan manusia di pul?u ini tela
banyak dilakukan kajian dan studi oleh bangsa lain terutama
orang Eropa seperti Belanda, Germaan, Denmark dan para
antropolog Indonesia sendiri. Dari hasil kajian dan penelitian
yang dilakukan terdapat di beberapa museum ata.u kepustakaan
sebagai bahan informasi ilmiah yang menarik.

Namun, tulisan dan referensi tentang Islam di kept?lauan
Nias masth sulit ditemukan dan termasuk langka jika dibandingkan
dengan daerah-daerah lain. Kelangkaan itu menurut dugaan
karena sulitnya hubungan dimana secara geografis pulau

\



ISLAM DI KEPULAUAN NIAS

Nias berada di tengah lautan Hindia dan penduduk pulau Nias
minoritas muslim, padahal Islam masuk ke pulau ini telah
berlangsung sejak awal abad ke-17 masehi yang dilakukan
para pedagang dari Aceh dan Minangkabau Sumatera Barat.
Dalam penelitian dilapangan, kami banyak tertolong dalam
mendapatkan informasi baik lisan maupun bentuk dokumen
yang ada di perpustakaan daerah, perpustakaan perorangan,
dan lembaga pendidikan yang dikelola oleh organisasi Islam
seperti Nahdlatul Ulama (NU) dan Muhammadiyah. Secara
khusus bahan dan informasi tentang Nias yang masih termasuk
langka di pasaran adalah dari “Museum Pusaka Nias” Gunung
Sitoli, dimana kami banyak mendapat buku-buku dan dokumen
tentang kepulauan Nias. Selain itu, kami telah mendapat bahan
melalui wawancara lisan dan tertulis dari informan di Nias,
terutama dari pemuka dan pimpinan organisasi Islam, lembaga
pendidikan Islam, dan pemuka masyarakat di Gunung Sitoli
dan sekitarnya. Untuk itu kami mengucapkan banyak terima
kasih kepada seluruh yang telah membantu dan memberikan
bahan-bahan atau data yang diperlukan dalam penelitian ini.

Secara khusus kami menyampaikan terima kasih kepada:

1. Kepala Kantor Kemenag Kabupaten Nias di Gunung Sitoli
yang telah memberikan bahan dan data tentang keagamaan
di kepulauan Nias

2. Seluruh informan penelitian yang sangat banyak membantu
dan memberikan data yang diperlukan dalam penelitian

3. Para pemuka masyarakat Islam, pengurus kenaziran Masjid,
lembaga/perguruan Islam di sekitar kota Gunung Sitoli-
Nias.

Sebuah Pulau Terluar di Sumatera Utara

Semoga buku ini bisa memberikan informasi dan pencerahan
untuk melakukan penulisan kehidupan sosial keagam.aan
Islam di kepulauan Nias. Semakin banyak penelitian atau tulisan
disuatu kawasan dan wilayah akan memperkaya khazanah
keilmuan Islam Indonesia.

Prof. Dr. H. Abbas Pulungan
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KATA SAMBUTAN REKTOR
UNIVERRSITAS ISLAM NEGERI
SUMATERA UTARA

glhamdulillah wasyukrulillah, wailaihi na’budu wanasta’ini

. Wassolatu wassalamu ala Rasuliligh, alladzi akhrajana
minazzulumati ilannur, wa’qlq alihi washohbihi waummatihi
ajma’in, waba’du: Buky yang telah hadir dihadapan kita ini
termasuk karya tulis yang diangkat dari has

il penelitian lapangan
oleh Prof.Dr.H.Abbas Pulungan tahyp 2014, sebagai Guru

Besar Sejarah Peradaban Islam di UrN Sumatera Utara dengan
Judul “Islam di Kepulauan Nias Sebuah Pyjqy, Terluar di Sumatera
Utara”. Jika dilihat perjalanan akademik beliay telah lama bergelut
dibidang penelitian. Sejak tahun 1981 beljay mulai melakukan
penelitian dengan judul “Pengamalan Agamgq g Kalangan Pengernudi
Beca Kecamatan Medan Denai”. Dari penelitin pemula inilah
beliau dapat berkesempatan mengikuti pendidikan
dan Latihan Penelitian Agama (PLPA) angkatan k
di Jakarta bulan Agustus — Desember 1982” yang dilaksanakan
oleh Balitbang Departemen Agama. Kemudian dipanggil lagi
untuk mengikuti pelatihan yang sama (PLPA Lanjutan) yang
pesertanya diambil dari alumni PLPA anglatan pertap,, (195,
sampai angkatan kesepuluh (1985), pada bulan N opember—
Desember 1986 di Jakarta. Dengan pengalaman ter, sebut, beliay

“Program
edelapan
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cukup lama mengelola bidang penelitian di IAIN Sumatera
Utara, yaitu sejak tahun 1983-1988, dan tahun 2004 - 2014.

Hasil penelitian yang dilakukan Abbas Pulungan secara
individual sebanyak 30 judul, ditambah lagi dengan penelitian
kelompok yang cukup banyak, terutama yang dilakukan oleh
Balai Penelitian, Pusat Penelitian, Lembaga Penelitian, dan
Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat (LP2M)
IAIN/ UIN Sumatera Utara, dan bekerjasama dengan Balitbang
Kementerian Agama Jakarta. Jika dilihat judul-judul penelitian
yang dilakukan sudah dua judul yang diterbitkan yaitu ;
Perkembangan Islam di Mandailing Sumatera Utara (2008),
dan Islam di Kepulauan Nias Sebuah Pulau Terluar di Sumatera
Utara (2016). Pada umumnya penelitian yang dilakukan beliau
adalah dalam aspek sosial, budaya, agama, sejarah, dan pendidikan
masyarakat di kaswasan Sumatera Utara. Menurut hemat
kami, kajian-kajian keagamaan religional atau kawasan sangat
perlu dikembangkan terutama dengan pendekatan kualitatif,
sehingga hasil yang diperoleh dari penelitian tersebut benar-
benar ilmu pengetahuan atau informasi yang baru dan dapat
dijadikan sebagai acuan dalam pengembangan dan pembuatan
kebijakan bagi pembangunan masyarakat. Dari buku yang
baru diterbitkan ini, ternyata manusia di kepulauan Nias termasuk
cukup tua, dimana menurut penelitian arkeologi bahwa manusia
telah ada di pulau ini sejak 12.000 tahun yang lalu, dan hasil
penelitian tes DNA asal usul manusianya sebagian besar sama
dengan DNA manusia di Taiwan Aborizin dan mereka telah ada
di pulau ini sekitar 5.000 tahun silam. Kajian tentang masyarakat
Kepulauan Nias telah banyak dilakukan oleh peneliti antropolog
bangsa lain terutama Eropa, seperti Belanda, German, Denmark
dan para antropolog Indonesia sendiri.
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Agama Islam yang masuk di Kepulauan Nias tetap sama
dengan teori masuk dan berkembangnya Islam di Kepulauan
Nusantara yaitu teori Arab, Persia, Gujarat India, dan muslim
Cina. Walaupun letak Kepulauan Nias ini di kawasan Lautan
Hindia, sedangkan jalur perdagangan kepulauan Nusantara
dengan Timur tengah, Eropa dan Asia adalah melalui Selat Malaka,
namun sebagian para pedagang Mulim itu melalui selat Sunda
dan selalu singgah di Baros (Barus) dan meneruskan perjalanan
melalui pesisir kepulauan Nias (Tano Niha). Tahun 850 masehi
pedagang/ musafir Persia bernama Sulaiman mengeliling
pulau Sumatera mulai dari Aceh bagian Timur sampai kebagian
Barat dan dia singgah di Tano Niha. Menurut catatannya satt
tahun kemudia (851 M) musafir Arab bernama Ibn Chordhatbeh
singgah di Barus dan menurut laporannya telah ada interaksi

dagang antara Baros dengan Tano Niha bagian pesisir Laragd:

Pengenalan Islam selanjutnya dilakukan oleh orang Aceh
bernama Teuku Polem tahun 1639 masehi Ahmad Linto dari
Meulaboh Aceh Barat yang terdampar di Kuala Sungai Laragd,
kemudian ditangkap, namun beliay menunjukkan prilaku
yang baik dan jujur akhirnya dilepaskan dan kemudian beliau
dikawinkan dengan perempuan Haromao Harefa bernama
Kabowo. Pada tahun 1669 masehi pedagang Minangkabau
menuju Aceh Barat dan terdampar ke Pulau Nias karena diserang
oleh badai besar, pedagang Minangkabau ini dipimpin oleh
Datuk Ahmad Caniago bersama dengan dan Datuk Kumango-
Kemudian berdatangan etnis lain seperti Etnis Melayu, Bugis
Makas.sal;daﬁsinilahawaldan'masuknyaIslamdanberkembangﬂya
di Kepulauan Nias. Pertanyaan yang mendasar adalah mengapa

agama Islam itgu tidak berkembang di Kepulauan Nias sampai
sekarang dimana menurut statistik keagamaan pemeluk agama
Islam di kawasan Kepulauan Nias dibawah 10 %, Dalam buku

X
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ini sebagian telah terjawab, walaupun memerlukan penelitian
lanjutan, apalagi saat ini telah berkembang berbagai lembaga
atau pusat-pusat studi dalam semua aspek terutama tentang
sejarah sosial kawasan. Maka buku yang ditulis oleh Prof. Dr.
H. Abbas Pulungan ini sangat bermanfaat dan berguna untuk
memotivasi melakukan penelitian sejarah sosial Islam Kawasan.
Kemudian diucapkan terima kasih kepada penulis deTlgan
harapan hasil-hasil penelitian beliau akan segera diterbitkan
dan waktu dekat ini akan terbit Disertasi doktornya (2003)
dengan Judul “Dalihan Na Tolu: Interaksi Adat dan Islar’r,l
pada Masyarakat Mandailing dan Angkola di Tapanuli Selatan”.
Semoga.
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BAB 1
PENDAHULUAN

%apan masuk dan siapa yang pertama kali membawa

agama Islam ke wilayah Nusantara, belum ada ahli
yang menjawabnya secara pasti. Namun, menurut perkiraan
banyak pihak, bahwa Islam mulaj masuk di wilayah Nusantara
sekitar abad ke-g M melalui para pedagang Islam. Islam sebagai
dg8ama, masuyk ke wilayah Nusantara diterima oleh penduduk
Setempat atas kesadaran sendiri tanpa ada paksaan. Setelah
agama Islam berkembang dan menjadi agama mayoritas
penduduk dj berbagai wilayah Nusantara, ternyata agama
ini telah membays kemajuan dalam berbagai aspek kehidupan
terutama setelgh tumbuh dan berkembangnya kerajaan-
kerajaan yang bercorak Islam.

Proses masuknya Islam di wilayah Nusantara tidak lepas

dari kegiatan perdagangan. Sebagai kepulauan dan mempunyai
1l bumi yang banyak itu, menjadi daya tarik bagi para pedagang
dari berbagaj bangsa, antara lain bangsa Eropa, Cina, India,
Arab, dan Persig Kedatangan mereka melalui Selat Malaka
yang lambat Jayp tumbuh dan berkembang sebagai salah
Satu jalur perdagangan internasional. Melalui Selat Malaka

1
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para pedagang tersebut mengunjungi pusat-pusat perdagangan
di pulau-pulau lainnya, misalnya Jepara, Tuban, Gresik di Pulau
Jawa. Dari Pulau Jawa, pelayaran dilanjutkan ke wilayah
Nusantara bagian Timur, seperti ke Banjarmasin, Goa, Ambon,

dan Ternate yang dikenal sebagai pusat penghasil rempah-
rempah.

Melalui hubungan dagang itulah, pedagang Persia, Areb,
dan Gujarat (India) yang telah memeluk agama Islam mem-
perkenalkan agama Islam dan budaya Islam kepada penduduk
Nusantara. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa masukl'l}’a
Islam di kepulauan Nusantara berlangsung secara damai melalui
hubungan perdagangan, Keletakan setiap wilayah secara geografis
juga memberikan kekuatan argumentasi bahwa penduduk
yang berada di sekitar Bandar dan pusat perdagangan tersebut
telah memeluk agama Islar, Para pedagang Muslim yang telah
mendapat tempat dan kedydukan memberikan peluang yang
besar sebagai penguasa Bandar, semisal Negara Samudera
Pasai abad ke-13 M. Menupyt Hikayat raja-raja Pasai dan Sejarah
Melayu, antara lain menyebutkan bahwa Sultan Malik ash'-
Sholeh sebagai penguasa pertama Kerajaan Samudera Pasal.
Menurut catatan perjalanay, Marcopolo kebeberapa pelabuhan
di Sumatera bagian Timyy, beliau menyebut sebuah tempat

Fansur di bagian Barat Sy atera sudah terdapat pemukiman
masyarakat Muslim!

Penyiaran Islam secayy intensif di kawassan semenanjung
Melayu dan Nusantara bary terjadi pada abad ke-12-13 Masehi.
Peninggalan arkeologi darj aspek Islam untuk kawasan Indonesia

1 A.H. Hill (penynt), Hikayqt Raja-Raja Pasai, vol. 33, (Jakarta: JMBRAS,
1960), h. 9-10
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adalah bukti kehadiran Islam seacara lebih nyata dimana pada
akhir abad ke-13 M ditemukan makam seorang raja yang
beragama [slam “Sultan Malik Ash-Sholeh” wafat pada bulan
Ramadlan 696 Hijrah (1297 M), Hasan M.Ambary (1996:2).
Untuk kawasan sumatera bagian Timur diperkirakan Islam
telah magyk pada abad ke- 14-15 Masehi dimana secara geografis,
Wilayah pagian Timur Sumatera Utara adalah dekat dengan
Wilayah Aceh dan pada saat itu bahwa kekuasaan tritorial Sultan
Iskanday Muda di Aceh meliputi seluruh wilayah Selat Malaka
Sampaj daerah Riau sekarang. Lain halnya dengan wilayah
bagian Selatan dan Barat Sumatera Utara, bahwa Islam masuk
di kawas,n ini melalui pantai barat Sumatera seperti dari Barus
dan Minangkabau. Kepulauan Nias, terletak di tengah Samudera
Hilldia, secara geografis dekat dengan pantai barat Sumatera
Mulai q,ri daerah Meulaboh, Singkil Aceh, Barus, Sibolga,
atal dgp sampai ke Padang Sumatera Barat. Diperkirakan
48amg []am masuk ke Nias adalah dari daerah-daerah pantai
darat §ymatera.

Agzma Kristen masuk di kawasan Sumatera Utara erat
'tannya dengan kedatangan bangsa Eropa, kemudian kolonial
Belanda pada awal abad ke-19 Masehi. Secara sistematis, agama
isten berkembang di daerah Tapanuli bagian Utara, dan
€Pulayan Nias dimana sampai sekarang dua kawasan ini
menjach pusat-pusat penyiaran dan pengembangan agama
iSter, di Sumatera Utara. Beda dengan perkembangan agama
ister, §j Tapanuli bagian Utara dan Kepulauan Nias, maka di
agian gelatan Sumatera Utara agama Islam berkembang dengan
Desatny 4 dan akhirnya menjadi agama mayoritas rr.lasyaralfat.'
AMpyj gekarans wilayah Tapanuli plus Kepulauan Nias menjadi
kek“atan dua agama, yaitu agama Kristen di bagian Utara dan
Islam 4 bagia? Selatan. Yang lebih menarik lagi, bahwa agama

3
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Kristen telah dilembagakan menjadi identitas etnis Batak dan
di Kepulauan Nias seperti terlihat pada nama-nama gereja
disetiap sub etnis Batak semisal Huria Kristen Batak Protestan
(HKBP), Gereja Kristen Protestan Angkola (GKPA), Gereja Kristen
Protestan Simalungun (GKPS), dan di kepulauan Nias gereja
terbesar bernama Banua Niha Keriso Protestan (BNKP). Dengai
menyebut etnis Batak identik dengan agama Kristen memberikan
dampak psikologis yang besar terhadap sub etnis Batak lainnya
yang bukan penganut Kristen, seperti etnis Mandailing menyatakan
keengganannya disebut etnis Batak.?

Jika dipetakan, wilayah Sumatera Utara yang didiami
oleh berbagai etnis itu maka dibagi kepada dua wilayah agama.
Pertama, Etnis Melayu mendiami wilayah Sumatera Timur
(pada masa kolonial Belanda termasuk Kresidenan Sumatera
Timur), mereka ini adalah pemeluk agama Islam, kemudian
pada masa kolonial Belanda (1837-an) membuka lahan perkebunan
secara besar-besaran memberikan peluang bagi etnis lain bermigrast
ke wilayah ini, seperti etnis Mandailing dari Selatan, Batak
Toba dari Tapanuli Utara, etnis Aceh, Simalungun, dan etnis

Jawa yang didatangkan dari Pulau Jawa sebagai kuli kontrak.
Pada umumnya, seluruh etnis ini telah menganut agama Islam
kecuali etnis Batak yang beragama Kristen dan di perkotaan
terdapat etnis Cina (Tionghoa) menganut agama Budha, serta
etnis India penganut agama Hindu. Kedua, Etnis Mandailing
mendiami wilayah Tapanuli bagian selatan adalah penganut
agama Islam dan Islam itu telah menjadi identitas mereka
sampai sekarang. Tapanuli bagian selatan terdapat dua sub
etnis Batak, yakni Batak Angkola dan Mandailing. Jika dilihat

2Taufiq Abdullah, (ed) Sejarah Lokal di Indoensia, (Yogyakarta: Gajah
Mada University Press,1990), h. 280

4
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peta penyiaran agama Islam di Sumatera Utara, terlihat bahwa
para ulama dan pengembang Islam kebanyakan berasal dari
daaeah Mandailing, Sejarah Ulama-Ulama Terkemuka di
Sumatera Utara (1975 dan 1990).

Dengan dibukanya lahan perkebunan tembakau dan karet
di Sumatera Timur oleh kolonial Belanda memberikan pengaruh
yang besar terhadap kehidupan masyarakat setempat dan
menjadi tujuan utama bagi etnis lain bermigrasj ke wilayah ini.
Pemukiman penduduk pada awalnya masih terpencar Jambat
laun menjadi perkotaan dan menjadi pusat perdagangan, sepert
kota Medan, Pematang Siantar, Tebing Tinggi, Tanjung Balai,
Binjai, dan lainnya. Di setiap kota terdapat pemukiman etnis
yang melambangkan nama daerahnya Mmasing-masing, dan
sebagian berbaur antar etnis, seperti etnis Melayu, Mandailing,
Jawa, Aceh, Banten, dan Minangkabau. Hgaj yang menarik
dicermati dari model pemukiman ini terlihat pemukiman etnis
Batak yang menganut agama Kristen jarang berbaur dengan
etnis lain yang beragama Islam. Dari segi perdagangan, terlihat
persaingan antara etnis Tionghoa (Cina) dengan e(nis Mandailing;
Aceh, dan Minangkabau. Bagi etnis Melayu sehagai penduduk
asli Sumatera Timur dan etnis Jawa terlihat \rang berperan
dalam kehidupan perekonomian terutama dj perkotaan, mereka
lebih banyak dibidang pertanian dan lapangan pekerjaan lainnya.

Keberhasilan etnis Mandailing dan Mingpgkabau dalam
perekonomian memberikan peluang bagi mereka membangun
kehidupan keagamaan (Islam). Sebagaimap, digambarkan
diatas, bahwa etnis Mandailing sebelum meantau ke tanah
Deli, mereka telah memeluk agama Islam d,y, ajaran-ajaran
Islam itu dijadikan sebagai keyakinan dan merypakan bagaian
dalam sistem kehidupannya. Pada tahun 1918 mereka mendirikan
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MIT) di Medan yang akhirnj2
organisasi Islam Al-Jam'iyatik
Medan Sumatera Utara tahut

Maktab [sjamiyah Tapanuli
menjadj cjkal bakal lahirnyd

Washliyqh yang berpusat di MeAT= 5 ;
1930. Demiykjan pula halnya bagl etnis Minangkabau, muld

- identitas keislamannya denga?

memb.a.ngun e n-lem.mjukkam adiyah pada tahun 1928-a
mendirika, organisas: Muhamm o
Berbed g dengan organisasi Nahdlat'lll Ulama (NU), 01’-gselatan
ini pertamg kali didirikan di Padang Sidempuan Tapa.nuh
tahun 1947 yang disponsori oleh Syekh Musthafa Husem PTUI babatanulllf
dan myyjg.muridnya, kemudian pllndah ke Slbolga' ap d
Tengah gepagai eks Ioukota KereSId.enan Tapanuli. Set;49
terjadi Ry pluesi Sosial di Sumatera_tlmur tahun .1947-1 ! ta,
oleh Gupeppur Sumatera Utara saat ltu Abdul Hakim mf’-mtﬂlgm
kepaday 1\, gdin Lubis supaya organisasi ini dipindahkanke 113
propinsj gymatera Utara karena oraganisasi Al-.Jam lyaera
Washliy, o}, cerlibat paca peristiwa Revolusi Sosial di Sumat
Timur. Apirnya, padatahun 1951 organisasi Nahdlanﬂw
(NU) iy, gahikan dari sibolga ke Medan. Selain ketiga orgams::
Islam terseputs pada tahun 1946, oleh alumni Timur T.eng
~.yang bey, ;] dari Sumatera Utara mendirikan organisasi [slam
dengar 1, 2 Allttihadiyah berkedudukan di Medan Sumat®®
Utara. k¢, empat Organisasi Islam ini mempunyai peranan daja®
pembin,.  dan pengembangan Islam di Sumatera Uta%
Pembin,, , Jan pengsmbangan itu dilakukan melalui ¥
pendidijy, . 1slam, majelis taklim atau dakwah Islamiyah, &
pengem,,,gan ekonomi keluarga dan masyarakat.

Paq, ywal berdirinya, keempat organisasi [slam itu tidsk
sama s rur Kepengurusannya. Organisasi Muhammadiyalf
dan Napgjeul Ulamé (NU) mempunyai pengurus pusat
Pulau g, yaitu pada mulanya Muhammadiyah berpis#
di Yogyaka ta dan Nahdlatul Ulama d; Surabaya, kemudia®
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dipindahkan ke Jakarta sebagai ibukota negara Republik Indonesia.

Sedangkan organisasi Al-J am'’iyatul Washliyah dan Ittihadiyah

bengurus pusatnya adalah di Medan Sumatera Utara, belakangan

baru dipindahakan ke Jakarata. Dalam bidang pendidikan

Islam, terlihat Muhammadiyah dan Al-Jam'’iyatul Washliyah

lebih berkembang dan terorganisir dengan baikjika dibandingkan

dengan kedua organisasi lainnya. Dengan adanya lembaga

dan perguruan Islam yang dimiliki itu memberikan pengaruh
yang cukup besar bagi organisasi menanamkan nilai-nilai ajaran
Islam kepada masyarakat yang lebih luas. Organisasi Nahdlatul
Ulama (NU) hanya berkembang dibeberapa wilayah / daerah
tertentu, karena orientasi organisasi ini tidak sama dengan
Ol”E.lganisasi Muhammadiyah atau Al-Washliyah yang mempunyai
orlentasi kepada pembinaan umat Islam melalui pendidikan,
sedangakan Nahdlaty] Ulama (NU) lebih berorientasi kepada
politik praktis. Jika dilihat pada bentuk aliran dan pemahaman
keislaman Pada empat organisasi Islam itu, terlihat hanya
MUhamm_adiyah yang berbeda, sedangkan antara Nahdlatul
Ulama (NU), Al-Jam'iyatul Washliyah, dan Ittihadiyah tidak
terlihat perbedaan yang prinsipil dalam aspek ubudiyahnya,
Yang membedakan diantarg ketiga organisasi tersebut hanya
Pada orientasi politiknya saja.

Kepemimpinan pada organisasi Islam itu terlihat adanya
pengaruh kultural yang bercorak etnis. Organisasi Muhammadiyah
lebih didominasi etnig Minangkabau, kemudian masuk etnis
Aceh dan etnis Batak Islam. Al-Jam’iyatul Washliyah pada
awalnya lebih didominasi oleh etnis Mandailing, kemudian
masuk etnis Melayu dan etnis Angkola yang telah bermukim
di wilayah Sumatera Timur. Organisasi Nahdlatul Ulama (NU)
Pada awalnya didominasi oleh etnis Mandailing dan Angkola
terutama alumni Pesantren Musthafawiyah Purbabaru, kemudian
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etnis Melayu wilayah Langkat dan Delj Serdang. Sedangkan
organisasi Ittihadiyah, pada umumnya dari enjs Melayu yang
berpendidikan di Timur Tengah dan kemudian etnis Angkola
yang berdomisili di Medan dan sekitarnya. Bagi etnis Jawa,
malaupun etnis ini cukup signifikan jumlahnya, kelihatannya
tidak banyak yang terlibat dalam organisas; keagamaan (Islam),
posisi mereka dalam kegiatan keagamaan lebih bersifat pasif
walaupun mereka mengaku sebagai penganut agama Islam.

Setidaknya ada tiga hal yang akan dicermati dalam rekonstruksi
sejarah dan perkembangan Islam dalam penelitian Islam di
kepulauan Nias, sebagai berikut :

1. Menggali kembali berbagai peristiwa yang terjadi dalam
proses perkembangan Islam di Kepulauan Nias Sumatera
Utara melalui jalur-jalur yang dipergunakan sehingga
tergambar bagaimana peran-peran yang dilakukan para
penyiar dan pengembang agama Islam periode awal

2. Dalam perkembangan berikutnya, setelah agama Islam
menjadi anutan sebagian masyarakat terutama di bagian
pesisir, maka untuk pembinaan dan penanaman nilai-nilai
ajaran Islam kepada masyarakat yang lebih luas, berdiri
berbagai organisasi yang bercorak Islam. Organisasi keagamaan
ini akan disoroti dari aspek eksistensinya dalam kehidupan
keagamaan sebagai wadah konsolidasi dan perjuangan
umat Islam di daerah Kepulauan Nias.

3. Kepulauan Nias sebagai salah satu Kabupaten terjauh dalam
geografis Propinsi Sumatera Utara dimana penduduknya
terdiri dari mayoritas etnis / suku Nias dan penganut agama
Kristen Protestan dan Katolik, sedangkan pemeluk agama
[slam tergolong minoritas dan lebih terkonsentrasi di daerah-
daerah pesisir terutama di kota Gunung Sitoli dan sekitarnya.
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Dalam sistem penyiaran dan pengembangan Islam memerlukan
berbagai strategi, dengan melalui konsep ini apakah terdapat
keberhasilan atau malah mengalami jalan buntu sehingga
Islam tidak bisa berkembang.

. Agama Islam yang masuk di kepulauan Nias pertama

kali diperkenalkan oleh pendatang dari Aceh, kemudian
datang pedagang etnis Minangkabau Sumatera Barat,
dan belakangan terdapat etnis Melayu, Bugis, dan keturunan
Arab. Setidaknya peran beberapa etnis ini terjadi pada
periode sebelum kemerdekaan sampai tahun 1970-an,
kemudian terus berkembang setelah semakin terbukanya

hubungan dengan dunia luar, dan mulai masuknya berbagai
etnis di Nias.

. Perubahan dan perkembangan yang lebih drastis di kepulauan

Nias dalam kehidupan sosial, budaya, politik, dan ekonomi
adalah setelah terjadi bencana alam tsunami 2004 atau
gempa Maret 2005, kemudian dilanjutkan dengan pemekaran
daerah kabupaten dan kota, yang sebelumnya hanya satu
daerah tingkat IT / kabupaten saja. Hal yang demikian
memberikan pengaruh yang besar terhadap kehidupan
beragama, sosial, dan ekonomi di masyarakat.



BAB 2

AGAMA ISLAM
DAN PERDAGANGAN

A. Kedatangan Suku Bangsa ke Nias

%epulauan Nias yang terletak di tengah lautan Hindid,
dari segi letaknya termasuk kawasan terbuka bagi oran8
yang berlayar di lautan. Keterbukaan ini terlihat sejak adany?
hubungan perdagangan kepulauan Nusantara dengan dunid
luar, kawasan pantai Barat pulau Sumatera mulai dari Ace}T
sampai ke selat Sunda terutama daerah Barus yang menjadi
pusat perdagangan dan penyiaran Islam sejak abad ke delaPaIf
masehi, maka para pedagang-pedagang itu selalu melewa®
bagian Timur pulau Nias. Hal yang demikian itu memberika?
peluang pula bagi para pedagang, yang tinggal di kawasal
barat pulau Sumatera. Sedikitnya ada empat etnis dari pulat
Sumatera yang datang dan menetap di pulau Nias, yaitu etnis
Aceh, etnis Minangkabau, etnis Cina Padang, etnis Bugis, dan
Etnis Arab atau Persia.
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1. Pendatang dari Etnis Aceh

Seorang keturunan bangsawan Aceh bernama Teuku
Polem dan rombongan sampai ke pantai timur pulau Nias
tepatnya di kampung Luaha Laraga sekitar sembilan kilometrer
sebelah selatan Gunung Sitoli tahun 1639.! Teuku Polem anak
dari Teuku Cek seorang keturunan XXVI bermukim di Kutaradja
(pusat pemerintahan Atjeh) dikirim oleh Sultan Aceh untuk
menjadi Kepala Daerah ke Meulaboh. Teuku Cek mempunyai
anak tiga orang, dua laki dan satu perempuan, yakni Teuku
Polem, Teuku Imam Bale, dan Siti Zalekha. Teuku Polem diberikan
tugas untuk pemerintahan dan perluasan daerah termasuk
daerah-daerah kepulauan sekitar, sedangkan Teuku Imam Bale
deberikan tugas oleh ayahnya menangani urusan keagamaan.
Setelah Teuku Cek wafat, kepemimpinan pemerintahan diberikan
kepada adiknya Teuku Imam Bale, karena saat ayahnya wafat,
Teuku Polem sedang tidak berada di Meulaboh. Setelah Teuku
Polem kembali dari perjalanan, beliau diberitahu tentang kematian
ayahnya dan pengangkatan adiknya sebagai pemimpin pemerintahan.
Mendengar berita duka ini, beliau bersedih dan merasa kesal atas
penobatan adiknya sebagai raja pengganti ayahnya. Dari kekesalan
dan semangat yang tinggi untuk memperluas wilayah kerajaan,
beliau menyiapkan perahu besar (pincalang) bersama beberapa
orang pembantunya melanjutkan operasi perjalanan lautnya
dengan tekad tidak akan kembali lagi ke Meulaboh Aceh.

Sesampainya di Nias, beliau disambut oleh penguasa setempat,
yaitu daerah Laraga Idanoi yang dipimpin oleh Bulugu Harimau
Harefa. Setelah terjadi hubungan dan interaksi sosial dengan

! Hasjimi dan HB Tanjung, dalam Suady Husen, Profil Kehidupan Sosial

Budaya Masyarakat Nias Pesisir, Medan: Fakultas llmu Sosial Unimed, 2005),
hal. 32
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penduduk setempat dan terwujud suatu keakraban dan saling
menghormati antara pendatang dari luar Nias dengan penduduk
setempat telah terjalin keharmonisan. Bulugu Harimau Harefa
mempunyai empat anak, tiga laki-laki dan satu perempual,
masing-masing bernama; Balugu Kehomo Harefa, Bulugu Kaowd
Kahemanu Harefa, Balugu Tuha Harefa, dan yang perempual
bernama Béwdana’a Harefa. Untuk menjalin hubungan dan
keakraban yang berkesinambungan, oleh Balugu Harimat
Harefa mengawinkan anak perempuannya Bowoana'a dengal
Teuku Polem. Setelah melakukan pernikahan, beliau dikarunid
dua anak, yaitu bernama Siti Zohra (perempuan) dan Teuk
Pameugang (laki-laki). Pada waktu itu juga Teuku Polem da?
keluarga bersama iparnya Bulugu Kaowa Kahemanu Harefa
pindah dari kampung Laraga Idadoi ke desa Dahana dan tinggdl
di Bunio (sekitar Mudik sekarang). Setelah anaknya Jaki-lakd
Teuku Pameugang menginjak remaja, beliau dikirim ke Meulaboh
Aceh untuk belajar agama.? Setelah menetap di permukima?
yang baru ini, mulailah beliau membangun masyarakat dan
mengajak orang untuk beriman kepada Allah SWT.

2. Pendatang Etnis Minangkabau

Pada tahun 1691 M bertepanan tahun 1111 H, sampal
pula orang Minangkabau ke pulau Nias bernama njik puncak
Al kemudian lebih dikenal dengan sebutan Datuk Raja Ahmad
Dalam rombongan Datuk Raja Ahmad ke Nias diantarany?
bernama Injik Putih, Injik Cangab, Sutan Majo Lelo, Sutan Kasih,

2 guady Husen, Profil Kehidupan Sosial..., hal. 33. Menurut syster
kekerabatan orang/ suku Tapanuli dan Mandailing posisi Teuku Polem ad
sebagai anak boru dan marga Harefa adalah mora-nya.
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Tuanku Magek, dan sebagainya, mereka ini semua berasal dari

negeri Priangan Padang Parijang Sumatera Barat (Minangkabau).

Dalam perjalanan dari Tiku Pariaman menaiki perahu besat,

selama diperjalanan mereka dibayangi oleh gangguan bajak-

bajak laut / perampok dimana pada waktu itu jalur yang ditempuh
penuh dengan perampokan di tengah laut. Untuk menjaga
keselamatan diperjalanan, mereka menyiapkan persenjataan
sebuah meriam, bedil, dan sebagainya. Pada mulanya, bereka
berangkat dari Minangkabau untuk mencari mamak/pamaniya
Tuanku Karim yang hilang dalam petjalanan berdagang ke
daerah Wellah Aceh akan tetapi dalam perjalanan, mereka
ditimpa oleh amukan badai, untuk menanti cuaca baik, mereka
berlabuh di Teluk Belukar (Talu Baluku) sekitar 15 km sebelah
utara Gunung Sitoli sekarang.

Atas kedatangan pincalang Datuk Raja Ahmad, pada
mulanya dicurigai oleh penduduk setempat makanya mereka
terus diamati dan diawasi. Setelah penduduk yakin bahwa yang
datang adalah bukan musuh, barulah mereka berani keluar dari
persembunyian dan melihat pincalang (perahu besar) Datuk
Raja Ahmad tanpa ada kecurigaan sedikitpun. Kedatangan
rombongan dari Minangkabau ini tersebar dengan cepat dan
sampai kepada para Balugu-Balugu Nias, yaitu Balugu Afero
Laowd kepala suku Ononamélo (Zebua) dan Bulugu Laowd
kepala suku dari marga Harefa di kampong Onozitoli Laraga.’
Setelah mendapat informasi mereka untuk bertemu dengan

? Perkampungan di sekitar Onozitoli Laraga terdapat beberapa kampong
yang masing-masing dipimpin oleh kepala marganya seperti marga Zeplia,
marga Harefa dan marga Telaumbanua, ketiga mado (marga) ini disebut Sitdlu
Tua, ketiga marga (mado) ini berkembang dengan mendirikan perkampungan-
perkampungan baru, E Zebua, Kota Gunungsitoli Sejarah Lahirnya L
Perkembangannya, (Gunung Sitoli), hal. 84 dan 134-139
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mengutus pemuda Nias menjemputnya di Teluk Baluku da
memindahkan perahu mereka kearah selatan namanya Luak
atau Kali Nou (sekarang disebut Gunung Sitoli).*

Keakraban antara penduduk setempat dengan pendatafs
dari Minangkabau kemungkinannya karena sebelumnya telh
terjadi hal yang serupa yaitu datangnya orang Aceh ke daereh
ini, maka kecurigaan terhadap orang lain yang masuk kewi
Nias tidak lagi sebagaimana yang diasumsikan selama in
Berbeda dengan sifat orang Nias di bagian pedalaman}'ang
lebih tertutup, karena mereka tinggal di pedalaman dilataﬁ

oleh ketakutan terhadap orang luar sehingga mereka tidak
berani membuat permukiman di wilayah pesisir. Hal ini berbed?
dengan penduduk yang bermukim di sepanjang pesisir pulal
Nias relatif lebih terbuka terhadap orang baru/ pendatemg'5
Setelah Datuk Raja Ahmad tinggal di Nias, dalam waktl
yang tidak lama, dia bisa berinteraksi dengan masyarake

terutama dengan Si Tolu Tua yang sudah seperti keluarg?
sendiri. Dalam percakapan suasana santai, muncul ucapa?

* Antara Teluk Baluku ke Luaha terdiri atas rimba dan hutan pelanta®
yang menjadi tempat persembunyian para bajak laut yang menaku
namun Datuk Raja Ahmad dan rombongan tidak ada rasa takut sedikitpu®
dan akhirnya sampai di Mbunia dengan sambutan penuh persah?ll?a
ﬁleihspara Balugu dan masyarakat, Suady Husen, Profil Kehdiupan Sosial

al 34. i

S Walaupun menurut sifat dan adat istiadat orang Nias sangat menghomla“
tamu, namun pada masa dahulu sering terjadi peperangan antara satus
kampong dengan kampong lainnya, sehingga orang Nias terkenal d'engall
gagah pemberaninya, dan memenggal kepala manusia termasuk kebiasaé”
mereka. Hal ini terlihat juga di daerah lautan yang penuh dengan bajak-b¥

laut dan perampokan. Menurut informasi kebiasaan membunuh orang i
akhirnya diganti dengan mengorbankan hewan babi pada berbagai upd
adat, maka babi berperan penting dan besar nilainya dalam system kehid!,
orang Nias yang bukan muslim.
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Balugu sepertinya menawarkan istri kepada Datuk Raja Ahmad

“ .. kemana saja kita sumandokan Datuk Raja Ahmad ini ?
dan O’'owa Kahemanu Harefa berkata, ada kemanakan hamba
kita sumandokan saja di situ. Maka menjawablah Raja Ahmad,
jika disitu, hamba lihat dulu. Dalam hal itu disuruh lihat pada
penghulunya si Rinto, maka setujulah hatinya. Untuk selanjutnya
Datuk Raja Ahmad dikawinkan Siti Zohra .. 7.6 Istri Datuk
Raja Ahmad ini adalah putri Teuku Polem yang kawin dengan
anak Balugu Harimao Harefa bernama Bowoana’a Harefa,
berarti perkawinan ini telah membentuk system kekerabat
antara tiga etnis, yaitu Balugu Harimao etnis Nias marga Harefa,
Teuku Polem etnis Aceh dan Datuk Raja Ahmad marga Caniago
etnis Minangkabau. Sistem kekerabatan dan kehidupan sosial
budaya yang dibangun dari tiga etnis ini telah melahirkan
sebuah masyarakat muslim yang bermukim di kampong Mudik,
kampong Baru, kampong Ilir, dan kampong Pasat, dimana
sampai sekarang menjadi sentral kehidupan umat Islam di
kota Gunung Sitoli.

Datuk Raja Ahmad mempunyai jasa yang besar dalam
pendirian, penataan kehidupan masyarakat, dan membangun
permukiman dan kampung-kampung di kawasan sekitar
Gunung Sitoli. Bersamaan dengan pertambahan penduduk
dan perluasan wilayah permukiman, Datuk Raja Ahmad
mulai menyusun dan menata kehidupan masyarakat dengan
aturan-aturan (norma) yang bercirikan kehidupan masyarakat
muslim sebagaimana yang telah berlaku dalam masyarakat
Minangkabau di Sumatera Barat. Sistem kehidupan yang

® Diterjemahkan dari teks bahasa Arab - Melayu kebahasa Latin oleb
H. Muhd. Husen mantan Hakim Ketua Peradilan Agama Gunung Sitoli.
Lihat: Suady Husen, Profil Kehidupan Sosial..., hal. 36
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dibangun itu meliputi perkawinan, anak lahir, sunat rastl

kematian, mendirikan rumah, berjualan, bertani / berlada
dan sebagainya.’

Jasa yang besar dalam menata kehidupan masyarakit
yang diprakarsai oleh Datuk Raja Ahmad kemudian diteruska
oleh anaknya Datuk Raja Ali adalah melakukan sumpah et
(fondrako) antara Datuk Raja Ahmad bersama para Balig!
Nias tentang batas wilayah dan pembagian wewenang seft

tanggung jawab pengamanan dari gangguan luar termakd
dalam Tambo yang ditulis dengan Arab - Melayu pada tanggl

6 Shafar 1164 H, dan diterjemahkan kebahasa Latin oleh H. Muli
Husin, sebagai berikut :

Surat Tambo Fasal Menyatakan tatkala Bersumpah Sefl

Datuk Raja Ahmad dengan Raja Nias Nan Tiga Suku Dalam
Negeri Gunung Sitoli :

Bermula Ianya menyusuk melantak negeri Gunungsitl
kampong Dalam asalnya Datuk Raja Ahmad orang dardt
negeri Priangan Padang Panjang suku Caniago serta penghuy®
bernama Ahmad Sitinto dan Raja Kumango orang berté!
seperti sekajang seperahu dan banyak lagi kawan @
pelangnya. Maka tatkala Datuk Raja Ahmad sudah memyust
negeri Gunung Sitoli maka Larasa bersusuk pula Ra]a'm,‘:
Nias dari pada suku Mado Harefa. Adapun tatkala Datt

”Islam telah memberikan aturan-aturan hidup manusia mulai da"
lahir sampai mati dan hidup kembali pada hari berbangkit (yaurrmyub’m‘)’sei“ma
hidup di atas dunia manusia harus mengikuti norma-norma yang betl ng
di masyarakatnya baik yang bersumber dari ajaran Islam maupun "
ditata oleh manusia yang disbut adat istiadat. Hal inilah yang diw.ujud
oleh masyarakat Muslim diawal periode masuk dan Islamisasi di Nias,

belakangan lahir sebuah tradisi masyarakat pesisir di Nias yang agak berbe

I
dengan tradisi orang Nias asli (non Muslim), Lihat: Suady Husen, prof
Kehdiupan Sosial..., hal 66-67
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Raja Ahmad brsumpah Setia mula-mula Raja-raja Nias

nan dua suku dari pada Mado Harefa dan Balugu Owa.s-a

dan Balugu Bayu dan dari pada Maenama OlO ianya Raja

Balugu Afore dan Balugu Nujadawa menunjukkan watas

pemerintah menjadi punya Datuk Raja Ahmad Tnulat dari

Kali Sibulu hingga kaki gunung terus kepinggir laut dan.
Siwulu menyisir kaki gunung Sabango TOgi.Saeru sampai
dipinggir laut menyisir sampai Labuhan Angin terus di kaki
gunung hingga di Mudik kaki gunung dimana setentang
Siwulu itulah mula pemberian Raja-raja Nias dari pada
suku Telaumbanua ialah yang bernama Raja Ambubukha
dan Nujadawa maka berjanji berteguh2an Raja-2 nan tqsebug
oleh Datuk Raja Ahmad nan tiada boleh cido menc1dokgn
apa-apa musuh dari gunung maka Raja Nias yang bertiga
suku menahan dan dari laut dari orang Aceh yang merampok
Datuk Raja Ahmad yang melawan dan jika tiba-tiba kesusahan
di gunung ditokok gong dari Larasa sebab dekat sama Melayu
dan dari Melayu dibunyikan meriam 8 x supay tahu dan
ingat orang smuanya.

Adapun ini tidak sekali-kali boleh dirubah-rubah atau
dimungkiri nan tidak lapuk dihujan tidak lengkang 41panas
ditanah tidak berurat dilangit tidak berpucuk ditengah
digirik kumbang dimana-mana tiada selamat maka_ tetap
selama-lamanya hingga anak cucu kedua belah pihak.

Termaktub surat ini pada Hijrah Nabi saw 1164 pada 9
bulan Safar termatul kalam.

Ttd
Inilah tanda tangan Inilah tanda tangan
Balugu Owasa Datuk Raja Ahmad
Bayu Ahmad Sirinto
Afore Raja Kumango
Nujadawa Auwukha
17
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Tanda tangan saya yang menulis
St Ali anak Dt. Raja Ahmad
Nujadawa

Alih huruf Arab ke huruf Latin
Oleh H. Muhd. Husin
Mantan Hakim Ketua Peradilan Agama
Gunung Sitoli.®

Setelah kampong Dalam dilantak oleh Datuk RajaAhmad_j

mulai berdatangan orang seberang laut (Minangkabat) @
dari daratan pulau Nias untuk bermukim di daerah yang b
dibangun ini, maka terjadilah transaksi jual beli hasil-has
pertanian dan kebutuhan sehari-hari penduduk setempatya#
akhirnya menjadi semacam pasar pagi. Menurut catatan Suadj
Husin, penduduk mulai membangun tempat berjualan semacé®
gubuk-gubuk darurat sampai bangunan dari kayu semi permané®
Dari sinilah asal mula dari terbangunnya sebuah pasar s
sekarang menjadi pusat pertokoan di Gunung Sitoli

Setelah kemerdekaan Indonesia 1945, suku Minangkabé!
dari Sumatera Barat berdatangan ke pulau Nias, oleh pendUd“lf
yang telah bermukim lebih dahulu di daerah Gunung it
menyebutnya dengan dawa kumango. Mereka ini umumaf®
berasal dari daerah Malalo, Bukit Tinggi, Pariaman dsbnf®

Kedatangan etnis Minangkabau gelombang kedua ini uf
berdagang dan dibidang kerajinan, seperti jualan makanah
jualan kain, jualan kelontong, jualan mas, konveksi dan

8 Ibid.
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lainnya. Mereka setelah berada di Nias sudah mendapatkan
masyarakat yang sudah berperaturan maka dalam interaksi
dengan penduduk setempat melalui ukhwah Islamiyah. Keterlibatan
mereka dalam interaksi adat tidak banyak dilakukan, kemungkinan
berbeda dengan budaya mereka selama berada di kampong
halamannya, atau paham keislaman yang mereka yakini
cenderung kepada ajaran yang dikembangkan oleh organisasai
Muhammadiyah. Hal ini berbeda dengan pendatang etnis
Minangkabau sebelumnya, dimana mereka yang memadukan
dan mengintegrasikan adat istiadat setempat dengan budaya
Minangkabau yang Islami, yang melahirkan system sosial
dan budaya masyarakat Nias pesisir di kepulauan Nias.

3. Pendatang Etnis Bugis Makassar dan keturunan
Arab

Kedatangan orang Bugis Makasar ke Nias dipimpin oleh
Daeang Hafis. Beliau datang dari daerah Natal Tapanuli Selatan
(sekarang Kabupaten Mandailing Natal), etnis Bugis ini tidak
begitu berkembang dan peranannya dalam masayarakat kurang
terdeteksi karena jumlah mereka terbatas, namun keberadaannya
di Nias menjadi hal yang menarik dari aspek asal usul dan
faktor yang menyebabkan mereka sampai di pulau Nias. Haji
Daeng Hafis, pernah berperan dalam penyelesaian perbedaan
pendapat tentang tradisi pembagian daging menurut adat antara
Raja Ilir dengan Raja Mudik yang menyimpang dari kebiasaannya,
juga tentang rencana pemindahan dan pembangunan Masjid
Jami’ dari koto (Masjid persatuan) ke tempat yang baru di Duria
Sarawa-rawa. Dengan keberadaan H. Daaeng Hafis (1215 H)
perselisihan itu dapat dinamaikan. Menurut Schroder yang
dikutip Koentjaraningrat (Manusia dan Kebudayaan di Indonesia,
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1978 : 41) bahwa marga Maru yang banyak berdiam di Pula
Pulau Hinako adalah orang Nias keturunan Bugis’

Setelah menguraikan keberadaan etnis Bugis, selanjum_ﬁ
datang pula etnis keturunan Arab dari Kota Raja Aceh seldﬁ"
tahun 1810 M dibawah pimpinan Said Abdullah. Pada mulanfé
etnis Arab ini agak sulit beradabtasi dengan penduduk setempl
karena dilatarbelakangi oleh budaya yang berbeda, dﬂﬂﬁ
pelaksanaan ibadah di masyarakat mereka membentuk Pe“\gh“m
sendiri, imam, khatib dan bilal sendiri sebagaimana yangterd

dalam system sosial keagamaan etnis Malayu. Dalam perga?
adatistiadat di masayarakat, keturunan Arab ini awal mm
sulit menyesuaikan diri, tapi setelah ada beberapa arahan ¢
pihak penguasa Gunung Sitoli “Sti Paduka Tuan Hoofd van :
memperingatkan supaya jangan membuat pelanggaral at
yang berlaku di daerah ini. Kemudian, mereka akhirnya
menyesuaikan dengan adat masyarakat pesisir Ilir-Mu
Setelah etnis keturunan Arab datang ke Nias, menyustl pi
etnis India Muslim dari daerah Singkil Aceh tahun 1865 yait
dipimpin oleh Mustan Sahib, jumlah mereka tidak begitu banyd
Setelah berada di Nias, mereka dapat berintegrasi dt.ang?“
penduduk setempat, dan umumnya etnis India muskim
bermukim di perkampungan Ilir dan Mudik.”

4. Pendatang Etnis Tionghoa dari Padang

Sewaktu Raja Ibrahim berangkat ke Padang untuk melalulé®
pendekatan dengan pemerintahan Belanda tentang ban

. L
9 Ibid., hal. 47. Lihat: Koentjaraningrat, Manusia dan Kebuday

Indonesia, (Jakarta: Djambatan, 1978), hal. 41
10 1hid,. Hal. 47-48
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gangguan dan perampokan di daerah pesisir Nias bagian Utara,
maka saat Raja Ibrahim kembali ke Nias ada etnis Tionghoa
yang ikut serta diantaranya bernama So Biang, yaitu nenek
dari So Thian Tjae Luitenan dengan tujuan ingin berdagang
di Guning Sitoli. Untuk menghormati kedatangan etnis Tionghoa
ini oleh Raja Ibrahim memberikan sebidang tanah untuk tempat
tinggalnya, yaitu terletak di seberang Luaha Nou (kampong
Cina Pasar Gunung Sitoli sekarang). Kemudian, orang Tionghoa
Padang berdatangan secara masal ke Gunung Sitoli setelah
mendapat berita yang menggembirakan tentang usaha
perdagangan dan tempat tinggal yang disediakan oleh Raja
Ibrahim. Setelah mereka banyak yang bertempat tinggal di
kawasan Ilir dan Mudik, mereka bisa menyesuaikan dengan
system kehidupan masyarakat setempat, dan akhirnya masyarakat
Nias menyebut permukiman mereka ini dengan “kampung
Cina” termasuk dalam wilayah kampung Ilir dan kampung
Pasar. Kehadiran etnis Tionghoa di Gunung Sitoli telah terjadi
berbagai perubahan dan perkembangan ekonomi masyarakat,
dan saat ini mereka telah mendominasi pusat perdagangan
dan pertokoan di Gunungsitoli. Perkembangan dan perubahan
itu terjadi setelah terjadi Tsunami dan Gempa di Nias tahun
2004 dan 2005 yang lalu. Persaingan pasar dan perekonomian
di kota Gunung Sitoli saat ini terlihat saingan etnis Tionghoa
dengan etnis Minangkabau yang mereka itu datang ke Nias
setetalah terjadi perubahan system pemerintahan atau dengan
pemekaran daerah. Terjadinya perubahan dan perkembangan
sosial, budaya, ekonomi, dan politik di kepulauan Nias belakangan
ini berimbas pula kepada eksistensi dan perkembangan agama
Islam di kawasan Nias, seperti terjadinya pembangunan permukiman
baru secara sistematis oleh pemeluk agama non Muslim di daerah
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perkampungan muslim di daerah Mudik dan KampungBat
atau Kelurahan Ilir,"! g

5. Kedatangan Orang Balanda di Nias

Pada saat Datuk Rakja Ibrahim di Ilir, pada tahun 1839
atas permufakatan para Balugu Raja-raja Nias dari Dadl
dan seluruh Raja dan Datuk yang ada di pesisit, Datuk Raf
Ibrahim menulis surat kepada Gouverneur Michails di Pada§
untuk meminta bantuan agar melarang perburuan manusia
Sekitar enam bulan kemudian (1840) didatangkan Seb“ah

kapal perang dari Padang dengan membawa sebanyak 50 tenté
pemerintah Hindia Belanda yang dipimpin seorang Leuten'mlﬁ
Pertamakalinya setelah mendarat di pulau Nias, mereka mendiikal

" Perkembangan yang sangat besar terjadi terlihat di kota Gm.lungsiﬂﬁ
sebagai pusat bisnis dan perdagangan di kepulauan Nias. Menurut info
sebelum tahun 1990-an, perkampungan / desa Mudik dn desa Ilit
disbut dengan perkampungan muslim. Secara perlahan tanah-tanah ya%
mulanya milik orang Islam mulai beralih kepada etnis lain yang n°§a‘;‘gum
tanah-tanahitu dijadikan untuk tempat tinggal dengan bangunaf_l;m Cet
yang lebth modern. Hal ini pula ditopang dengan tet]admyﬂs‘;l‘gsmdimemw
tahun 2004 dan 2005 yang lalu, juga setelah kepulauan? i
menjadi empat kabupatan dan satu pemerintahan kota. Pﬂmanksa'mgmun tukl dicemdh
manusia dari multi etnis dan agama nampaknya smakin m i
Hasil dari pengamatan dan wawancara dengan tokoh / pem e
di desa Mudik dan kelurahan Ilir tanggal 12-16 Nopember g

12 Pada masa ini terjadi perampokan dan penangkapan man

dijual menjadi budak ke daerah luar Nias. Perampokan ini sang.‘ét m oris
masyarakat terutama di bagian utara pulau Nias. Keplul}gkl{’an P
seperti ini mengakibatkan orang Nias banyak yang bermukim di bag;an isa dd
untuk menghidari keamanan dan keselamatan jiwa merelfa: 3:(% oat
berani menghadapi perampokan dan penangkapan manusia l$pimpm d
pendatang dari Sumatera terutama dari Minagkabau Yangn permllkimm
Datuk Raja Ahmad dan keturunannya, mereka mfemtl)(an;o’ng

di bagian pesisir terutama kawasan Gunung Sitoli sekarang.
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benteng di Kampung Baru, kemudian pindah ke Hilhati dan
terakhir pindah ke pasar arah Bogalitd kantor Kodim sekarang.
Sekitar satu tahun kemudian, Datuk Raja Ibrahim wafat, beliau
digantikan oleh Nachoda Keadilan (Urutan ke-VI dari silsilah)
anak dari Datuk Maharaja Lelo, kemudian digantikan oleh
Datuk Mara Gombang (Urutan ke VII silsilah) sudara dari Raja
Ibrahim. Mulai pada masa pemerintahan Datuk Mara Gombang
seluruh wilayah kekuasaan Datuk Malim Kayo yang menguasai
seluruh daerah pesisir beralih menjadi wilayah kekuasaan
Governement Belanda. yang tinggal hanya tanah yang diberikan
oleh para Balugu Si Tolu Tua dahulu kepada Datuk Raja Ahmad.
Setelah Belanda masuk dan menguasai kepulauan Nias, akhimya
terjadi perubahan system pemerintahan dengan nama-nama
yang lain seperti yang terdapat di daerah kekuasan kolonial
Belanda lainnya. Selama pemerintahan Belanda menguasai
seluruh kepulauan Nias, telah terjadi system pemerintahan dan
perubahan sosial budaya di berbagai daerah, namun pemerintah
Belanda harus lebih hati-hati terhadap wilayah pesisir yang
penduduknya pemeluk agama Islam. Hal ini terlihat pada saat
Missionaris meminta izin kepada pemerintah Belanda agar
diperbolehkan memasuki daerah Nias, yakni jangan membuat
Propaganda terhadap pemeluk agama Islam.

B. Perdagangan Eropa dan Penjajahan

Belanda pertama kali datang ke Nias bernama Davidson
seorang kepala cabang VOC (Vereniging de Oost de Indische
Compagnie) yaitu perserikatan dagang Hindia Belanda, untuk
melakukan penelitian situasi dan keadaan di pelabuhan-pelabuhan
kepulauan Nias pada tahun 1665. Kemudian pada tahun 1669
datang kedua kalinya dengan mendapat tugas dari pimpinan
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pusat VOC Jakarta, kedatangan orang Belanda ke Nias bet
di pelabuhan Laraga Luahaidanoi. Kontrak dagang gelom
pertama dilakukan dengan tiga penguasa daerah, yai ‘ 
pada tanggal 2 Juni 1669 dengan Raja Laraga yakni Bal
Samo6no Tuhabadané Zebua, 2) tanggal 31 Juli 1669 de
Salawa kampng Fodo, dan 3) tanggal 4 Agustus 1669 den|
kepala pemerintahan Maru-Hinako. Tujuan utama k '
VOC dengan dengan ketiga kepala pemerintahan daerah:
untuk membeli komodite hasil bumi. Oleh karena hasil bun
tidak terlalu banyak dari daerah tersebut, maka plhakvﬂ
membeli budak-budak dari raja-raja Ono Niha untuk dllam
pekerja kebun (pandelingen) di Sumatera Barat.”

Perjanjian kontrak dagang gelombang kedua antaraVﬂ
dengan kepala-kepala pemerintahan/kepala daerah melipu
kawasan pesisir di kepulauan Nias dilakukan tahun 1693. 1
kontrak gelombang kedua ini tidak hanya dalam aspek dagan
tetapi diperluas kepada politik kekuasaan dan penakluka
raja-raja dan kepala kampung. Berdasarkan surat kontra
tersebut, maka VOC Belanda bebas berdagang tanpa menemt
kesulitan. Selama hubungan dagang ini berlangsung, pelabuha

Laraga Luahaidanoi sebelumnya cukup terkenal akhirny
mengalami kemunduran karena runtuhnya kampung Luahalarags
kemudian pusat pelabuhan dagang bergeser ke pelabuhai
Luahanou, dan kapal-kapal Belanda selalu berlabuh di pelabuhai
tersebut. Pada tahun 1775, didirikan sebuah gudang dan kanto
dagang (Factorij) di dekat pelabuhan Luahanao Gunung Sitoli
pendirian Factorij ini mendapat persetujuan dari Sit6lu Tua

13 Pada saat itu pelabuhan pelabuhan pulau Somambawa kemmtznlahm
mebnjadi pelabuhan penjualan budak terbesar atau paling utama disamping
pelabuhan Laraga Luahaidanoi, E Zebua, Kota Guinung Sitoli..., hal. 88
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Menurut beberapa catatan, bahwa orang Inggris pernah
datang di Nias diperkirakan tahun 1756, tetapi pengaruh mereka
tidak berbekas terhadap kehidupan masyarakat, berbeda dengan
kedatangan bangsa Belanda. Sebutan terhadap kehadiran
orang Inggris di Nias terdapat sebutan “Dawa Hagori” merebut
Tano Nias bagian Utara dari VOC Belanda termasuk Gunung
Sitoli, dan sebagai tanda kehadiran orang Inggris di daerah
ini, mereka memancangkan tiang bendera yang terbuat dari
besidi pinggir sungai Nou, tiang bendera itu disebut “mandrera™

Kadatangan Belanda berikutnya ke Nias ditandai dengan
adanya pergolakan di kawasan Nias bagian Utara, dimana menurut

| ceritabahwa orang-orang Aceh sering melakukan pengacauan

dan malah menimbulkan konflik antara Orang Nias dengan
Aceh sehingga terjadi banyak penculikan. Akibat dari situasi
yang tidak stabil ini, oleh pemuka adat dan pemerintahan daerah
di bagian utara datang minta pertolongan dan bantuan kepada
Datuk Malim Kayo di kampung Ilir, dan Datuk Malim Kayo
mengkordinasikannya dengan raja-raja Laraga sekitar Gunung
Sitoli, dan mereka sepakat mengirim bantuan ke bagian utara
di Afulu, Namohesa dan Tumula, dan berhasil memukul mundur
gangguan orang Aceh tersebut. Namun kemudian, muncul
lagi, akhirnya raja-raja Sit6lu Tua bersepakat dengan Kepala
Kampung Ilir dan Mudik, dan memutuskan untuk meminta
bantuan militer dari Gubernemen Belanda di Padang. Mereka
menunjuk Raja Ibrahim Caniago kepala kampung Ilir untuk mengirim
surat dan berangkat langsung ke Padang, peristiwa ini terjadi
pada tahun 1840. Pada tahun 1840 itu juga oleh pemerintah
Belanda di Padang mengirim 50 orang tentara ke Nias dibawah

4 Ibid., hal 90
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pimpinan Luitenant Badak dengan jabatan Contreloer Col
Oleh masyarakat menyebutnya dengan “Kumandu Sanguhuli
berkedudukan di Gunung Sitoli. Inilah awal pemerintah

Kolonialisme Belanda di daerah Nias yang berpusat di Guni
Sitoli.’s

Pemerintahan Belanda mulai intensif dan menguss
Tané Niha (pulau Nias) pada tahun 1901, usaha pertama adah
membuat Gunung Sitoli sebagai pusat pemerintahannya deng®
menempatkan seorang Kontroleur Eman tahun 1902-19%
Keberhasilan kolonial menguasai daerah ini denganm
Pendeta Misionaris German sebagai ujung tombak menakiuki@
perlawanan orang Nias melalui jalur keagamaan. Pada tah?
1906, pemerintah Kolonial Belanda mulai merekrut Pend“duk
menjadi anggota militer yang disebut Fazuri. Militer Ya“gdlrem
dari orang Nias selanjutnya dikirim ke beberapa daerahdi Bata
tahun 1914-1916 untuk memperkuat pastkan Belandamelav®
pemberontakan rakyat Indonesia.!6

Dalam perkembangan pemerintahan di kepulauan N®
sebelum masa Belanda, selama masa kolonial Belanda, 12
pendudukan Jepang, masa kemerdekaan sampai sekarang, tel
terjadi berbagai perubahan dan memberikan pengaruh Y%
besar terhadap kehidupan masyarakat termasuk keberada®®
keagamaan. Pada saty sisi, selama kolonialisme Belanda ™
berikan pencerahan dan perubahan yang positif terhad??

T et At

S Ibid., hal. 94

: ' Setelah l}elanda masuk di Nias dengan motif menjajah tefjadijug
11322 gWan{in dari rakyat terutama dibagian selatan mulai tahun 18465
diaw o hm'g.ga daerah tersebut tidak dapat dikuasai secara dekat danha”

Wasi dari jauh. Namun Peperangan juga terjadi antar suku atau kamp

;I; beberapa wilayah Nias sampai tahun 1900, maka stabilitas kepula®
ias baru terjadi tahun 1901, Ibid., hal 97

26

Sebuah Pulau Terluar di Sumatera Utara

kehidupan rakyat, disisi lain memberikan dan melahirkan
penderitaan dan menghancurkan kemanusiaan bangsa. Berkaitan
dengan itu, dari aspek kehidupan keagamaan juga terlihat
adanya berbagai diskriminasi antara agama Islam dengan agama
Kristen Protestan, dimana terlihat adanya peluang-peluang
yang diberikan terhadap pembinaan dan pengembangan agama
tertentu dan mempersempit gerak terhadap agama Islam.

Kedatangan orang German ke Nias adalah atas permintaan
pemerintah Belanda untuk membawa dan mengembangkan
agama Kristen di Tané Niha. Pada tanggal 27 September 1865
tiba Pendeta Misionaris German utusan Rhnische Missions
Gesellschaft (RMG) bernama Ernst Ludwig Denninger, beliau
sebelumnya telah tinggal di Padang selama enam tahun dan
sudah pandai berbahasa Nias. Strategi penyiaran dan pengembangan
agama Kristen Protestan dilakukan dengan konseptual dan
berencana, dimulai dengan membangun sekolah-sekolah mulai
dari tingkat sekolah dasar dengan nama Sekolah Zending meliputi
sekolah Guru Seminari dan sekolah Pendeta atau sekolah Guru
Injil. Selain dibidang pendidikan keagamaan, mereka juga
mengembangkan kesehatan dengan mendirikan beberapa
poliklinik, rumah sakit kecil dan rumah sakit besar di Gunung Sitoli
tahun 1934, Dj bidang ekonomi, mereka membangun dan
mendirikan beberapa pertokoan dan mendirikan pabrik Kopra
(1913).7 Berdirinya organisasi kegerejaan yang bercirikan
etnis atau daerah, dibentuk pada tahun 1936 dengan nama
“Banua Niha Kerisno Protestan” (BNKP) di Nias dan disahkan
oleh pemerintah Kolonial dengan Besluit Geuverneur General
tanggal 18 maret di Gunung Sitoli 1938 dan berkedudukan.®
\

V7 Ibid., hal. 101 )
* Organisasi kegerejaan banyak dilakukan untuk mempemudah kordinasi
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I(etffranfgan + Kantor BNKP sebagai persekutuan gereja yang beruﬂm
etnis Nias berpusat dj Gunung Sitoli dan berdiri tahun 1936.

C. Agamalsiam Masuk dan Perkembanganny";

Masuknya suaty agama kesuatu daerah atau kawasé!

ditandai dengan adanya perubahan keyakinan atau kepercayé
yang lama

. kepada keyakinan yang baru dalam bentuk sikap @
tindakan-tindakan seseorang atau komunitas di dalam masyaraké
Menurut lazimnya dalam proses masuk dan berkembang?
lsebuah agama di suatu kawasan melalui: 1) adanya orang 4
uar daerahnya Mmengenalkan suatu ajaran dan kepercayad
lel;i berbed-a dengan kepercayaan penduduk setempat deng®
melakfi‘;iala, 2) penduduk yang bermukim disuatu daerd
s pe.rja.lanan keluar daerahnya dan mereka mendap®

mempelajari agama selain agama atay kepercayaan ashin®

kemudian mereka k ; ,
Seterusnya aj embali ke daerah semula atau kelahirannf?

aran g e a da
orang lain, 3) kg o et diperkenallannya kep?

Sebuah Pulau Terluar di Sumatera Utara

oleh seseorang yang mempunyai posisi, kekuasaan atau pengaruh
disuatu kawasan kemudian diperkenalkannya ajaran agama
yang baruitu kepada masyarakatnya dan 5) adanya suatu kesengajaan
untuk mengenalkan dan mengajak orang atau masyarakat untuk
memeluk dan masuk kepada agama yang dianutnya.®

Pemeluk agama Islam terbanyak di kepulauan Nias adalah
masyarakat yang bermukim di kawasan pesisir. Secara geografis,
letak perkampungan di pesisir pantai mempunyai arti yang sangat
penting bagi kehidupan manusia terutama untuk berhubungan
dengan dunia luar, maka bisa dipahami bahwa setiap orang
yang akan masuk di Nias harus melalui pelabuhan-pelabuhan
laut karena pada masa lalu hanya melalui laut atau sungai yang
ada transportasi. Kedekatan pulau Nias sebelah timur dan utara
membuka peluang yang besar untuk melakukan kontak dan
hubungan dengan kawasan pantai barat Sumatera, mulai dari

e SO T e

dan pembinaannya, biasanya disesuaikan dengan nama etnis atau daerah,
seperti di Sumatera Utara terdapat persekutuan gereja bercirikan etnis diantaranya
Huria Kristen Batak Protestan (HKBP), Gereja Kristen Protestan Simalungun
(GKPS), Gereja Kristen Batak Angkola (GKPA) dan sebagainya. Salah satu nama
gereja bercirikan etnis yang tidak ada di kawasan bekas KresidenanTapan_uh
adalah nama Mandailingk, karena di daerah Mandailing berpenduduk mayoritas
Muslim sehingga tidak memenuhi persyaratan membuat nama gereja Mandaﬂir}g,
dan menurut informasi, pada masa pemerintah Belanda dahulu para raja-l
raja atau Kuria Mandailing menolak untuk dijadikan nama Mandailing sebagai
identitas gereja.

** Dari kelima faktor ini terdapat perbedaan tentang awal masuknya agama
dikepulauan Nias, Masuknya agama Islam lebih mendekati kepada point ketiga
yaitu kedatangan orang yang sudah memeluk agama Islam di Nias, semisal
kedatangan etnis Aceh dan Minangkabau ke pulau Nias, mereka ini mengenalkan
agama Islam keoada penduduk setempat. Berbeda dengan masuknya agama

ten baik Protestan maupun Katolik ke Nias, dimana kedua agamn ini sengaja
datang untuk mengajak penduduk setempat untuk mengimani atau memelu}<
agama yang dibawanya, hal ini banyaak dilakukan oleh Zending dan Missionarir
berkebangsaan Eropa. Hal ini bisa dilihat pada tulisan-tulisan yang diibuat
oleh penginjil atau dalam referensi tentang sejarah gereja di suatu kawasan.
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Aceh Sumatera Utara sampai dengan Sumatera Barat. Kemdd 1. Kecamatan Gunungsitoli, meliputi desa / kampung :

kepada konsep masyarakat pesisir yang terdapat di kawes®
timur dan utara kepulauan Nias dan bagian barat pulau Sumaé
adalah menunjukkan adanya suatu hubungan sosial dan budzp
yang relatif sama termasuk keyakinan dan kepercayaan tethadd
dgama yang sama yaitu agama Islam. Kebudayaan m

Nias pesisir adalah sejarahnya banyak diwarnai oleh system st
dan budaya Minangkabau, kemudian diadopsi dengan kebuday
penduduk setempat sehingga terwujud sebuah system sosi
budaya masyarakat Nias pesisir yang bercirikan agama Itan’

Keberadaan agama Islam di tengah masyarakat Nias ted
mempersatukan anggota masyarakatnya, baik diantara PendUd“k
Ssetempat maupun pendatang. Jaringan-jaringan yang dibang®
mereka sebagai sarana interaksi sosial diawali dari membang®
Masjid atau Musholla, Organisasi-organisasi Islam, kegiatan i
keluarga, Lembaga atau Perguruan Islam, Lembaga Perekonomi?
I5121111,I-P-l‘rlbagaAdaltdanseba,gainya. Irﬁsernuanyatelahmemberﬂm
dal.npak yang besar dalam system kehidupan masyarakat N
baik yang muslim maupun non muslim.

Ni Menurut Suady Husin di beberapa kecamatan kepulai®
) .1as telah terdapat pemeluk agama [slam pada umumnya

1 wilayah pesisir bagian timur sebagai berikut :
i e M

20 l- -” ]

uﬂgkapza;ll se,arahyang.dlbangm oleh muslim di kepulauan Nias untuk mes§
masyarakat NJia Panjang tentang peradaban manusia di Nias, yaitu2
yang dikemukaslfesmr yang tel.ah mempunyai peradaban tersendri, €
hidup manusia aan iua,dy Huﬁln, dimaksud Nias pesisir adalah kesatu®?
yang bersifat kgngg erinegrasi menurut suatu system sdat istiadat terten®
yakni ; 1) bera amnyluldan yang terkait oleh suatu rasa identitas bersamh
suku bangsa da]g ka slam, 2) dibentuk oleh interaksi dan asimilai ant
amKurun waktu yang sedemikian lama, dan 3) pada umumnye

tinggal di bagaian pesisi ; il
" ¥ p 3 505[
Budaya Masyarakat Nias Pesisir, hal 66 o N
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1.1 kelurahan ir

1.2 kampung Mudik

1.3 kelurahan Pasar

1.4 kelurahan Saombo

1.5 kampung Moawd

1.6 kampung Olora

1.7 kampung Miga

1.8 kampung Luaha Laraga
1.9 kampung Boyo
Kecamatan Gido, meliputi desa / kampung :
2.1 kampung Humene

2.2 kampung Fawo

2.3 kampung Somi

2.4 kampung Hiliweti

2.5 kampung Sogaeadu
2.6 kampung Saewo

2.7 kampung Tetehosi

2.8 kampun Idano Tae

2.9 kampung Lasara Idano
2.10kampung Sirete

Kecamatan Idano Gawo, meliputi desa/kampung :
3.1 kampung Botohanga Ono Limbu
3.2 kampung Tagaule Onolimbu

3.3 kampung Bozihona

3.4 kampung Tetehosi

3.5 kampung Nalawé
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Kecamatan Tuhemberua meliputi desa/kampung:
4.1 kampung Afia Bouso

4.2 kampung La’aya

4.3 kampung Sawo

4.4 kampung Sifahandro

4.5 kampung Larada

4.6 kampung Turedowi

4.7 kampung Teluk Bengkuang
4.8 kampung Fino

4.9 kampung Boe/ Teluk Bekudu
4.10kampung Helera
4.11kampung Lachandrawa
4.12kampung Sawaulo
4.13kampung Teluk Siabang
4.14kampung Bulunio
4.15kampung Fofola

Kecamatan Lahewq, meliputi desa/kampung :
5.1 kampung Lehewa

5.2 kampung Ture Loto/Tohu
5.3 kampung Ture Galoko
5.4 kampung Afuly

5.5 kampung Moaws

5.6 kampung Lafay

5.7 kampung Toyolawa

5.8 kampung Idanéndrawa
5.9 kampung Doj
5.10kampung Nalua
5.11kampung Bébotalu
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6. Kecamatan Alasa hanya terdapat di d.es'a Salonako Tumula,
kecamatan ini tidak dibagian pesisir
7. Kecamatan Teluk Dalam meliputi desa/kampung :
7.1 kampung Teluk Dalam
7.2 kampung Lagundri
7.3 kampung Bawanohond
7.4 kampung Hili Sitera
7.5 kampung Hili Maenamélo

8. Kecamatan Lahusa meliputi desa/ kampung :

8.1 kampung Helezululu
8.2 kampung Bawonauru

9. Kecamatan Sirombu, meliputi desa / kampung :
9.1 kampung Sirombu
9.2 kampung Sineneto
9.3 pulau Bogi
9.4 kampung Bawa Sawa
9.5 kampung Kafo-Kafo
9.6 kampung Halamona
9.7 kampung Imana
9.8 kampung Lahawa
9.9 kampung Tua Tuma
9.10kampung Hinako
9.11kampung Hanofa
9.12kampung Balééwondonato
9.13kampung Bawa Salo’o

10. Kecamatan Pulau-Pulau Batu meliputi desa/kampung:

10.1 kampung Pasar Tello
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i
10.2° kampung Simaluaya :
10.3 kampung Sinaura E

10.4 kampung Sirapa-rapa
10.5 kampung Labuan Hiy
10.6 kampung Lambak

10.7 kampung Labuan Bajan
10.8 kampung Labuan Rima
10.9 kampung Lembuaj Melayu
10.10kampung Pulay Bais
10.11kampung Sianuk

10.12 kampung Marit

10.13 kampung Saery

10.14kampung Koto (Pulau Tanah Hamasa).?

Islam dj kepulauan Nias dikembangkan melalui dakoval
Secara alamiah artinya tidak terprogram secara sistematis dengﬂt;
target-target tertentu, tetapi dilakukan secara “bilhikmd
mau’izotil hasanah”, sebagaimana terlihat dalam catatan petjaland
Datuk Raja Malim Kayo yang ditulisnya dalam Tambo pads
tahun 1226 H bertyisiean Arab-Melayu, kemudian diterjemali®
kebahasa Latin olep 1, Muhd Husin, lihat dalam “Suady H@"

* Suady Husin, Profil Kehichpan Sosigy
dan desa/kampung dia

kecamatan gj Kabupaten
terdapat di 10 kecamatan hamun jumlah
dengan pemeluk Kristen, p

rotestan da
*Ibid., hal, 67-68

N agama Katolik.
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titu sebanyak 15, dan umat,lsbm
mereka tetap minoritas jika dibandingk®
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Zending dan Misionary dan tenaga-tenaga pengirllji.I didl.apangi;lé

ilakukan oleh bangsa lain disam '
tenaga agama banyak di L : o -
tenaga lokal yang telah terbina dan terdidik, kegiatan ini samp
sekarang masih terdapat di Nias.?

g sun
% Pada waktu penelitian dilaksanakan, dl_ Nias ie?:riis?;rli]:agnggi
Sidang Raya Persekutuan Gereja Indonesia (PGI) ungka;irllpresi den RI, Yusuf
115.d. 17 Nopember 2014, acara ini dibuka o}eh Wa il il dand
Kalla. Selama acara berlangsung seluruh kegiatan pendi ruk menghormati
TK sampai SLTA diliburkan baik negeri maupun swasta, guna un

acara keagamaan tersebut.
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BAB 3
METODOLOGI PENELITIAN

A. Masalah Penelitian

% alam kaitan dengan uraian di atas, penelitian ini lebl
o~ flolflmpaqapmnbahasansisternpmyiamndanpﬂ@ﬂ“w
' egjak I2lilassa akm ;11 lfota Gunung Sitoli sebagai pusat pemen'ntahﬁﬂ
i o olonial sampai masa reformasi. Kawasan ini terdapd
P. agama Islam yang relative lebih banyak dari pada deerd

i:falrnny;illlga I;Elm Punyai rumah ibadah dan lembaga Pendidﬂ :
: am ini, . .. . 2 7
. peneliti ingin mendalami bagaimana aga

pedisd ukrf rkembang atau kur ang berkembang di wilayah ya%
Y2 mayoritas pemeluk agama Kristen dan masih et

Sebuah Pulau Terluar di Sumatera Utara

Islam tetap eksis dan berpengaruh terhadap pembentukan
keperibadian dan bagaimana corak kehidupan beragama di
tengah-tengah mayoritas pemeluk agama Kristen.

Penelitian ini termasuk dalam penelitian sejarah sosial,
secara keseluruhan adalah meliputi kehidupan sosial, ekonom,
budaya, kepemimpinan, system pemukiman, letak dan pusat
kegiatan muslim, termasuk pendidikan. Dengan demikian, penelitian
ini idak hanya menghasilkan sejarah tentang kekuasaan tetapi
lebih jauh akan mencoba memahami sejarah pemberdayaan
masyarakat yang oleh Sartono menyebutnya dengan pendekatan
multidimensional dan metode interdisipliner:* Ini didasarkan
atas asumsi yang lebih mendasar dan bernuansa sosial daripada
sekedar mengungkap sejarah raja-raja, dimana orientasi penggalian
informasi dan data lebih diarahkan pada pengungkapan peranan
rakyat kebanyakan, termasuk di dalamnya peranan organisasi
kemasyarakatan dan keagamaan.

Untuk memahami lebih jauh pokok persoalan, ditetapkan
beberapa aspek utama menjadi ruang lingkup penelitian :

a. Tradisi para pemimpin agama atau pemuka masyarakat
muslim dalam penggalian dan penyebaran ajaran Islam
di tengah masyarakat. Pembahasan ini mencakup beberapa
sub-pokok bahasan :

1) Jaringan (netmork) pemuka agama setempat dengan
pusat-pusat pengembangan Islam di daerah-daerah
sekitar.

2) Transpormasi peran penyebar dan penyebaran Islam

! Sartono Kartodirdjo, Pendekatan lmu Sosial dalam Metodologi Sejarah,
(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1992), hal. 20
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oleh ulama lokal atau oleh organisasi keaga@@
dari pusat pengembangan Islam di daerah laum}‘l

Gerakan dan aktivitas yang dikedepankan dzm
menanamkan nilai-nilai dan norma-norma Islaﬁ
di tengah masyarakat
b. Strategi penyebaran, pengembangan, dan PCHW
nilai-nilai Islam di tengah masyarakat yang mayor?
pemeluk agama Kristen Protestan dan agama Katolikymi

terikat dengan adat istiadat atau budaya local.

¢.  Pengaruh kekuasaan suatu daerah tertentu dengan pengaﬂm

dan perkembangan sosial budaya dan keberagamad
masyarakat.

3)

Partisipasi dan keterlibatan masyarakat dalam' pros®
perkembangan agama Islam di daerah penelitian. -

Pekembangan paham atau aliran keagamaan dari Wald
ke waktu, serta faktor yang mempengaruhinya.

B. Tujuan Penelitian

Penelitian inj bertujuan untuk merekonstruksi SeJarah

penyebaran dan pengembangan agama Islam di Kepulai@

Nias Sumatera Utara dengan melihat peranan organisasi
dan keagamaan [slam

di dalamnya, Secara khusus, penelit®
bertujuan untuk:

i Mengungkapkan rekonstruksi kembali kedatangan da
penyiaran agama Islam dan bagaimana pola integras! daf

interaksi sosial-budaya antara etnis pendatang deng?
etnis asli kepulauan Nias

2. Memperoleh gambaran yang jelas tentang bentllk‘benmk
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kegiatan yang dipentaskan pemuka agama dan organisasi
keagamaan Islam terhadap penyiaran dan pengembangan
Islam di Kepulauan Nias

3. Mendapatkan faktor dan motivasi beraga.ma di kalangan
penganutnya sehingga muncul spesifikasi k.ebera-gamaan
di antara anggota organisasi keagamaan yang hidup di tengah-
tengah mayoritas pemeluk agama Kristen Protestan

4. Mengetahui pusat-pusat pengembangan agama Islam
dan sistem pengorganisasian kehidupan beragama dalam
sistem sosial budaya masyarakat yang terus berkembang.

C. Kerangka Teoritis

Penelitian ini bertitik tolak dari konsep sejarah dan sosiologis.
Agama Islam dilihat sebagai agama yang dianut oleh masyar.akat.
kepulauan Nias Sumatera Utara dimana ajaran-ajarannya meliputi
keyakinan yang absolut, juga mengandung tema—tema yang
berpeluang adanya penafsiran yang lebih argumentatit berfiasarl;\lri
fakta empiris yang dalam hal ini disebut kajian—kaqu .mu amalah. .
Aplikasi ajaran Islam demikian terlihat berbagai mterpr.eta51
yang beragam di kalangan umat Islam, semisal Islam dl.SffltU
daerah berbeda dengan daerah lainnya. Fakta-fakta fl?mlkl.ar.l
pada hakekatnya tidak mempunyai eksistensi yang b.erdm senflm.
Dalam perkembangannya, Islam sebagai yang diyakini memberikan
petunjuk (fudan) dalam kehidupan duniawi dan untuk mendapatkan

*Mu’amalah secara bahasa adalah berasal dat:i kata ‘arnalahzlaun aﬁilalt
Mmuamalat yaitu saling bertinda, saling berbua; dan §ahng menogacrlrzlla;1 muérnalah
Hendi Suhendj, Figih Mud'amalah, (Jakarta: Rajawalipress, 2010) tur hubungan
dapat diartikan secara luas yakni segala peraturan yang mengakehidupamya‘
antar manusia, baik seagama maupun tidak, antara manusia BRge
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kehidupan yang lebih baik nantinya di akhirat, maka secaraenpé
terlihat berbagai macam perilaku individu dan hidup bermasyadt
di kalangan umat Islam mempunyai corak yang beragam. Dad
konteks inilah, sosiologis melihatnya sebagai suatu yangea ‘
Realitas ini semakin menarik apabila dihubungkan denganbef
peristiwa sosial dan saling mempengaruhi dalam lingkupinte
integrasi, konflik, kebersamaan, dan solidaritas sosial. Def 1
demikian, penelusuran sejarah dan perkembangan Islam di st
kawasan adalah termasuk bagian dari lingkup kajian sosiolog

Secara teoritis, bahwa perjalanan dan penyebaran man
zaman dahulu adalah melalyj sungai atau laut terutama daerd
kepulauan atau daratan yang masih terdiri atas hutan belanta
Hal ini dapat dibuktikan bahwa pemukiman-pemukiman

asli terdapat dj daerah-daerah pantai dan di pinggiran 5““4

besgr dan kemudian menjadi bandar atau pusat perdagan

yamenjadi perkotaan. Demikian pula halnya proses mas!
da?n berkembangnya Islam g Nusantara termasuk daerah kepula#
Nias yang penduduknya sebagian besar menelusuri pant
atau melalyj Sungai-sungai bagi yang bermukim di pedalamé?
lI{iubungan dengan luar dimulai darj adanya kontak per dagansd
dj(;;nuc?xan.lahlr Pusat-pusat perdagangan di daaerah Pewﬂg

vlal dari Selat Malaka yang lambat laun tambuh dan berkemnbd®

sebagai i
Selatgal Sal*;}; ;:tujalur perdagangan internasional. Meldl

dimana sebe]

pedagang mengunjungi pusat-pusat perdagangd®
umnya telah terdapat rute-rute pelayaran aﬂt?'
di Pulay Ja:vztsr @ caerah, misalnys Jepara, Tuban, dan Gr
Dari sana e k'ep u.alauan Nias di bagjan barat Sumaterd
Pelayaran dilanjutkan ke wiayzh bagian timur Nusant?
anjarmasin, Goa, Ambon, dan Ternate yang dik

sebagai :
€bagai pusat penghasi| rempah-rempah. Islam yang mas
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ke Nusantara diproses mulai dari adanya kontak personal para
pedagang Muslim luar dengan penduduk setempat dengan waktu
puluhan atau ratusan tahun, kemudian berdiri kerajaan-kerajaan
Islam diberbagai daerah, dan selanjutnya terjadi Islamisasi.’

Kerajaan-kerajaan Islam pertama di Sumatera bagian
Utara adalah kerajaan Samudera Pasai yang terletak di pesisir
timur laut Aceh. Pembuktian bahwa di daerah ini pernah berdiri
kerajaan Islam adalah ditemukannya makam tua bernama
Malik As-Sholeh yang wafat pada bulan Ramadlan 696 Hijrah
bertepatan dengan tahun 1297 Masehi. Maka dapat dipastikan,
bahwa Islam telah menjadi agama penduduk setempat dan
Islamisasi telah terjadi pada abad ke-13 Masehi.* Demikian juga
sumber dari Cina yang mengatakan bahwa sejak awal abad
ke-13 Masehi ketika kerajaan samudera Pasai yang dipimpin
oleh Malik Ash-Sholeh, oleh pihak kerajaan telah mengirim
dutanya ke Cina dengan memakai nama Muslim, yakni Husein
dan Sulaiman. Di Barus telah ditemukan pula makam tua seorang
wanita bernama Tuhar Amisuri, wafat pada 10 Shofar 602 Hijrah,
berarti lebih tua dari makam Malik Ash-Sholeh sekitar 96 tahun.
Bukti ini telah memperkuat pendapat bahwa di Barus pantai
barat Sumatera sejak permulaan abad ke-13 Masehi telah ada
pemukiman masyarakat Muslim, Kehadiran dan keberadaan
Masyarakat Muslim di Sumatera ini telah diperkuat oleh catatan
perjalanan Marcopolo kebeberapa pelabuhan Sumatera bagian
Timur. Beliau menyebut sebuah tempat di bagian Barat Sumatera

e

*Taufiq Abdullah (ed), Sejarah Lokal di Indoensia, (Yogyakarta: Gajah
Mada University Press, Cet. Ke 3, 1990), hal. 38-39

" Uka Tjandrasasmita, Sejarah Nasional Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,
1984), hal. 3
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“Fansur”dantempatlainyangiakunjlmgiSUdflht"?Idapat ey ‘
masyarakat Muslim.$ ;
Sumatera Utara bagian timur dan pantai barat secara geoge
adalah dekat dengan wilayah Aceh. Jika dilihat wilayah tefB
kerajaan Islam di Aceh pada masa pemerintahan Sultan Iskaié
Muda (1608-1637 M) meliputi pesisir bagian barat dan tié
fnaka diperkirakan bahwa Islam telah berkembang didaé .
Ini. Pendapat inj juga bisa dilihat pada Sejarah Kesultanan®
Sumatera Utara, bahwa raja-raja di kesultanan berasal dari St
kerajaan Islam di India yang salah seorang puteraraja bema
Bahazid Syekh Mataruludin Delikhan terdampar di pantai/ .
(Pasai) dan puteranya bernama Muhammad Delikhan
kemudian diangkat oleh Sultan Iskandar Muda sebagai pang
dglam ekspansi ke Sumatera bagian Timur tahun 1612 Maseil
Jika dilihat wilayah teritorial kekuasaan Sulatan Iskandar Mud
tersebut, maka di daearah Sumatera bagian Timur padaaba
ke-16 Masehji telah terjadi Islamisasi, belakangan, pasca koloog
Belanda dinamakan Keresidenan Sumatera Timur. !

Beda halny, dengan Sumatera Utara bagian Selatan dJ
Pantai Barat yang dikenal dengan daerah Keresidenan Tapanu
Tapanulj bagian Selatan yang didiami oleh etnis Mandailing
dfm Angkola secara geografis berbatasan langsung dengan
Wﬂa?rah Minangkabau (Sumatera Barat) dan bagian tengahnya
Masih teriso]jy dengan dunia luar. Diperkirakan Islam masuk
e kawasan ip; adalah melalui pantai Barat Sumatera paa
abad ke-17 Masehi, dan Islamisasi dilakukan pada awal abad

\

5 &
bk 9-?6& Hill (penynt) Hikayat Raja-Raja Pasai, (Jakarta: JMBRAS, 1960)

°T.Lu

. i 29km.an Sinar, Buku sejarah yang masih dalam bentuk Naskah Ketik
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ke-19 Masehi oleh Laskar Padri dari Minangkabau tahun 1821-
1837 M. Wilayah Tapanuli terdapat berbagai etrnis, yang kemudian
disebut dengan etnis Batak yang dibagi kepada sub etnis Batak
menurut nama daerahnya masing-masing, yaitu Batak Toba,
Simalungun, Karo, Pakpak Dairi, Angkola, Mandailing. Dari
sub etnis Batak ini, dua terdapat di Tapanuli bagian Selatan,
yakni Etnis Angkola dan Mandiling. Mereka ini mayoritas penganut
agama Islam, sedangkan empat etnis lainnya mayoritas penganut
agama Kristen (Masehi).

Kepulauan Nias secara geografis propinsi Sumatera Utara
termasuk wilayah yang sulit perhubungan, dimana pada abad-
abad penyebaran dan Islamisasi di Nusantara, kepulauan Nias
termasuk terisolir. Hubungan yang bisa dilakukan ke daerah
ini hanya melaluai pantai barat Sumatrera seperti dari 1. Meulaboh,
Singkil Aceh, 2. Barus, Sibolga dan Natal Sumatera Utara, dan
3. Melalui Padang Sumatera Barat. Menurut beberapa temuan
dari hasil perjalanan (rihlah) para pelancong dari kawasan
Timur Tengah dan bangsa Eriopa menceritakan dalam laporannya
bahwa di pulau Nias telah terdapat manusia dengan berbagai
tipologinya seperti kulitnya putih, gadisnya cantik-cantik dan
pemalu, pemberani, makanannya dari hasil-hasil tanaman
yang tumbuh di alam daratan pulau Nias.’

7 Penemuan para musafir asing terhadap pulau Nias dilakukan oleh
pedagang Persia bernama Sulaiman yang melakukan perjalanan mengelilingi
Sumatera mulai dari Aceh sampai selat Sunda, dan selat Malaka, beliau sempat
singgah di Tan¢ Niha (pulau Nias) tahun 850 masehi. Tahun 851 masehi datang
lagi musafir Arab bernama Ibn Chordhotbeh singgah di Baros, ia menulis
tentang eksistensi Tano Niha sebagai fakta adanya hubungan Baros dengan
pesisir Laraga (Tani Niha) dan masyarakatnya telah berinteraksi. Hasil laporan
kedua pelancong Arab ini telah dipublikasikan d i Timur Tengah melalui pengedaran
buku : Adjaib (900-950 M), Erl-Edrisi (1154 M) dan Rashid Ad-Din (1310 M).
Kemudian pada tahun 1034 M, para pedagang Aceh (yang disebut Dawa Ase)
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Islamisasi yang dilakukan di daerah Mandailing dan Tapatd
Selatan adalah secara damai, dalam arti bahwa di daelahﬁ
tidfak terdapat semacam kerajaan yang mempunyai keM
tent9n'al yang menyeluruh semisal kerajaan Islam di Acch 8
ke.rajaan Mataram di Jawa. Walaupun di daeah ini terdﬂPatm%
Taja, namun mereka lebih tepat disebut sebagai Kepald Sl
Marga-Marga. Halini dapat dilihat pada saat Padri memperit®
Wﬂ?}’ah teritorial Islam dari Minangkabau ke daerah Tapa™
ba.glan Selatan tidak terjadi perlawanan yang berarti dari pi

aja-raja. Penanaman dan penyiaran Islam pada tahap awal dizki®
oleh laskar Padri dari Minangkabau, kemudian dilanjutkan 0%
p enc?uduk Setempat dengan pendekatan kultural. Salah sat
bukti bahwa Islam masuk dagi Minangkabau dapat dilinat p&
rnetc?de belajar mengaji dengan memakai bahasa Minangkab®
dan istilah-istilah keagamaan juga mempergunakan bahd*
yangsama Dalam proges Islamisasi yang dilakukan oleh ngﬂ“ban‘
dalil Minangkabau, masih terlihat juga pada penelusuran mat .“z
Zu u beberépa pemuka agama di daerah Mandailing adal®

erasal dari wilayah Minangkabau, dan pada saat menetd

i d.aerah ini, oleh pimpinan adat setempat memberikan marf
€tnis Mandailing,

abadlli]:f?gan g dibé.iwa Padri ke Mandailing dan Tapanuli Selat??
a Maseh.l melalui dua jalur, yaitu jalur Rao melalt
melalui ;‘:Jmu dilakukan Tuanky Rao, dan jalur Dalu-Dal
mereka b han-g Lawas dilakukan Tuanku Tambusai. Setelﬂh
inist ;r E?Sll Mmenguasai wilayah inj, dilanjutkan ke daerd

p aglan Utara melaly; Sipirok. Pengembangan [sla

\
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ke daerah tersebut tidak berhasil karena kuatnya pertahanan
yang dipimpin Sisingamangaraja X, disamping Belanda telah
memasuki Air Bangis Sumatera Barat tahun 1837 Masehi, maka
sebagian besar laskar Padri harus kembali mundur kebelakang
untuk menghadapi Belanda. Walaupun Padri hanya sebentar
menguasai wilayah Mandailing dan Tapanuli Selatan, namun
membetikan pengaruh yang cukup besar terhadap sistem pemetintahan
lokal. Sistem pemerintahan di Mandailing pada saat itu berbentuk
pemerintahan adat, dan raja-raja adat ini diambil dari marga-marga
yang ada, dan mempunyai wilayah teritorial masing-masing,
semisal marga Nasution di Mandailing Godang (Jae), dan marga
Lubis di Mandailing Julu. Setelah Padri menguasai wilayah
ini, sistem pemerintahan adat diganti dengan sebutan Qoryah
Yang dipimpin seorang Kadli. Kekuasaan seorang Kadli diperluas,
tidak hanya sebatas dalam lingkup adat saja, tetapi mencakup
aspek sosial, ekonomi, dan agama. Setiap raja, yang kemudian
menjadi Kadli tersebut, oleh Padri menempatkan tokoh/pemuka
dgama Islam sebagai pendampingnya. Setelah kolonial Belanda
masuk dan menguasai wilayah Mandailing dan Tapanuli Selatan,
istilah Qoryah diganti dengan sebutan Kiria yang dipimpin seorang
Kepala Kuria, dan menghidupkan kembali pemerintahan adat.
Dari uraian di atas menggambarkan Islam di suatu kawasan
yang relatif terdapat hubungan darat yang mudah dilalui oleh
siapapun yang melintasinya. Namun di sebuah pulau terluar
dari geografis propinsi Sumatera Utara, yakni Kepulauan Nias
yang letaknya di tengah-tengah Lautan Hindia (Indonesia) yang
hanya bisa ditempuh -Sumatera Barat, bagi yang pergi atau
keluar darj kepulauan Nias harus melewati tiga daerah tersebut.
Dariletak geografis kepulauan Nias dan telah terjadinya kontak
dagang dengan Aceh dan Padang yang telah memeluk agama
Islam, dan adanya migran antar kedua pulau ini atau kehadiran
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etnis muslim adalah suatu kemungkinan besar bahwa agaﬁ
Islam telah masuk di Kepulauan Nias atau Tano Niha.
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D. Pendekatan Penelitian

Dari segi metodologi, penelitian ini melihat pe
yang dibangun dengan menggunakan pendekatan sejard
sosial. Melalui pendekatan ini, data penelitian digali daﬂ“
sumber primer, yaitu sumber masyarakat (data empiris) {
sumber sejarah (data tekstual). Data tekstual dianalisis berda*2
metode sejarah dan data empiris dianalisis dengan mengg‘mak’a
metode sosiologis, yakni menganalisis data berdasarkan kaedlb
kaedah sosiologis yang dalam hal ini data empiris merupak@
bahagian dari produk dan hasil kegiatan yang dilakukan Pemeg
agama yang bersangkutan pada masa lampau dan masd =
Se@ngga melahirkan suatu setting dan rekonstruksi bang"*
sejarah dan perkembangan agama Islam di daerah pendiw

E. Setting Lokasi dan Sumber Data

1. Lokasi Penelitian

8 kalokasi penelitian dilaksanakan di Kepulauan Nias Khust>.
I kawasan Gunung Sitoli sebagai pusat pemerintahan mul?

Sebuah Pulau Terluar di Sumatera Utara

Nias dan Kota Gunung Sitoli dan wilayah lain tetap diuraikan
sejauh menyangkut dengan keberadaan agama Islam. Selain
factor geografis yang cukup luas, penetapan daerah penelitian
ini melihat kuantitas pemeluk agama Islam, dimana pemeluk
agama Islam diseluruh kecamatan dan kabupaten kota termasuk
minoritas, dan pemeluk agama Kristen Protestan merupakan
pemeluk mayoritas disusul oleh agama Katolik.

2. Sumber data

Sumber data primer penelitian ini terdiri dari dua kategori,
yaitu catatan-catatan sejarah baik dalam bentuk manuskrif,
dokumentasi, dan bentuk benda yang bernilai historis maupun
dalam bentuk cetak, dan data dari masyarakat yang terlibat langsung
pada peristiwa atau mereka yang mempunyai Otoritas kuat terhadap
data yang dibutuhkan. Terhadap informan kund ditetapkan 10
orang yang diambil dari pemuka masyarakat, tokoh agama Islam
yang mewakili dari organisasi Islam, lembaga pendidikan Islam,
pimpinan MUI Kabupaten Nias, dan yang terlibat langsung dalam
kegiatan pendidikan Islam dan pendidikan diluar sekolah.

3. Subyek dan Informan
Subyek penelitian adalah masyarakatdi wilayah Kepulauan Nias,

ina;: kolf)nial Belanda sampai sekarang telah menjadi kott
djl a;a‘r/vc]lll kepulauan.Nias. Kepulauan Nias pada mulanya ™%
S ayah Keresidenan Sumatera Bagian Barat, k enudid
diSibol eresidenan Tapanuli terbentuk tahun 1842 berP
. 1 ga’makaKEPLﬂauaanasmaSdea]amwﬂayahKereﬂd
dapanuh. Mengingat luasnya wilayah-wilayah kepulauan Nia$
an se.karang terdiri atas empat daerah kabupaten dan s
pemerintahan kota, maka focus penelitian adalah Kabupat""l

khususnya pemeluk agama Islam. Sementara informan terdiri atas
pemuka-pemuka agama, tokoh masyarakat, dan cendikiawan. Infonnan
kundi ditentukan dengan menggunakan tehnik purposive sampling,®

® Sampling purposive adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan
tertentu. Lihat: Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D,
(Bandung: Penerbit Alfabeta, 2008), hal. 61
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. s 't ;
sedangkan untuk penentuan informan-informan Jainnya di emﬂi
dengan snowball sampling.®

F. Prosedur Pengumpulan Data
1. Teknik Wawancara ,

Penelitian ini menggunakan indepth interview d;en ;“:
tehnik semi terstruktur (semi-structured interviews)- N
ini dipilih karena peneliti ingin mengontrol inf?@azl ngdl
ingin diperoleh dari subjek dan informan penelitian d€¥™
tetap membuka kemungkinan munculnya pertany.aa.n p neli
ketika wawancara berlangsung. Dengan tehnik_ 1'n1, pe
akandibdehdengathaviewguideyanngﬁSim'mngai Jal
untuk dikembangkan ketika wawancara dengan subjeX 2
informan penelitian.

Wawancara dilakukan terhadap informan yang dﬁ,d"'“‘;ﬁﬁ
Memahami dan atau terlibat langsung dalam Se]a.ra )
perkembangan agama Islam di wilayah Kepulauan NlaS-elo ;“
informan inj mencakup pimpinan organisasi Islam peng=—=

o

u
: Jam P
Menurut Margono (2004:128), pemilihan sekelompok subjek da anyd
posive sampling didasarkan at

as ciri-ciri tertentu yang dipandang m;:; ¢
sangkut paut yangerat dengan ciri-ciri populasi yang sudah diketahul sen Kriter®
dengan kata lain unit sampel yang dihubungi disesuaikan erga Misalny‘
pkan berdasarkan tujuan penelitian. el

N tentang disiplin pegawai ma'ka. S ga
dipilih adalah orang yang memenuhi kriteria-kriteria kedisiplinan Tg #

? Ibid., Snowbal] sampling adalah teknik penentuan sampel yiemanm‘
mula jumlahnya kecil, kemudian sampel ini disuruh memilih teman- | Semaldﬁ
untuk dijadikan sampel begitu seterusnya, sehingga jumlah sampekin pess
banyak. Ibarat bola salju yang menggelinding semakin lama sema i

Pada penelitian kualitaif banyak menggunakan purposive dan snowball sa7 I

kriteria tertenty yang ditera
akan melakukan penelitia
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igh, tokoh adat,
pendidikan Islam/pesantren, para mubalrlliz;ﬁah i
cendekiawan, ulama atau keluarganya dan pe

2. Studi Dokumen dan Literatur

; asi dan

Penelitian ini juga mencakup penelusii?S?zghaman
data yang relevan atau yang Sapat e rkembangan Islam
peneliti tentang fenomena sejarah dan per Gunung Sitoli.
di wilayah Kepulauan Nias khususnya sel;ltili) o s
Penelusuran ini dilakukan terha%dap Smmjjs e
catatan-catatan pribadi, manuskrif Y?ng dld kufnen dilembaga
buku-buku sejarah yang sudah diterbitkan, (211 ublikasi melalui
pemerintah daerah, berita dan artikel yang dip enelitian, jurnal
majalah atau surat kabar, monograph, 1ap0}§an :inya. Manuskrif
ilmiah, publikasi online di website dan sebag Kepulauan Nias
dan dokumen yang bernilai sejarah tentagjgdu an orang Nias
mulai dari alam, manusia, kebudayaan, ke akapNias” Gunung
dan sebagainya diperoleh di “Museum Pus fut dengan Tano
Sitoli. Dokumen dan tulisan yang menyangik Selain melalui
Niha (Pulau Nias) berjumlah 34 judul/top béervaSi terhadap
studi dokumen, penelitian juga s Oslim Jetak rumah
letak perkampungan muslim dan non muusat-’puSat interaksi
ibadah dan lembaga/perguruan Islam, dan p ilayah Kabupaten
masyarakat. Observasi ini dilakukan di W1 Se}:llatan’ dan Kota
Nias, Kabupaten Nias Utara, Kabupatefl Nias arakan Nias yang
Gunung Sitoli sebagai pusat interaksi maszifamya mempunyai
lebih luas. Terhadap bangunan atau benda e dapat memberikan
nilai dilakukan pemotretan dan dari foto-fotont X t?agi penelitian.
fakta dan interperetasi yang sangat berharg
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G. Analisis Data {

Data kualitatif yang diperoleh dari wawancara, 00
dan studi dokumen/literatyr akan dianalisis secara M}‘
Proses analisa data meliputi tiga tahap yang dilakukan 5¢ y
siklus seperti yang disarankan Miles & Huberman' yaittfed
a2, tampilan data dan penarikan kesimpulan, Transksrip wa@®
dan catatan-catatan lapangan akan direduksi, diberi kod® ‘
dikategorisasikan berdasarkan jenis dan relevansinya ¢
menjawab Pertanyaan penelitian. Data yang telah tersel
tersebut ditampilkan yntyk memudahkan proses interPre*

Pemaknaan dap penarikan kesimpulan.

H. Tehnik Keabsahan Data ;
y Penelitian inj Mmenggunakan tehnik penjaminan keabsah";
ata

o if yail
‘yang umum terdapat dalam penelitian kualitatif e
kredibilitas dan transfer.

sa abilitas (credibility and transf efab g
Untuk menjamin tingkat keterpercayaan data yang dlpe,ro f
dalam penelitian ini, peneliti melakukan dua hal berlk™

a, Sedapat mungkin Memperpanjang keterlibatan di lapand®
penelitian untuk meng

apatkan pemahaman yang b
Lentang hal tertentu dan untuk mengujiinformasi te
yang mungkin disalahtafsirkap peneliti atau infor™
Triangulasi sumber 4

b
anmetode. Data yang diperolef 4 b
E}llang dengan menyilang informasi dari sumber bel

Ususnya antara hagsj| Wawancara dengan data dokur?
leteratur,

" Miles dan Hubermen,
Methods, Beverly Hills, Sage Publication, 1984) hal. 98
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iti dalam
Sesuai dengan lingkup penelitian, adalah termasuk

dekatan
kajian sejarah yang terjadi pada masyaralfat deggaifgingunakan
multidimensional, maka pemaknaan sejar.ah 211)11 e
sebagai cermin kehidupan baik dalam h1;111(113Uk el
sebagai makhluk sosial maupun kehidupan m: dia:;jarahyang
dan beragama. Sedikitnya ada empat proses rne.tz e
dipergunakan, yakni: 1. Heuristik, yaitumencart an

' istorio
sumber, 2. Kritik intern dan ekstern, 3. Interpreta;a(, dai:;{ioba }iif;
atau penulisan sejarah dengan menggunakan

i da empat
yang benar. Sedangkan tahapan kerja bertumpu pa

e
kegiatan, yakni: 1. Pengumpulan obyek yang belr;jﬁls dzi’la Lahmsan
itu dan pengumpulan bahan-bahan ter-cetak, teh n.t;ahan -
yang barangkali relevan, 2). penyingkl.l‘kan e ; at dipercaya
tidak otentik, 3). Menyimpulkan kesaksian yang apn impulkan
mengenai bahan-bahan yang otentik,. dan 4 mer-lt};lpenyajian
kesaksian yang dapat dipercaya menjadi cermmin ¢

yang berarti.!! .

Kemudian, untuk menjamin tingkat keterah.haflrt:urfl;;i
penelitian ini, peneliti berusaha menyaji}<an data Se-m'lzj e
(thick description). Deskripsi yang rincl " Hgneman ini
cukup penting, agar memungkinkan temuan p
ditransfer kedalam konteks lain.

l. Sistematika Uraian

N bab. Pada
Uraian isi buku ini adalah dibagl kepad? eni;nungkapkan

bab pertama merupakan pendahuluan g meNiaS'

sejarah awal masuknya Islam ke kepulauan

hal. 25
_ . Bina Aksara, 1987);
* Hugiono, Pengantar imu Sejarah, (Jakarta: =5
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Pada bab dua, menguraikan hubungan dan jalur da :ﬂ“?
dengan dunia luar. Jalur perdagangan ini ternyata pulau i
telah dikunjungi oleh bangsa luar sejak abad kesembilan mase
seperti pelancong dan pedagang dari timur tengah, juga ole
bangsa Eropa pada abad ke-16-18 M. Hubungan dengan duli
luar memberikan kesempatan untuk lebih banyak mengen
tentang Nias oleh bangsa-bangsa lain, termasuk kesempata
ini dilakujkan oleh oleh berbagai etnis atau suku bangsaé
Nusantara, seperti etnis Aceh, Minangkabau, Bugis Makass&
Tionghoa (Cina), Arab dan India yang sebelumnya telah bermukil
di wilayah Aceh atau Minangkabau Sumatera Barat. Kedatang

etnis Aceh dan Minangkabau dari pulau Sumatera yang tuj
utama adalah untuk berdagang, karena mereka telah beragam
Islam dengan sendirinya ajaran-ajaran agama yang diand
mereka itu diperkenalkan kepada penduduk setempat. B
dengan kedatangan agama Kristen Protestan dan a
Katolik di kepulauan Nias terkait betul dengan kolonial Belan‘
sewaktu menguasai wilayah Nias.

Bab ketiga yaitu dasar-dasar pertimbangan akademi
terhadap daerah dan lingkup penelitian sehingga menjadi sesual
yang menarik dan ingin diketahui secara luas. Dalam penelitia
selalu disebut dengan latar belakang penelitian, kemudlﬂ
dirangkaikan dengan masalah dan focus penelitian. Di bebera
r<‘aferensi tentang Nias secara umum, ternyata telah banyal
dl@gkap oleh para ahli terutama antropolog dari bangsa Eropé
sejak mereka masuk dan tinggal di kepulauan Nias masa kolonid
Bfe.lflnda abad ke-17 masehi sampai sekarang, dimana par
misionaris dan penginjil agama Kristen Protestan dan Katoli

rl\rllfisﬂl melakukan kajian-kajian dan penelitian tentang kepulaua
ias.
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Penelitian yang dilakukan ini adalah dengan pendekatan
kualitatif karena fokus penelitian adalah yang menyangkut dengan
sosial, budaya, dan agama termasuk kepercayan-kepercayaan
orang Nias masa lalu. Kehidupan masa lalu orang Nias terus
dirangkaikan kedalam kerangka sejarah sosial suatu masyarakat
yang masih terasing dari pergaulan manusia lain, karena letak
geografisnya yang terletak di tengah-tengah lautan samudera
Hindia. Memang, bagi yang belum memahami kehidupan suatu
masyarakat terpencil yang masih diselimuti oleh muatan-muatan
keyakinan dan kepercayaan yang diwarisi dari nenek moyangnya,
setelah dilakukan penelusuran secara metodologis ternyata
memberikan berbagai kesan yang muncul adalah menyangkut
dengan penyiaran dan perkembangan agama-agama yang
masuk di kepulauan Nias. Menurut hasil penelitian, antara agama
Islam dan Keristen termasuk yang diperkenalkan kepada orang
Nias, dan yang lebih dahulu masuk ke Nias adalah agama Islam,
kemudian menyusul agama Kristen Protestan dan Katolik. Pertanyaan
yang mendasar adalah mengapa agama Islam sampai sekarang
tidak bisa berkembang dikalangan orang Nias, dan sebaliknya
agama Kristen Protestan menjadi agama mayoritas pertama
disusul agama Katolik, sedangkan pemeluk agama Islam sampai
sekarang hanya sekitar tujuh parsen saja dan lebih terpusat di
daerah-daerah pesisir terutama di kota Gunung Sitoli, Lahewa
dan sebagian kota Teluk Dalam Nias Selatan.

Pada bab empat mengangkat tentang daearah penelitian
meliputi gambaran singkat tentang sejarah pemerintahan
tradisonal dan pemerintahan yang dibangun sejak masa kolonial
Belanda, pendudukan Jepang, masa kemerdekaan sampai terjadi
pengembangan dan pemekaran pemerintahan di kepulauan Nias.
Secara geografis, keadaan alam dan fisik yang terdapat di kepulauan
Nias memberikan pengaruh yang besar terhadap kehidupan
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manusia. Kehidupan dimaksud meliputi aspek sosial, buda
mata pencaharian dan kepercayaan lokal dan aga’ma |
dlsa}mpaikan kepada penduduk kepulauan tersebut, Kehidupa
sosial telah tertata dengan sistem-sistem yang terpola da
kepercayaan nenek moyang dan secara turun temurun diwarisk
kepada keturunannya. Hal ini termasuk juga membe e
pengaruh terhadap strata dan struktur masyarakat. Walaup "
telah terjadi perubahan dan perkembangan masyarakat deng |
masuknya teknologi baru, ternyata tidak banyak membe!
p.erubahan dalam kahidupan mereka. Agama-agama an
diperkenalkan kepada mereka oleh orang luar bisa diteril
selama tidak mengganggu keyakinan dan kebiasaan hidup merek
yang disebut dengan adat istiadat. Dari konsepsi ini maka
sebuah istilah “agama local dan agama budaya”. Mata pencahariz .
orang Nias terdiri atas pertanian, nelayan, dan pemahat b aty
Kemudian di perkotaan muncul pedagang-pedagang ya
menyiapkan kebutuhan hidup masyarakat. Persaingan pas
dl.aspek ekonomi terjadi antara pedagang Tionghoa, pedagan
xmm’lgk‘a;;u, dan penduduk asli serta terlihat adanya siste
ganisasi dan konsentrasi i i
tersebut. o T ot kommnq;é
Pada bab kelima melihat sejauhmana posisi pemerintal
d.aerah mengayomi dan menghidupkan agama-agama yan§
d.Jz'lnut oleh masyarakat Nias, khususnya agama Islam. Disal
Slfl pemerintah harus netral dan tidak ikut masuk mencampu
djaran-ajaran agama apalagi melakukan intervensi terhadaj
agama tertentu atau menjadikan agama yang disenangi menjad
Pemeluk agama papan atas, karena mempunyai kesamaa
@m dan keyakinan. Pemeluk agama Islam termasuk minorita
diseluruh daerah kepulauan Nias, sejak tahun 1945-an pemelul
agama Islam tidak pernah di atas delapan parsen, (secara total)
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terkecuali di pemerintahan kota Gunung Sitoli bisa mencapai
14-15 % beragama Islam. Sebagai agama minoritas, bagaimana
upaya yang dilakukan muslimin di daerah ini untuk melakukan
pembinaan dan pengembangan Islam, seperti lembaga-lembaga
pendidikan Islam, sosial, perekonomian, pelaksanaan ibadah
dan sebagainya. Pusat-pusat kegiatan umat Islam di daerah
Nias termasuk yang diungkapkan, seperti sarana dan tempat
berinteraksi, seperti Masjid, Musholla, taman rekreasi, tempat-
tempat arisan, tempat-tempat pengajian dan sebagainya. Salah
satu sarana untuk pembinaan dan pengembangan kehidupan
beragama adalah organisasi keagamaan seperti J am’iyah
Nahdlatul Ulama (NU), Muhammadiyah, Al-Washliyah, Majelis
Ulama Indonesia (MUI).

Pada bab ini mencoba mendeskripsikan kehidupan beragama
baik sesama pemeluk agama atau antar pemeluk agama yang
berbeda. Kehidupan umat beragama bisa dilihat dari segi konflik
dan perbedaan atau dari segi kerukunan dan kebersamaan. Hal
demikian dilihat pada masa kini yang penuh dengan tantangan
ataupun memberikan peluang untuk mendukung suatu kehidupan
yang harmonis. Menurut catatan sejarah bahwa di kepulauan
Nias jarang terjadi konflik antar umat beragama, karena selalu
dipayungi oleh nilai-nilai budaya kekerabatan dan kekeluargaan.
Namun demikian, peluang untuk terjadinya suatu perbedaan
akan selalu menanti, karena semua manusia mempunyai kepentingan
apalagi diselimuti oleh ideologi yang sulit dicari titik temunya.
Memang salah satu kunci terwujudnya keharmonisan dan
kebersamaan dalam masyarakat adalah adanya “saling menghormati
dan saling menghargai”. Biasanya dibeberapa daerah belakangan
ini selalu muncul keresahan umat beragama adalah karena
faktor letak dan keberadaan sebuah rumah ibadah ditengah-
tengah pemeluk agama yang berbeda. Nampaknya di kepulauan
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Nias belum pernah terjadi kasus-kasus konflik dise™
pembangunan rumah ibadah.

Pada bab terakhir merupakan simpulan bersifét %
kemudian melakukan rangkuman mengerucut kepada K&
mikro dan akhirnya menarik konkolusi secara knust>
beberapa konkolusi yang dlambﬂ kemudlan dlbeﬂkanbe 3

pihak yang terkait dengan melakukan kajian atau pe
dari berbagai aspek kehidupan masyarakat kepulaua® i
|
4
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DAERAH PENELITIAN

A. Gambaran Singkat Kepulauan Nias

%ﬁpulauan Nias (Tano Niha) dapat dijelaskan rnenur‘;;{t1
sistem pemerintahan dimulai sejak masa Belanda memas "
dan menguasai wilayah Tapanuli dan kepulauan Nias, 3;&}1:
sejak tahun 1864. Keresidenan Tapanuli dldmka_n Belandat 11111n1
1842 dan kepulauan Nias masuk dalam Kere51deflan Ta};?ar-l1 .
yang berpusat di Sibolga sejak tahun 1864. Mulai t'ahun ini tz; :
efektifitas pemerintahan Hindia Belanda mul.al mer;{gadia
pemerintahan di Nias sebagai bagian daerah' Wﬂaygh ind
Belanda. Pada masa itu Keresidenan Tapanuli ter@ atas u.ga
Afdeling yang dipimpin oleh seorang Asisten Residen, ketiga
Afdeling itu ialah:

a. Afdeeling Sibolga dengan ibukotanya Sibolga

b. Afdeeling Padang Sidempuan dengan ibukotanya Padang
Sidempuan

c. Afdeeling Batak Landen dengan ibukotanya Tarutung.
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; Pada tah}m 1919 Keresidenan Tapanuli tidak lagi te
dari tiga Afdeling, tetapi ditambah saty Afdeling Nias tern :
pulau-pulau sekitarnya kecualj pulau-pulau Batu palings

masuk dalam Keresidenan Sumatera Barat, kemudian
: [

1928 pulau-pulau Batu masuk dalam wilayah Keresidenam I
Keresidenan Nias dibagi kepada dua Onderafdeeling, ¥
OndaafdeehngNlasUtarabEIpusatlemmgSmo]Ldan Onder .H -
Nias Selatan berpusat di Teluk Dalam, masing-masing dipi X
o!eh Controleur. Dalam struktur pemerintahan Hjndiga Be . ' 2
dl. kepulauan Nias dibawah Onderafdeeling disebut de k.
Distrik dan Onderdistrik yang masing-masing dipimpim -
St?orang Demang dan Asisten Demang. Tingkat pemerintay
dlba.wah Distrik dan Onderdistrik ialah Banug (kampung)
n?asmg-masing dipimpin oleh seorang Salawa di Nias Utara, -
StUlu di Nias Selatan, kedua sebutan ini merupakan pemerints ' -

a.sli dfm terb?wah di kepulauan Nias yang keberadaazyyy
diakui dan dikukuhkan oleh pemerintah Hindia Belary ,-; X

; Pada masa pendudukan Jepang, tidak banyak perub
sistem pemerintahan sebelumnya, yang terjadi perubahan haypas
nama s.aja, yaitu istilah Afdeeling diganti dengan Gunsu \-‘
yang dipimpin seorang Setyotyo. Distrik diganti dengan 4
Gun yang dipimpin oleh seorang Guntyo, dan istilah Orderd -

diganti dengan nama F.
Uku GU an d' . .
Fuku Guntyo. yang dipimpin oleh seo

Setelah kemerdekaan Indonesia tahun 1945, nama qm,
struktur pemerintahan di kepulauan Nias yang berubah hadq
nama wilayah dan pimpinannya sebagai berikuit : 1).
Gunsu Sibu diganti dengan pemerintahan Nias yang dipilt[:'iq
oleh Kepala Luhak, 2). Gun diganti dengan Urung yang dipitum
oleh seorang Asisten Kepala Urung (Demang), dan 3). Fu]u
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Gun diganti dengan Urung Kecil yang dipimpin oleh seorang
Kepala Urung Kecil (Asisten Demang). Pada masa awal kemerdekaan
di Kepulauan Nias terdapat sembilan kecamatan, dan terdapat
tiga kecamatan yang berganti nama dari masa pemerintahan
Hindia Belanda dan Jepang sebelumnya.

Pada tahun 1946 terjadi perubahan pemerintahan Nias menjadi
Kabupaten Nias dipimpin oleh seorang Bupati. Perubahan nama
dan penambahan jumlah kecamatan terus terjadi mulai tahun
1953 bertambah tiga kecamatan, tahun 1956 bertambah satu
kecamatan, tahun 1992 terbentuk dua kecamatan baru, tahun
1996 terbentuk dua kecamatan, dan terakhir berdasarkan UU
Nomor 22 tahun 1999 tentang pemerintahan Daerah dengan
berpedoman kepada Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor
4 Tahun 2000, maka berdasarkan Perda Kabupaten Nias Nomor
6 tahun 2000 dibentuk lima kecamatan baru. Pertambahan
kecamatan baru ini terlihat sangat cepat, hal ini didasarkan
kepada pertimbangan sistem hukum adat dan geografis serda
antropologis yang relative sulit ditemukan kesatuannya.

Berdasarkan Undang-Undang RI Nomor 9 Tahun 2002
tanggal 25 Februari 2003 tentang pembentukan kabupaten
Nias Selatan maka secara resmi Kabupaten Nias dimekarkan
menjadi dua Kabupaten, yaitu Kabupaten Nias ibukotanya
Gunung Sitoli dan Kabupaten Nias Selatan ibukotanya Teluk
Dalam. Sebagai konsekuensi pemekaran dua kabupaten, maka
22 kecamatan dibagi masing-masing 1). Kabupaten Nias 14
kecamatan, dan 2). Kabupaten Nias Selatan delapan kecamatan.
Adapun nama-nama kecamatan di dua kabupaten tersebut
setelah terjadi pemekaran tahun 2003' sebagai berikut :

1 Badan Statistik Kabupaten Nias, Nias Dalam Angka 2003
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Kabupaten Nigs terdiri dari :

Kecamatan Idang Gawo,
Kecamatan Bawolato,
KecamatanSirombu,
Kecamatan Mandrehe,
Kecamatan G j ¢ o,
Kecamatan Lolopitu Moj,
Kecamatan Gunung Sitoli,
Kecamatan Hiliduno,
Kecamatan Alasa,

—
=

. Kecamatap Lahewa,
. Kecamatan Afuly,

—
w N

14. Kecamatap Loty

omor:
Nias dimekark
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. Kecamatan Namohalu Esiwa,

- Kecamatap Tuhemberua, dan

05 Tahun2005tanggal 14 Desember 2005, K2
an menjadj 32 kecamatan, yaitu ;

0 % Kecamatap Idanogay, 17.
2. Kecamatap bawolato 18.
3. Kecamatap Ulugawo 19.
4, Kecamatap Gido 20.
S.  Kec. Gunung Sitoli Idan; at.
6. KecamatanLoloﬁtu Moi 22,
7. Kecamatap Ma’y 23.
8. Kecamatan Simolo-molo 24,
9. Kecamatan Siromby 25

10. Kecamatap Lahomj 26.
145 Kecamatap Mandrehe 27:

Kecamatan Hili Seran? !
Kecamatan BotomuZO;’.‘
Kec. Gunung Sitoli Al0®

0
Kecamatan Gunungs !

Kec. Gn.Sitoli Selatan i

Tuhemberua
Kecamatan Lotu

Sebuah Pulau Terluar di Sumatera Utara

28. Kec. Namohalasa Talu Muzai

o Iliec' x?tl:rﬁ\}/ir}?;at 29. Kec, Alasa Talu Muzaai
12 K::Ezmatan Mandrehe Utara 30. Kecamatar; IAfaI}ENZ ¥
15. Kecamatan Ulu Moro’o 31. Kecamata Tim,u ¥
16. Kecamatan Hiliduho 32. Kec. Lahewa 2

oY r
Pada tahun 2008 di Kabupaten Nias ditambah dua kecama

i Tugala
lagi sehingga menjadi 34 kecamatan, yaitu Kecamatan Tug;

Oyo dan kecamatan Gunung Sitoli Barat. Pert?mbaha;l ;:J:llz;l(zz
kecamatan di Kabupaten Nias ini karena d1re1‘1ccz]1int'l e
diadakan pemekaran kabupaten dan kota, menjadi tig
kabupaten dan kota.
Pada tahun 2008 setelah dikeluarkannya I.JUdl\jIIcT)lr:kzl; 14;51;

46, dan nomor 47 tahun 2008 maka Kabupeten Nias =
menjadi Kabupaten Nias Utara ibukotanya Lo lsli,mh L
Nias Barat ibukotanya Lahomi, dan Kota Gun\ling gt
di Gunung Sitoli. Dengan terjadinya peme ara34 i
maka wilayah Kabupaten Nias yang sebelumnya

akhirnya tinggal 9 (Sembilan) kecamatan.

1. Kabupaten Nias terdiri dari :
1.1. Kecamatan Idanogawo
1.2. Kecamatan Bawolato
1.3. Kecamatan Ulugawo
1.4. Kecamatan Gid o
1.5. Kecamatan Ma’'u
1.6. Kecamatan DSomolo-molo
1.7. Kecamatan Hiliduho

Kecamatan Sitolu On1

Kec. Gn.Sitoli Utara
Kecamatan Sawo
Kecamatan Alasa

i ] ka 2006
? Badan Statistik Kabupaten Nias, Nias Dalam Ang
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1.8. Kecamatan Hili Serangkai
1.9. Kecamatan Botomuzoi

Kabupaten Nias Selatan terdiri dari
2.1 Kecamatan Pulau-Pulau Batu,

2.2. Kecamatan Hibala,

2.3. Kecamatan Teluk Dalam,

2.4. Kecamatan Amandraya,

2.5. Kecamatan Lahusa,

2.6. Kecamatan Gomo,

2.7. Kecamatan Lalowa’u, dan

2.8. Kecamatan Lolomatua.
Kabupaten Nias Utara terdiri dari :
3.1 Kecamatan Loty

3.2 Kecamatan Sawo

3.3 Kecamatan Tuhemberua

3.4 Kecamatan Sioly Orit

3.5 Kecamatan Namohalu Esiwa

3.6 Kecamatan Alasa Talumuzoi
3.7 Kecamtan Alasa

3.8 Kecamatan Tugala Oyo

3.9 Kecmatan Afulu

3.10Kecamatan Lahewa dan
3.11Kecamatan Lahewa Timur.
Kabupaten Njag Barat terdiri dari :
4.1 Kecamatan Lahomi

4.2 Kecamatan Sirombu

4.3 Kecamatan Mandrehe Barat
4.4 Kecamatan Moro’o
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4.5 Kecamatan Mandrehe

4.6 Kecamatan Mamndrehe Utara
4.7 Kecamatan Lolofitu Moi dan
4.8 Kecamatan Ulu Moro’o

Kota Gunung Sitoli terdiri dari :

5.1 Kecamatan Gunung Sitoli Utara

5.2 Kecamatan Gunung Sitoli Alao’oa
5.3 Kecamatan Gunung Sitoli

5.4 Kecamatan Gunung Sitoli Selatan
5.5 Kecamatan Gunung Sitoli Barat dan
5.6 Kecamatan Gunung Sitoli Idanoi.

Peta Kepulauan Nias Setelah di Mekarkan

Menjadi empat Kabupaten dan satu Pemerintahan Kota

Nias Utara 11 Kecamatan .
 ahewa-Lahewa Timur
Tuhemberua-Lotu-Saowe
Sitolu Ewali-Namohalu Esiwa

g Alssa-Afulu-Tugaia Oyo

s In ¢ a H
! ik § Alasa Talu Muzo
Nnas Inaux K%y e Kota G.sitoli 5 Kec.
e : R NUNCSITRU g sitoli
G.sitoli Selatan

G sitoli Alo’oa
G.sitoii Idanoi
G.sitoll Utara

M3 A

Nias Barat8 Kecamatan.
Mandrehe-Mandrehe Utara ¥
Mandrehe Barat. Moro'e s

BAWOLATO

PHinako

Ulu boro'o-Lahomi
Siromiu-Lolofitu Moi

P.Bawa

Nias Selatan 18 Kecamatan :
T.Dalam-Gomo-Lolowa’u
Lahusa-PP.Batu
Loloma(ua-Amandraya
Hibala-PP.Batu Timur
Susua-Fanayama Telto
ﬂTﬂ:r:Tolo L ‘é PP.Batu
Mazingo L
Umbuasi-Mazo
Aramo-Hilimegai

g

- Ibukota Kab/Kodya
Ibukota Kecamatan

samsm Jalan Negara
— a0 Kabupaten dva
—— Batas Wilayah Kab/Kody
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B. Geografis, Alam, dan Fisik

Kepulauan Nias terletak di belahan barat Sumatera
posisi geografis antara 0°12" sampai °32" LU dan 97° -98“.:
dikelilingi oleh samudera Indonesia (Hindia) dan merupakand ety
kepulauan, dengan batas-batas wilayah sebagai beri t;
: Berbatasan dengan Pulau-pulau Bany

- Sebelah Utara
(Prop. Daerah Istimewah Aceh)..
- Sebelah Selatan : Berbatasan dengankepulauanM tav

(Prop. Dati I Sumbar).

: Berbatasan dengan Pulau Mursa
(Kab. Dati II Tap. Tengah).

. Berbatasan dengan Samudera M

- Sebelah Timur
- Sebelah Barat

Pada bagian tengah Pulau Nias terdapat pebukitan d
gunung yang memanjang dari Utara ke Selatan, semen
di daerah pantai sebelah Barat agak ke Selatan, terdapat smﬂ
daratan rendah yang relatif luas, yang potensial untuk lahq
pertanian dan perkebunan. Pulau Nias memiliki garis pantai yat
cukup panjang, sehingga secara umum Nias dapat digolongka
sebagai daerah maritim. Keadan Topografi daratan Nias adala
bervariasi antara tanah datar, berbukit-bukit serta daerah pegunungai
dengan ketinggian antara 0-800 M di atas permukaan lau
Gunung yang tertinggi adalah Lolomatua dengan ketinggia

889 meter.

Pulau Nias yang tanahnya dataran sampai yang bergelomban
mencakup sekitar 66,63% sementara daerah berbukit sampz
pegunungan berkisar 33,37% dari luas daratan keseluruhan
Keadaan tanah pulau Nias merupakan bentuk lapitan yan|
menghasilkan tanah miskin hara karena daerah Nias dikeliling
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oleh lautan, sehingga disekitar pantai terdapat batuan induk
alluvial atau hidromorfik kelabu. Gambaran batuan induk
yang membentuk wilayah Nias hampir merata disetiap daerah
kecamatan.

Secara garis besar di Pulau Nias terdapat dua musim, yaitu
musim kemarau dan musim hujan. Musim kemarau pada bulan
Agustus dan musim hujan jatuh pada nulan September s/d
Desember setiap tahunnya. Karakteristik iklim pada setiap tahun
tidak banyak berubah dimana curah hujan rata-rata :285,5 m/
bln, jumlah hari hujan rata-rata: 25 hari/bln, temperatur udara
rata-rata: Max 32,0 (C, )/bln dan min 18,4 (C)/bln dan kelembaban
udara rata-rata: 91 % /bulan.

Di pulau Nias terdapat sungai-sungai besar panjangnya
di atas 10 kilometer, diantaranya sungai Nou di Gunung Sitoli
panjang 12 km, sungai Miga Sebua di Gunung Sitoli panjang
10 km, sungai Idanoi di Gunung Sitoli panjang 20 km, sungai
Olora di Gunung Sitoli panjang 12 km, sungai Sowu di Tuhemberua
panjang 23 km, sungai Bogali di Tuhemberua panjang 12 km,
sungai Sawo di Tuhemberua panjang 20 km, sungai Gido Siite
di Gido panjang 18 km, sungai Gido Sebua di Gido panjang
35 km, sungai Mua di Gido panjang 17 km, sungai La’auri di
Gido panjang 10 km, sungai Idanogawo di Idanogawo panjang
25 km, sungai Mola di Idanogawo panjang 18 km, sungai Mezawa
di Idanogawo panjang 18 km, sil di Bawolato panjang 23 km,
sungai Hou di Bamolang 18 km, sungai Na’ai di Idanogawo
panjang 12 km, sungai Moi di Lolofitu Moi panjang 24 km,:
sungai Sondril di Bawolato panjang 23 km, sungai Nalawo
di Bawolato panjang 10 km, sungai Tefao di Lahewa panjang
12 km, sungai Bogona di Lahewa panjang 10 km, sungai Solagasi
di Namohalu pnjang 10 km, sungai Esiwa di Namohalu panjang
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11 km, sungai Muzoi di Lotu panjang 65 km (sungai terpar
di Nias) sungai Ehou di Lotu panjang 10 km, sungai Al
di Afulu panjang 15 km, sungai Oyo di Mandrehe panji
40 km, sungai Moro’o di Sirombu panjang 12 km, dan sungt
Lahomi di Sirombu panjang 10 km. %

Sungai-sungai yang mengalir di daerah ini diperguies
penduduk untuk tempat mandi, sebagian untuk irigasi di
pertanian dan menjadi penghubung dari desa-desa pedaid™®
ke lautan oleh para nelayan. Dari keseluruhan tanah daratt
pulau Nias dipergunakan oleh penduduk untuk perkeb "'
karet dan kelapa sekitar 15,34 %, persawahan 3,08 %, t¢¢*%
dan kebun campuran 5,93 %, dan yang masih hutan yang

dimanfaatkan oleh penduduk seluas 72,47 %, sertayang dijadﬁq;
perkampungan sekitar 2,05 % :

Bentuk bangunan rumah suku Nias secara budaya 'Vi.
kepada dua wilayah yang berbeda, yaitu Nias Utara dan Teng?
satu kelompok dan kelompok kedua Nias Selatan dan
Batu. Rumah adat di Nias Utara berbentuk bulat panjang ;_‘
telor) dengan pola sejajar atau berhadapan. Rumah adat div
Selatan berbentuk segi empat dengan pola bentuk U, dant®
kepala sukunya berada paling ujung. Rumah-rumah ini 2 il
berhadapan dengan jarak yang jauh, ditengah—tengah
halaman yang terbuat dari batu-batu susun, batu susun ini
berfungsi untuk tempat upacara ritual dan upacara adat. Tt
pula rumah-rumah yang berdempetan berbaris dengan rapi@

bentuk bangunannya bersamaan. Bentuk bangunan berdemw’;
ini dimaksudkan untuk mempermudah warga desa berkun?
saat melaksanakan upacara ritual atau upacara adat, at

model susun ini juga berfungsi untuk menghadapi Mm%
dan bencana lainnya. 1
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Pada suku Nias asli masih terlihat budaya megalitik,’ hal
ini masih terdapat peninggalan tugu-tugu sampai sekarang.
Tugu-tugu itu berhubungan dengan hal-hal yang sakral dan
merupakan benda yang suci dalam upacara agama. Selain
dijadikan sebagai tempat yang sakral, tugu itu juga sebagai
lambang kesuburan, kebahagiaan dan kehormatan, maka
tugu itu ditempatkan di depan rumah kepala suku. Di depan
rumah kepala suku juga terdapat tempat duduk yang terbuat
dari batu besar untuk menghormati nenek moyang suku. Tugu
batu itu beda namanya antara Nias Selatan dan Nias Utara, Nias
Selatan dengan nama saitégero dan Nias Utara disebut gowe.

Belakangan letak permukiman penduduk terdapat dibagian
pesisir dengan mata pencaharian sebagai nelayan dan bertani,
yang tinggal dibagian pedalaman mereka mendirikan rumah
tempat tinggal terbuat dari kayu atau papan yang dirakit dengan
sangat kuat. Bangunan-bangunan tempat tinggal ini berbentuk
arsitek tradisional yang mencerminkan seni dan budaya yang
tinggi sampai sekarang masih terpelihara dan dijadikan sebagai
obyek pariwisata oleh pemerintah daerah. Perkembangan bangunan
fisik seperti perumahan rakyat setelah terjadi bencana “Gempa
tahun 2005” mengalami perubahan yang besar. Perubahan
dan perkembangan itu juga sejalan dengan perubahan dan
pengembangan pemerintah dengan pemekaran daerah kabupaten
dan kota. Bangunan-bangunan itu terlihat pada rehabilitasi
sebagian rumah yang terkena bencana alam yang dibantu

*Istilah megalitik berasal dari kata “mega” berarti besay, dan lithos” berarti
batu, jadi megalitik berarti batu besar, menurut cerita bangunan megalitik
di Nias dilakukan dari generasi kegenerasi yang dibawa oleh nenek moyang
Nias dari dataran Asia tahun 2.500 - 1.500 sebelum masehi, Pieter Lase,
Menyibak Agama Suku Nias, hal. 15-16
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oleh Negara-negara donor dari luar negeri. Selain rumah tempé
tinggal penduduk, terdapat pula bangunan-bangunan bat
seperti rumah ibadah Gereja dan Masjid, sarana umum s
sekolah-sekolah, rumah sakit, perkantoran, jembatan i
sebagainya.

C. Kependudukan dan Struktur Sosial
1. Kependudukan

Penelitian ini tidak mengungkapkan asal-usul maﬂuf‘“

di Kepulauan Nias, karena sudah banyak studi untuk it disam?
keterbatasan peralatan yang dimiliki. Sekaitan denga® i
banyak ditemukan referensi tentang Nias yang dibangu® o !
berbagai yayasan, lembaga atau pusat kajian tentang Nias ¢

di Gunung Sitoli terdapat sebuah Museum Pusaka Nias yo8
telah berdiri sejak masa kolonial Belanda, diantara pendirw
bernama Pater Yohanes M. Hammerle, OFM Cap. Pemb
tentang kependudukan dan struktur sosial pada masyar
Nias lebih banyak mengacu pada tahun 1990-an sampai
Diantara referensi tentang asal-uul nenek moyang orang N
telah ditulis dan disusun oleh Steven Sukawati Zalukhu e
2013 dengan judul “Asal Usul nenek Moyang Orang Nias" D¢
hasil penelitian DNA orang Nias menjelaskan bahwa nend
moyang orang Nias berasal dari rumpun Taiwan Aborigin
bermigran ke pulau Nias sekitar 5.000 tahun yang lalu. Sed“”.‘
hasil penelitian arkeologi mengatakan bahwa kegiatan mal
di pulau Nias sudah ada sejak 12.170 tahun yang lalu.* pal¥

4 Stevan Sukawat Zalukliy, Perclkan Kebudayaan Nias 1 Asdl s "

: }
Moyang Orang Nias, (Teluk Dalam: Yayasan Gema Budaya Nias, 2013), b
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buku ini dijelaskan bahwa manusia purba Nias sudah punah
dan penduduk Nias sekarang merupakan pendatang baru
yang bermigran dari Taiwan Aborigin, dan jika dibandingkan
antara keduanya menunjukkan bahwa migran dari Taiwan
Aborigin lebih berperadaban dari manusia purba sebelumnya,
oleh Karena itu mereka secara alamiah hilang dan punah.

Sehubungan dengan asal-usul orang Nias, menurut Ricky-
Thio dalam bukunya “Warisan Budaya Pulau Nias: Kebudayaan
Tano Niha” menyatakan bahwa asal-usul suku bangsa Nias baru
berupa hipotesa. Diantara hipotesa itu mengatakan suku bangsa
Nias berasal dari sekelompok kecil pendatang dari China atau
Singkuang yang mendarat di pantai timur Nias, sekarang termasuk
dalam wilayah kecamatan Lahusa dan Bawolato, namun di
pulau Nias telah ada manusia saat itu.® Kembali kepada asal
manusia Nias, banyak literature yang mengungkapkan tentang
“Ono Niha” yang artinya Anak Manusia. Anak manusia diciptakan
oleh raja besar yang bernama Maha Sihai, namun sampai sekarang
mitos ini belum dipercaya oleh orang Nias. Menurut lagenda
Raja Sihai menciptakan manusia dari angin danawan, manusia
ciptaannya diberi nama Sirao, anak dari Sirao inilah yang
menjadi manusia pertama yang ada di Nias.®

. Penduduk kepulauan Nias tahun 1990-1993 dimana saat
itumasih daerah Tk, Il Kabupaten Nias dan belum tetjadi pemekaran,
Kabupaten Nias terdiri atas 15 kecamatan. Berdasarkan Data
Umum Kabupaten Dati I Nias yang dikeluarkan Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah (BAPPEDA) tahun 1994 sebagai berikut:

* Ricky Thio, Warisan Budaya Pulau Nias: Kebudayaan Tano Niha, (Jakarta:
Elex Media Komputinde, 2013), hal. 24-25

" Ihid, hal. 12

69



ISLAM DI KEPULAUAN NIAS ———

Tabel 1
Perkembangan Penduduk Kabupaten Nias
Menurut Kecamatan Tahun 1990-1993

No Kecamatan 1990 1991 1992
01 | Pulau-PulauBatu | 24.4444 | 24194 | 24729
02 | Teluk Dalam 68.864 | 68723 | 69.974
03 | Lahusa 24461 | 24376 | 24.92
04 [ Gomo 38811 | 38904 | 39697 | 48
05 | Idano Gawo 44769 | 44748 | 46002 | 4%
06 | Lolowau 16960 | 47602 | 48548 | 4908
07 | Sirombu 16220 | 16451 | 16651
08 | Mandrehe 4,034 | 42342 | 40.702
09 | Gido 72030 | 72344 | 44493
10 | Gunung Sttoli 90164 | 90.513 | 62.967
11| Alasa 36.851 | 37.201 | 37.6%
12 | Lahewa 35.873 35.887 36.603
13 | Tuhemberua 48.159 48.468 | 49.071
14 | Hiliduho ) ) 29422
15 | Lolofitu Moi ) s 31.079

Kabupaten Nias 588.640 | 591.753 | 602.499

3.I

Keterangan : *) Gabung di Kecamatan Gido
**) Gabung di Kecamatan Gunung Sitoli

Pada tahun 2003, Kabupaten Nias dimekarkan mﬂlﬁ \
dua kabupaten, yaitu Kabupaten Nias berpusat di Gun\ﬂ
Sitoli dan Kabupaten Nias Selatan berpusat di Teluk Dalar L 07
Dari sudut geografis kedua kota pemerintahan ini terlet

—_—
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Wilayah Padang, Air Bangis, Natal, Sibolga, Barus, dan Meulaboh
Aceh, Kedekatan geografis kedua pemerintahan ini dengan Sumatera
gian barat nantinya akan memberikan pengaruh terhadap
edatangan dan pengembangan Islam di kepulauan Nias.

Perkembangan penduduk di kepulauan Nias setelah terjadi
Bemekaran menjadi dua Kabupaten tahun 2003, dapat dilihat
bada tabel berikut :

Tabel 2
Jumlah Penduduk dan Desa / Kelurahan Kabupaten Nias
Berdasarkan Kecamatan Tahun 2003

Uo \ Kecamatan | Jumlah Penduduk | Jumlah Desa/Kel J
01 | ldano Gawo | 30.154 26 desa

( \ 6.031 kk j
02 | Bawolato 19.715 16 desa

\ \ 3.943 kk J
03 | Sirombu 20.956 36 desa

Pt s
04 | Mandrehe 46.233 62 desa

\ ‘ \ \ 9.417 kk J
05 | Gido 49.243 49 desa

L \ \ \ 5.239 kk J
06 | Lolofitu Moi 37.666 35 desa

\ \ 9.247 kk J
Gunung Sitoli | 74.203 60 ds/kel

\ 6.389 kk J

di daerah pesisir bagian Timur dan bagian selatan PulauNi#

dan lebih dekat dengan Pulau Sumatera bagian Barat sepet
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( VVO—8‘[HilidohuM“ 31.943
Log Alasa 28.531
10 | Namohalu 13.975
Esiwa

11 | Lahewa 23.353

12 | Afulu 8.892

13 | Tuhemberua | 43.921

L 14 |Lotu 12.389
L Kabupaten 441174

| DUIRR.. £ .-t

Sunber : Nias Dalam Angka, Bappeda dan B

Tabel 3

pS Kabupaten Nias &

asSeW

Berdasarkan Kecamatan Tahun 2003

[ Kecamatan

J Jumlah Penduduk

No
1

l Pulau-Pulau Batu J.17.345

e =

|
|
L

2 / Hibala

/ 9.024

|

3

Teluk Dalam 74.691 1.915 desa
18.670 kk

2

46 desa

4,336 Kk
15 desa

1o K

Sebuah Pulau Terluar di Sumatera Utara

4 | Amandraya 27.302 18 desa

5.460 kk

5 | Lahusa 28.233 15 desa
7.058 kk

6 |Gomo 48.320 31 desa
0.664 kk

7 | Lolowa'u 33.907 32 desa
6.781 kk

8 | Lolomatua 27.580 18 desa
5516 kk
Kabupaten 266.592 214 desa
59.331 kk

2, Struktur Sosial

Struktur sosial masyarakat Nias dimulai dari adanya pernikahan
yang disebut upacara Owasa. Dengan adanya pernikahan terbentuk
sistem kekerabatan berbentuk patrilineal, dimana masyarakat
Nias pihak laki-laki yang bisa menurunkan marga. Pernikahan
adat Nias dikenal dengan nama bwo perkawinan atau jujuran.
Biws atau jujuran yang diberikanlah merupakan symbol dari
kedudukan, kehormatan, dan harga diri (prestise). Semakin tinggi
jujuran yang diminta maka semakin tinggi juga status mereka
dalam massyarakat. menurut tatacara perkawinan demikian,
setelah jujuran ditetapkan, kepada kedua pengantin akan diundang
oleh kerabat pihak perempuan untuk datang kerumahnya
dan diberi petuah dan nasehat dari kerabat perempuan, acara
selanjutnya mereka akan menerima sepasang babi untuk dipelihara.

Dengan adanya pernikahan selanjutnya terwujud sistem
kekarabatan karena pernikahan itu menjadi sebuah sangambato
atau kelompok unit kekerabatan terkecil dalam struktur sosial,
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yaitu terdiri dar satu keluarga dan berasal dari satu ariske
kakek yang sama. Unit-unit kelompok kekerabatan yang W
dari satu keluarga akan menjadi sebuah sangambataf_' {
Sebua ini nantinya akan menjadi sebuah kelompokmado (g
gabungan dari sangabat¢ sebuq dengan sangabatd sebua
yang tidak berasal dari satu kakek akan menjadi Kerabat &
luas disebut sifatalifuso. Sifatalifiisé akan terbentuk satu kam
yang disebut sisambua banua atau ono banua yang terd
beberapa marga.

Banua adalah langit, semesta, alam dan manusia, dan :
memerintah banua itu adalah lowalangi (dewa atas) danld w
dano (dewa bawah). Maka dalam struktur masyarakat Nias#
disebut Si'ulu (bangsawan). Si'uly adalah golongan masya ‘
yang memiliki kedudukan tinggi dalam sebuah banuas
turun temurun, dia merupakan lambang dari dewa lowe ‘
sebagai penjaga keharmonisan dj masyarakat Nias. Pe ahe

membentuk sistem kekerabatan dan kekeluargaan, "'5 :
menjadi suatu marga-marga yang membentuk suatu perkampungé
disetiap perkampungan yang terdiri dari marga-marga itu masig
masing mempunyai kepala sukunya. Bagi masyarakat adat Nié
silsilah keluarga sangat penting, alam mempunyai asal
yang jelas. 1
Dalam masyarakat Nias dikenal juga adanya pelapigﬂ'.
sosial. Pelapisan ini tidak hanya didasarkan kepada keturuné
saja tetapi didasarkan kepada kemampuan, kedudukan, kekayad
dan akibat dari terjadinya peperangan. Masyarakat Nias menges
ada empat lapisan sosial, yaitu ; 1). Bangsawan (Si’ulu),ﬁ

paraImam (Ere), 3). Rakyat jelata (Onombanua), dan 4) Budé
(Sawuyu).

A
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. Bangsawan, kebangsawanan diperoleh dari garis keturunan

atau karena seseorang mengadakan pesta besar dengan
sekaligus dalam pesta itu ia memperlihatkan kekayaannya
berupa “emas, perak, ternak babi” dan sebagainya. Pameran
kekayaan ini sangat penting bagi seseorang yang bukan
keturunan bangsawan karena merupakan ukuran untuk
memperoleh status sosial kebangsawanan. Kedudukan
yang berstatus bangsawan ini menjabat sebagai kepada
suku atau pengetua adat, juga bisa menjadi kepala kampong/
desa. Jabatan seperti ini menurut tradisi diwariskan kepada
keturunannya.

. ParaImam,® persyaratan khusus harus dilalui oleh seorang

kalau hendak menjadi pimpinan agama seperti harus mempunyai

kelebihan dalam hal meramal dan memimpin upacara ritual.

Seleksi untuk mendapat kedudukan Ere ini sangat ketat
pengujiannya dilakukan dalam waktu-waktu tertentu.

Kedudukan selalu dihubungkan dengan alam atas atau
dewa Lowalangi, bukan didasarkan kepada kekayaan tetapi
pada dasar-dasar religius. Menurut legenda diyakini bahwa
kemampuan Ere berasal dari dewi Silewe Nazarata (istri
Lowalangi), dalam agama kuno ia dianggap memiliki kekuasaan
dan pengetahuan istimewa melebihi orang biasa. Posisi
Ere dihubungkan dengan posisi dewa Silehe Nazarata dan
menjadi pimpinan dalam ritual, segala kebutuhannya
ditanggung oleh warga masyarakat.

8 Imam (Ere) dalam masyarakat lain bisa disamakan dengan “Bayo Datu”

di Mndailing masa dahulu, mereka mempunyai posisi yang penting dalam
pemerintahan tradisional sebagai tempat bertanya raja/ kepala kuria tentang
hari baik, waktu-waktu yang menguntungkan dan melihat kapan memulai
suatu pekerjaan dan sebagainya.
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3. Rakyat jelata, rakyat jelata adalah penduduk yang sederhan
dan termasuk merdeka, dihubungkan dengan alam bawe
dan dewa Lature Dand, warna suci yang melambangkann?
adalah merah. Mereka terdiri atas dua kelompok, yaitu cerdk

pandai dan pemuka masyarakat (golongan Si'ila) dan rakyi
kebanyakan (Sato).

4. Budak,budak ini dibagi kepada tiga golongan, yaitu;
Binu, adalah orang menjadi budak karena kalah peran
atau diculik, b) Sondraha Hare, adalah orang yang menjadi
budak karena tidak dapat membayar hutang, dan c) Hoitl,
adalah orang yang menjadi budak karena ditebus orang
setelah dijatuhi hukuman mati. Dari ketiga golongan budak
tersebut, binu yang paling buruk dan hina, karena golongan
ini bisa dipilih untuk dikorbankan pada upacara yang memertukan
pengorbanan atau persembahan kepada dewa. Mereka

dianggap tidak dilahirkan dalam penciptaan manusia dan

mereka tidak mempunyai harapan di akhirat dan mereka
tinggal di dalam hutan.’

Setelah masyarakat membangun kehidupan dibagian pesisix,
kemudian disebut masyarakat Nias pesisir. Masyarakat pesiSiz

jika dilihat dari sosial budayanya terdapat perbedaan, terutamaa
setelah masuk pengaruh agama Islam di bagian pesisir dan agama
Kristen Protestan atau agama Katolik di kawasan pedalamaay,
Masyarakat pedalaman masih diselimuti oleh kepercayaagn
yang masih kental dengan ajaran-ajaran para leluhur mereka'
demikian pula halnya kehidupan sistem sosial yang kental dengrag

hal. 17-20
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peran dan posisi pimpinan atau pengetua adat yang kemudian
pengetua adat itu sebagian ada yang menjadi penghulu atau
kepala kampung. Pada masyarakat pesisir, setelah agama Islam
menjadi anutan mereka dan sistem sosial budaya terutama
adat istiadat telah ditata dengan baik pada masa Datuk Raja
Ahmad (Caniago) yang datang dari Minangkabau. Penataan
sistem sosial dan budaya masyarakat pesisir dimuali dari kawasan
kampung Mudik kemudian Kampung Baru dan Kampung Ilir
(sekarang masuk dalam kawasan kota Gunung Sitoli). Untuk
menata kehidupan masyarakat, mereka menyusun pemerintahan
sendiri termasuk menetapkan pimpinan yang disebut dengan
“Datuk atau Raja”, menentukan para penghulu, hulubalang
(baha lima) sebagai penjaga keamanan, dan yang berperanan
penting lagi adalah pegawai “syara” meliputi Imam, Khatib,
dan Bilal disetiap Masjid. Mereka inilah yang berfungsi dan
pengatur kehidupan sosial, budaya, dan keagamaan di masyarakat

pesisir sebelum dan selama pemerintahan kolonial Belanda
di kepulauan Nias.
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Skets Garis Besar Silsilah-Silsilah Nenek Moyang
Orang Nias'®

SIROA

MANGEMOHI ANA'A

6020 l HULU

ZIATO LUO ZALUKU I GULO m n
HAREFA ’ NAZARA‘J “

Skets garis besar silsilah keununanomngNiasirudnna]ﬂlr‘g:
bukan untyk memperjelas seluruh marga-marga oranie o
tetapi hanya untuk melihat kedudukan dan posisi kepala-
suku dalam masyarakat, dimana dalam kehjdup?m magsy d
Nias bahwa garis keturunan keatas sangat dlho@aﬂ 0
keturunannya. Seluruh marga orang Nias lebih dari 30 madfi:
tapi untuk mengetahui asal dari setiap marga dapat dilihat
Induknys, seperti dari kelompok mrga Hulu, kelompok margé
G625, kelompok marga Laoya, kelompok marga Daeli, dan kelompok

Marga Stulu. Darj kelompok marga ini terdiri dari beberapa marg
sebagaimana yang dijadikan sampel penelitian DNA o@g Nias
untuk mengetahyj asal-usul orang Nias dimana hasil penelitiannya

s

" Stevan Sukawati Zalukhu, Asal Usul Nenek..., hal. 23
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telah diseminarkan pada tanggal 12-13 April 2013 di Teluk
Dalam dan Gunung Sitoli Nias.!!

Dalam masyarakat Nias, posisi dan peran-peran dari struktur
kekerabatan masih tetap terlihat dalam struktur masyarakat.
Selain didasarkan kepada marga, bahwa di masyarakat terdapat
berbagai kepemimpinan dan posisi yang mengatur tatacara dan
pelaksanaan kegiatan masayarakat, seperti sistem pemerintahan
mulai dari kepala daerah yang tertinggi sampai jabatan-jabatan
terendah. Struktur ini juga terlihat dalam kegiatan keagamaan
seperti acara peribadatan bagi pemeluk agama Islam, Kristen
Protestan, Katolik dan agama Budha, dimana masing-masing
Mempunyai imam sebagai ikutan dalam beribadah. Organisasi-
organisasi sosial keagamaana juga terdapat di masyarakat,
(erutama organisasi yang permanen, para pimpinannya mempunyai
peranan dan pengaruh terhadap kehidupan masyarakat. Hal
ini terlihat pula dalam struktur dalam kelembagaan pendidikan
yang terdapat di masyarakat, para pimpinan atau pengelola
pendidikan mempunyai aturan dalam pelaksaan pembelajaran.

D. Mata Pencaharian

Letak geografis sutu wilayah memberikan corak kehidupan
bagi manusia yang tinggal di kawasan tersebut. Kepulauan
Nias berada di tengah-tengah samudera Hindia, dan termasuk
pulau terluar di wilayah Propinsi Sumatera Utara. Bagi masyarkat
Nias, alam adalah sumber daya utama untuk bisa bertahan hidl_lp-
Mereka bergantung pada alam dengan bercocok tanam sebagian
dengan berpindah-pindah dan ada yang menetap bagi yang

1 Ibid., hal. 22
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memiliki tanah, bagi mereka yang tinggal di bagian pesis
atau pantai usahanya sebagai nelayan.

Pada zaman dahulu mata pencaharian orang Nias adald
berburu dan meramu. Berburu dan meramu merupakan suat“
mata pencaharian manusia yang paling tua di dunia- 515@
berburu dan meramu sekarang beralih ke sistem mata pen
perladangan. Bentuk perladangan yang digunakan adal'ﬂ
perladangan berpindah dengan membuka hutan, dan pallt
modern lagi adalah dengan membuka lahan perkebunan kela*
sawit, karet, dan sebagainya. Di daerah Nias pembukaanpeﬂ(e
secara besar-besaran belum memungkinkan karena letak geog®
kepulauan Nias terlalu jauh di tengah lautan. Dengan Pﬂmmbauﬂ
penduduk di kepulauan Nias, tanah-tanah yang produkﬁf
dijadikan pertanian dan perkebunan sudah mulai ber
akhirnya masyarakat menanami bekas ladang mereka de

tanaman keras seperti karet, coklat, kelapa, durian, pis
dan sebagainya.

Perkembangan dan perubahan kehidupan masyarﬂ]d
di Kepulauan Nias sepuluh tahun terakhir, sejak terjadi P"—mm
kabupaten Nias tahun 2003, dan setelah terjadi beﬂcan? o
“gempa” dengan kekuatan 8 skala richter bulan Januar
telah terjadi perubahan yang sangat besar. Hal demﬂda“pj:
dibandingkan pada tahun 1990-an dimana infrastruktur ¢ F
jalan-jalan masih sangat terbatas, kenderaan umum.“nw
transportasi masih bisa dihitung, semisal jika kita mentj!
Teluk Dalam di Nias Selatan atau ke kota Lahewa bagia® pam
utara pulau Nias masih sulit mendapatkan angkutan dan:‘?:;
jalan ke daerah tersebut belum diaspal. Sekarang dart
Gunung Sitoli ke Lahewa bisa ditempuh sekitar dua jaI.ﬂ»
ke Teluk Dalam sekitar tiga jam, sebelumnya mencapd

~—— Sebuah Pulau Terluar di Sumatera Utara

Jam. Perkembangan dan pembangunan perkotaan telah muncul
apalagi setelah kabupaten Nias yang dulu telah menjadi empat
Pemerintahan kabupaten dan satu pemerintahan kota memberikan
Peluang bagi penduduk untuk mendapatkan pekerjaan baru,
termasuk penjadi pegawai di pemerintahan ataupun di perusahaan
SWasta. Demikian memberikan peluang pula bagi masyarakat

untuk berdagang yang sebelumnya hanya terpusat pada hari
Pekan saja,

Perubahan sistem kehidupan masyarakat di kepulauan
Nias terjadi setelah dilakukan pemekaran pemerintahan, pada
tahun 2003 menjadi dua kabupaten, yakni Kabupaten Nias
dan Kabupaten Nias Selatan, Kemudian tahun 2008, dimekarkan
lagi menjadi empat kabupaten dan satu pemerintahan kota.
Akibat dari perubahan dan pengembangan sistem pemerintahan
daerah in; memberikan peluang bagi masyarakat untuk mendapatkan
lapangan pekerjaan, baik dibidang pemerintahan maupun
dibidang wirausaha. Nampaknya pekerjaan pOkOR masyar akat
Nias masa laly yang terpusat sebagai petani dan nelayan, telah
bergeser menjadi petani dan nelayan yang lebih moéern (s
Segi peralatan pertanian atau alat-alat penangkap ikan bagi nelayan-
Sedangkan bagi mereka yang terpelajar memberikan kesempa@
untuk menjadi pegawai-pegawai di pemerintahan daerah sefbagal
Pegawai Negeri Sipil (PNS). Di perkotaan, terutama di kc.)ta
Glmllng Sitoli sebagai pusat perdagangan dan pe'rekogonﬂkzn
terlihat systy perubahan yang sangat cepatjika i
tahun 1990-an. Perubahan ini memberikan dampakyans besa;
terhadap sistem kehidupan masyarakat, baik pe‘n dumg;f;i;
Maupun para pendatang dari luar pulau Nias. Persaingan o
kehidupan sosial semakin kompleks apalagi kawasa? keF]’) jl an
Nias semakin terbuka bagi pembangunan danpeng=wiiis
daerah.
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E. Agama dan Kepercayaan Asli

Agama asli orang Nias adalah penyembahan kepéda def"a
Lowalangi dan merupakan ritual yang paling utama disampié
beberapa dewa-dewi lainnya. Bentuk dan rupa dewa-dewi It
tak seorangpun yang biasa menggambarkannya termas“k.
Ere (Imam) sendiri,”* dan menurut Koentjaraningrat agamaa.‘h
suku Nias adalah Molohe Adu (penyembah patung), Ya¥
menyembah patung nenek moyang. Di dalam upacara
ini dibuatlah patung-patung kayu atau yang disebut adu. Patur
ini dianggap didiami oleh roh leluhur maka harus dirawat deng®
baik.!? Dalam masyarakat Nias dewa-dewi juga dikenal dala®
berbagai bentuk, umpamanya ayah di dunia atau nenek moyan
sebagai wakil dari dewa yang tidak nampak. Orang Nias ber
anggapan “Ayah adalah allah yang nampak di atas bumi”. A}tah
dipandang sebagai pelindung dan pemberi hidup jasmamﬂ‘
sehingga ayah disembah sebagaimana menyembah dewa. Jik
ayah meninggal maka mereka membuat bayangannya ber\lt.)‘_
patung yang terbuat dari kayu atau batu. Pahatan bayangan
menjadi tanda kehadiran ayah yang telah meninggal ditﬂmh
tengah keluarga yang masih hidup dan setiap anggota keluargt
harus menyembah patungnya.™ Jumlah patung nenek moyat
orang Nias terus bertambah karena setiap orang kuat di des
selalu membuatkan patung-patung lainnya seperti simbok
simbol sebagai pemberani, pemburu yang hebat dan para kesat
seseorang sepanjang hidupnya bisa menyembah sampai ratus#

jenis patung. Selain bentuk patung, orang Nias kuno meny!

12 Pieter Lase, Menyibak Agama..,hal 22

13 Koentjaraningrat, Manusia dan Kebudayaan di Indonesia, (Jakartas

Djambatan, 1978), hal. 50

" Bambowo Laiya, Solidaritas Kekeluargaan, hal. 25
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1;Qllda atau ciptaan alam seperti matahari, bulan, pohon-pohon
=sar dan sebagainya. Mereka percaya bahwa benda-benda
A ytaanini mempunyai kekuatan yang tersimpan di dalamnya.

Orang Nias mempunyai konsep dan kepercayaan terhadap

anusia sejak lahir sampai meninggal, dengan kepercayaan
Sjrsebut mereka selalu membuat upacara-upacara yang banyak
ang selanjutnya dijadikan sebagai adat istiadat yang harus
Njestarikan kepada generasi berikutnya. Konsep tentang manusia,
yenurut kepercayaan orang Nias tubuhnya dibagi kepada
Jua macam, yaitu tubuh kasar (boto) dan tubuh halus. Tubuh
Talus dibagi dua yaitu nafas (noso) dan bayangan (lumaé lumo).
~ika manusia meninggal, maka tubuh kasar menjadi debu,
sedangkan jiwa kembali ke Lowalangi (dewa tertinggi) dan
bayangan menjadi roh yang bergentayangan. Roh orang mati

ini agar tetap berada di pemakaman perlu diadakan upacara
kematian yang dipimpin oleh Ere (Imam).

Menurut kepercayaan orang Nias, manusia setelah meninggal
jiwanya pergi kedunia roh dan harus menyeberangi sebuah
jembatan yang dijaga ketat oleh seorang dewa bersama dengan
seekor kucingnya (mao). Seorang yang berdosa dan belum
diupacarakan, dia didorong masuk kedalam neraka yang berada
di bawah jembatan, dan sebaliknya orang baik jiwanya akan
pergi ke dunia roh atau sorga (Tete Héli Ana’a). Bagi seseorang
agar bisa pergi ke Tete Holi Ana’a harus mengikuti ketentuan-
ketentuan adat kebiasaan dalam keluarga dan masyarakat,
dan bila terus melakukan pelanggaran, maka setelah mati akan
didorong masuk ke neraka. Di atas dunia mendapat hukuman

atau sangsi adat berupa hukuman fisik atau denda memberi
tebusan berupa babi atau emas dan sebagainya.
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Dalam masyarakat Nias, upacara sangat penﬂngdh

semasa hidupnya, yaitu 1). Upacara sebelum dan saat melaht
2). Pemberian nama, 3). Masa kanak-kanak, 4). Masa puiX
5). Upacara perkawinan, 6). Pasca pernikahan, 7). Masa
tua, dan 8). Upacara kematian.

Upacara melahirkan, sejak seorang ibu mengandungbh.
saat melahirkan, Ere (imam) mempunyai peranan besar. %
masa kehamilan, Ere membuat tiga patung, yakni dua m
laki-laki dan satu patung perempuan. Pembuatan Pat“"Q
agar perempuan mematuhi semua larangan seperti memo
atau membunuh hewan atau binatang yang bernyawa, m j
monyet, melewati kuburan, dan mendidihkan minyak dn*
tujuan menghindarkan bayi yang lahir tidak cacat atau
Saat melahirkan, Ere mengucapkan doa atau mentera-m

tradisional dengan dibantu oleh patung yang telah dib
mengusir roh jahat. Menurut kepercayaan suku Nias asliy w
melahirkan roh-roh jahat berkeliaran dan roh yang PQ&
ditakuti adalah Matiana.'s

Upacara pemberian nama, sebelum bayi diberi nama =
sesungguhnya, untuk sementara dipanggil menurut ]eﬂl%
bayi laki-laki dipanggil Oyo (merah) dan bayi perempuan
Lawe. Orangtua mengantarkan bayi ketempat kakek di
ibu, empat hari setelah bayi lahir dengan membawa sebEiN

'* Matiana adalah roh perempuan yang mati pada waktu mdahi.‘
mungkin karena cemburu atau balas dendam maka ia mengganggu perﬂ\
yang hamil, lihat: Bambowé laiya, Solidaritas Kekeluargaan, hal. 36
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emas. Emas ini ditaruh di dalam piring yang berisi air, kemudian
air itu dipercikkan kakek ke kepala bayi dan sekaligus memberi
nama sesungguhnya pada bayi. Pada masayarakat Nias ada
kepercayaan apabila nama bayi sama dengan nama salah satu
roh halus, maka anak sering kena penyakit karena roh halus
marah. Oleh sebab itu, orang tua untuk sementara memberi nama
pura-pura atau nama samaran/nama kependekan sebagai
taktik untuk meyakinkan roh halus bahwa namanya sudah
diganti. Setelah anak itu besar baru diberi nama sesungguhnya
yang serupa dengan nama roh halus tersebut.

Upacara masa kanak-kanak, semasa anak masih kecil kedua
orang tuanya sangat berperan penting. Ibu mengajarkan cara
memasak, berbicara, duduk sopan, berjalan dan menghias diri.
Sedangkan ayah mengajarkan bagaimana bercocok tanam,
memancing ikan, menebang kayu, tari perang dan beberapa etika
lainnya. Hal ini dimaksudkan agar anak bisa menempatkan diri
di tengah-tengah masyarakat. Setelah anak laki-laki berusia
enam tahun harus menjalani upacara famoto (pengkhitanan).
Upacara ini dimaksudkan supaya anak lebih cepat besar dan
dewasa.'®

Masa pubertas, peranan orang tua adalah untuk memberikan
bimbingan dan mengajari anak menjadi anak yang matang
berpikirnya, dan anak diajari berkawan dengan usia sebayanya
terutama tetangganya. Kepada anak perempuan, diajari agar

16 pengkhitanan anak laki-laki ternyata tidak hanya di kalangan muslim
saja, tetapi terdapat juga pada masyarakat non muslim seperti adat suku
Nias, hal yang demikian juga terdapat disebagian suku lain dengan tujuan
untuk kesehatan. Dalam ajaran Islam yang paling pokok dalam khitan ini adalah
untuk menjaga kesucian pada diri manusia dalam pelaksanaan ibadah seperti
sholat harus bersih dari najis dan hadas besar atau kecil, atau bias mengikuti
sunnah Rasul.
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tidak berjalan sendiri atau bepergian kemana-mmymg@
jelas tujuannya, kemudian diberikan pengetehuan, eteral™
dalam keluarga.

1

Upacara perkawinan, bagi seluruh masyarakat, perkawﬂ
mempunyai keyakinan-keyakinan yang sakral, atall“?ﬁ
menjadikannya suatu yang bersejarah dalam hidupny® *
karena itu, pada saat berlangsungnya Perkawman by
berbagai upacara yang melibatkan angota keluarga danmas)ﬂ
luas. Perkawinan pada masyarakat Nias diawali dan‘m
jodoh yang ideal Sei'ulu (bangsawan) tidak boleh kawind 3
golongan Sato (rakyat kebanyakan) karena menuruI'lkaI"
dan martabat keluarga. Ere mempunyai peranan pentiné maﬂw
menentukan jodoh yang cocok, semisal Ere membaca =
di depan patung (adu) untuk meminta pertanda da.rlﬂ ‘
moyang, kemudian ia memotong ayam dan darahny? aﬂﬁ
dibibir patung, Selanjudnya, Ere membelah ayam untuk® rtﬁd
urat jantungnya, jika ada urat Mo’ahe galifa, ini €3S
baik, bahagia dan selamat. :
e

Setiap pernikahan melalui beberapa tahapan yait
(fame’e Li), mengantar emas kawin (mamebola), Pempe“d::
(fangowalu) dan kunjungan kerumah mertud pere™
(famuli nukha). Upacara pesta pernikahan membutubka® p
yang cukup besar karena mengundang banyak ofangwf
dilakukan berhari-hari lamanya bagi yang mampt- = o
laki harus menyerahkan babi, emas dan uang jaub-j2 i
sebelum pesta pernikahan. Khusus untuk uang jujur'an
besar tergantung pada status sosial orang yang me d'eﬂ?
jujuran bagi turunan bangsawan (Si'ulu) berbedi(l S(IWM

rakyat biasa (Onombanua) dan berbeda dengan budak
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Pesta pernikahan ini bisa memotong babi'” sampai ratusan
ekor banyaknya sehingga tidak sedikit ada pihak penganten
laki-laki harus meminjam uang kepada orang lain, khususnya
kepada kaum kerabatnya dan dikembalikan dengan angsuran
setelah menikah. Kondisi ini membuat keluarga baru tidak
dapat menikmati kebahagiaan karena masih terlilit oleh utang.

Pesta pernikahan sering diadakan dengan pemborosan,
khususnya dilakukan oleh kalangan bangsawan atau orang
yang menginginkan status bangsawan. Ada anggapan bahwa
atatus kehidupan seseorang dalam masyarakat Nias terlihat
dari pelaksaan pesta perkawinan.

Masa muda, masa yang dimulai setelah perkawinan. Ada
empat cita-cita yang harus dimilikiyaitu t (nama), lakhomi (kebesaran),
fdaso (kekayaan), dan fa'ohahau dodo (kedamaian hati).

Masa tua, menjadi penasehat dan sangat dihormati oleh
anggota keluarga dan oleh masyarakat. Dipandang sudah
mempunyai banyak pengalaman, menjadi sumber cetita, legenda
dan mitos. Sebelum orang tua meninggal, orang Nias mengadakan
upacara Famalé Khosi Zatua. Upacara ini sebagai perjamuan
terakhir kali bagi seorang ayah yang sudah hamper tiba ajalnya
yang dilakukan oleh putra-putrinya. Kepada sangayah dihidangkan
daging babi yang dimasak khusus, maka ayah memberkati
dan memberi doa restu kepada anak-anaknya.

e L Ry IR

. "Hewan babi kelihatannya sngat besar nilainya pada orang Nias, hewan
Il selalu menjadi persyaratan setiap pelaksanaan upacara juga mempunyal
nilai sakral, kemungkinannya bagi pemeluk agama Islam sulit melaksanakan
Upacara adat jika berhubungan dengan babi, karena babi sesuatu yang
d}haramkan oleh ajaran Islam. Berbeda dengan agama Kristen hewan babi
tidak menjadi penghalang dalam kehidupan pemeluknya.
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Upacara kematian, upacara kedua setelah pengubura
adalah melakukan pesta untuk mengantar roh kealam bak
(Tete Holi Ana'a). Upacara ini juga bersifat memamerkan kekayaa
keluarga yang meninggal kepada orang banyak agar merek
terpandang dimata masyarakat. Untuk keturunan bangsawa
harus menyembelih babi, bisa hingga berjumlah 200-300 eka
atau kadang-kadang mengorbankan seorang budak untd
dipersembahakan kepada dewa.

Upacara pesta adat Suku Nias, Suku Nias mengenal kepemimping

dalam masyarakat secara keturunan (hirarki) dan seca
pesta adat. Kepemimpinan tidak terlepas dari pengaruh dew
dewi dan roh nenek moyang, ini terlihat dari setiap acara pes
yang diadakan. Ada 2 pesta yang dalam skala besar sang
terkenal pada suku Nias sebagai berikut:

1. Pesta kedudukan, tujuan pesta ini ialah untuk memperok
kehormatan, kedudukan dan gelar. Jika diadakan ol
bangsawan maka diadakan korban manusia (budak) d
sekaligus pendirian sebuah monument megalitik. Pat
waktu owasa ini, perlu didirikan 3 macam batu:

a. Sebuah batu berbentuk menhir didirikan bagi lakl-li
b. Sebuah batu seperti dolmen yang mendatar kebanyai

diberi kaki tiang kecil, didirikan bagi wanita.
¢. Sebuahbatuyang merupakan kombinasi diantara keduan

Disamping itu ada juga suatu tiang bulat yang kepada
diberi pengait (saita’mbaru), untuk mengaitkan bajud
emas. Orang yang menyelenggarakan pesta ini harus dud
diatas monument sambil meloncat-loncat dengan memaink
pedang dan menancapkan bendera-bendera atau peda
di kanan Kiri.
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Pesta Owasa ini juga dimaksudkan untuk tujuan meningkatkan
status seseorang dari kasta rendah menjadi kasta bangsawan.
Dengan mengadakan pesta owasa ini maka orang tersebut
semakin terpandang di dalam masyarakat dan menjadi
pemimpin masyarakat.

2. Pesta Boro Nadu, pesta yang dihubungkan dengan kejadian
penciptaan dan terjadinya suku Nias. Pesta ini diselenggarakan
di tempat dimana nenek moyang pertama sekali turun
dari alam atas. Kata “Bord” berarti sebab sedangkan “Nadu”
berarti patung. Selain itu, Boré Nadu sebutan bagi Imam
suku yang tertinggi yang berdiam di tempat nenek moyang
suku turun dan yang menyelenggarakan pesta Boré Nadu.
Orang yang mengadakan pesta Boré Nadu ini harus sudah
berkeluarga. Bagi yang kaya mengadakan dengan 5 tingkatan
sekaligus. Selanjutnya, orang yang mengadakan pesta
memamerkan kekayaan dalam bentuk barang-barang
emas, kekayaan yang dimilikinya.

Di Nias Selatan memiliki 2 macam Boré Nadu, yang satu
dewa nenek moyang yang bersifat lelaki dan yang lain dewa
nenek moyang bersifat perempuan. Sedangkan di atas tempat
nenek moyang turun didirikan kuil (gosali) dan beberapa objek
kultus lainnya. Di dalam kuil tersebut diletakkan patung nenek
moyang untuk di sembah. Pelaksanaan pesta Boré Nadu ini
dilakukan setiap tujuh atau sepuluh atau empat belas tahun,
yang di pimpin oleh Tuhendéri (kepala negeri) di bawah satu
ori (kumpulan desa).

Pada saat upacara Béré Nadu ini segala permusushan
dihentikan dan setiap yang datang harus memakai pakaian
yang indah-indah. Sebelum pesta dimulai, diadakan arakan
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Dalam pesta Bgrg Nadu ini, dilakukan acara pembuati
hukum ad_at yang disebut fondaks pembuatan hukum ini sest
dengap m{azo'khi Zatua (apa yang digariskan nenek moyan|
dan nifazokhi mbanuq (apa yang digariskan masyarakal
Lambang nenek moyang adalah adu zatua (patung nent
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Upacara Mata Pencaharian, Mata pencaharian orang Nias
dahulu mayoritas adalah bercocok tanam di ladang maupun

di sawah, sedangkan daerah pantai kebanyakan berkebun kelapa
atau nelayan. Mata pencaharian tambahan adalah berburu,
berternak dan pertukangan. Dalam hubungan dengan alam ini,
orang Nias mengenal 3 upacara yang biasa dilakukan dalam
kehidupan pencarian nafkah sebagai berikut :

1. Upacara membuka hutan (Famohu Tand)

Upacara Famohu yaitu memilih, menetapkan dan meresmikan
tanah sebagai milik. Pada tahap ini dilakukan tahap permohonan
rezeki kepada roh para leluhur Tano (howu-howu malaika zatua)
dan penyembah Bela (penguasa hutan). Penyembahan kepada
Bela bertujuan ia jangan murka terhadap orang-orang yang
masuk hutan. Bela berkenan memindahkan segala perhiasannya
seperti ular, lipan, kala jengking, dan semua jenis binatang
yang merusak tanaman lainnya, serta meminta berkat kepada
arwah leluhur agar tanaman tumbuh subut, sehingga panen
bias melimpah ruah.

Penyembahan Bela dilakukan di lokasi tanah yang akan
diresmikan, sedangkan meminta berkat dilakukan di balai desa
atau di rumah salah seorang yang dituakan. Selama upacara
ini yang melakukan adalah Ere (Imam) sambil dimainkan fondaki
(suatu alat musik sejenis gendang), Ere menaikan doa-doanya.
Di lokasi di bawa seekor ayam yang dilepaskan masuk hutan
sebagai pertanda adanya hubungan suci antara Bela dengan
mereka yang melakukan upacara.

Kemudian dilakukan penyembahan roh nenek moyang
dengan memotong babi dan mengoleskan darah di mulut patung
itu, karena patung itu dianggap sebagai tempat roh leluhur.
Selanjutnya dibawa air ke kuburan dan menumpahkannya

moyang) dan lambang masyarakat adalah adu zato (patut

masyarakat), yang dihadirkan di atas tempat pelaksaan rap
pada waktu itu.
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pas di tengah-tengah untuk menyejukkan hati nenekmoyt
Hal-hal yang tidak boleh dilakukan (tabu) selama pem

ladang adalah sebagai berikut: jangan mengundang K
semua anak-anak diwajibkan tunduk pada perintah o

tua atau orang yang lebih tua dan sebagainya.

4

2. Upacara permulaan mengetam (Fanekhe B‘”m

Sebelum mengadakan pengetaman, maka dladakﬂnupaa
Fanekhe Basito. Upacara diawali pemberian persembah’
kepada dewa panen, yang dimaksudkan agar dewa P
tidak akan meninggalkan padi. Bila dewa mening
padi maka beras menjadi hampa.

Tujuan dari upacara ini adalah untuk rrlelleeﬂtahuld
ada dewa atau roh dan arwah keluarga bahwa meré
menuai padi, terutama kepada roh orang tua, Dilaks
di rumah pemilik ladang sampai ke tempat tujual P:ﬂl‘
keluarga di sembah dan patung dewa panen Sirahﬂw
di bawa di bawah pimpinan Ere. Hal-hal yang pantang
adalah tidak boleh dilaksanakan pada bulan sabit yangbﬂ‘i‘;;
dengan hari kematian salah seorang keluarga dan tidak ;
dilakukan pada hari pertama bulan sabit dan seba

3. Upacara berburu (Famal6)

Upacara ini bertujuan untuk meminta izin Beld (‘ﬁﬁ
hutan) agar binatang-binatang yang merusak tanama ¥
untuk dimusnahkan melalui berburu. Ere (Imam) mer”'q
doa dan meletakkan patung pemohon rezeki (Siraha " ;
yang telah dihias di atas tunggul kayu yang telah diperSI_a J
Kemudian mengambil darah babi dan mengoleskal
patung itu sambil mengucapkan doa rezeki.
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Upacara Menolak Bala, Jika wabah penyakit menyerang
Sepe@ muntah, mencret, campak, sehingga ada penduduk yang
meninggal, pasien segera dibawa ke dukun. Apabila menimbulkan
?z;bar} }fang. cukup banyak maka penduduk desa memanggil

enort (raja adat) untuk melakukan upacara menolak bala.
Selanjutnya Tithenéri memanggil Ere (Imam) untuk melaksanakan
Upacar.a ini. Demikian juga bila angin kencangyang menimbulkan
kemg{an maka diadakan upacara yang sama. Upacara bersifat
pemujaan kepada roh halus penjaga desa. Upacara-upacara
a.gam.a asli suku Nias masih banyak yang belum terekam dan
d:ml'alkan disini. Nampaknya upacara-upacara yang menyelimuti
SISFem kehidupan orang Nias pada masa dulu tetap ada nilai
religi yang berbau agama asli ini, walapun saat ini telah terjadi
pergeseran sebagai konsekuensi dari kemajuan teknologi,
hUb‘mgan dan informasi yang semakin cepat dan perubahan
Sosial yang terjadi.

Menurut informasi di masyarakat dan beberapa referensi
bahwa agama yang pertama masuk di Kepulauan Nias adalah
agama Islam, kemudian agama Kristen Protestan, dan agama
Katolik. Dalam uraian ini, agama Islam akan ditulis secara
khusus pada bab berikutnya, karena agama ini termasuk masalah
pokok dalam penelitian. Menurut beberapa teori agama Kristen
Protestan dan Katolik erat hubungannya dengan kedatangan
bangsa Eropa ke pulau Nias, sama dengan sejarah masuk dan
berkembangnya kedua agama ini di wilayah Nusantara pada
masa kolonial yang tergabung dengan Inggris.

Belanda dan Inggris pertamakali datang dan singggah
anisasi perdagangan

fii kepulauan Nias tergabung dalam 0rg :
Vereniging de Oost Indische Compagnie (VOQC)’, yam% Persenkatan
Dagang Hindia Timur pada tahun 1665. Organisasl dagang

93

_



ISLAM DI KEPULAUAN NIAS

yang datang ke Nias melalui daerah Barus. Orang Belame:
yang pertama datang ke Nias (Tang Niha) ini bernama DailSes
Kepala Cabang VOC di Baros.1¢ Selanjutnya, dalam lapOxras
perjalanan Davidson ke Tano Niha ia telah melihat alamy
pergaulan orang Nias dengan orang Melayu dan agamaIslas
telah berpengaruh terhadap kehidupan kebudayaan dan keperayas
orang Nias." Kedatangan Ketua Cabang VOC Barus ini ke Wans
Niha untuk keduakalinya tahun 1669 adalah untuk meldtalkes
penjajakan perdagangan dengan pedagang-pedagang di Kepllsxnas
Nias dan ditugaskan oleh pimpinan pusat VOC di Jakarta, deslis
ke Nias menumpang kapal patrol Lantsmeer dan berlal‘
pertamakali di pelabuhan Laraga Luahaidanoi.?® Kerjss@aang

dagang antara VOC dengan Laraga yang ditanda R gar
oleh Balugu Smono Tuhabadané Zebua, Raja Laraga,” periagi=

atau kontrak serupa tanggal 31 Juli 1669 dilakukan de® e

pemerintah Fodo, dan tanggal 24 Agustus 1669 kepada pemetiayes
Maru-Hinako, pembuatan kontrak dagang ini bertujuan ®aygy
melakukan pembelian komoditi hasil bumi.

Lahusa sebagai pelabuhan waktu itu, selain tempat riRSHg
perdagangan hasil bumi, juga dijadikan tempat transaksi penfasyge
budak di pulau Nias. Budak-budak dibeli dari raja-rajak
Niha terutama di bagian selatan dan juga dari orang Aceh, S Y
akan dipekerjakan pada perkebunan di Sumatera Bil\t.

' Zebua, Kota Gunung Sitoli Sejarah Lahirnya dan Perkmbdm\
(Gunung Sitoli: tp., 1996), hal.87

¥ Ibid,.

2 Ibid., hal. 88 ==

2 Ibid., hal 88 <

2 Kemungkinan mulai tahun inilah orang Nias masuk ke MmN
sebagai pekerja kebun, menurut penelitian Sefriono dosen Fakultas Ushi %]

IAIN Imam bonjol Padang, bahwa orang Nias Kristen pertama kah\ '

=
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Pada tahun 1693, organisasi dagang VOC melakukan kontrak
dagang gelombang kedua meliputi daerah-daerah yang lebih
luas dibagian pesisir pulau Nias sehinggga meliputi hampir
seluruh Tané Niha. Isi kontrak diperluas dan lebih mengacu
kepada politik kekuasaan dan penaklukan raja-raja dan kepala-
kepala kampung. Wilayah-wilayah yang melakukan kontrak
dagang dan kekuasaan ini meliputi 1). Wilayah pesisir timur
yang telah dibuat tahun 1669 diperbaruai kembali seperti dengan
Laraga dan Fodo sebanyak 33 kampung, 2). bagian utara seperti
Gunung Sitoli dengan empat kampung taklukannya, Afia sebanyak
tiga kampung, Teluk Belukar, dan Sowu dengan 10 kampung,
3). Daerah bagian selatan adalah wilayah Siladara dengan
tujuh kampong, dan daaerah Gido St'ite dengan delapan kampung
taklukan. Setelah dilakukan kontrak dagang ini, kemudian
Belanda lebih leluasa melakukan perdagangan di kepulauan

Nias, yang akhirnya menguasai perekonomian dan politik
kekuasaan.

Sekaitan dengan kedatangan agama Kristen Protestan
dan Katolik di Kepulauan Nias, pada saat dilakukan kontrak
dagang oleh VOC dengan kepala-kepala pemerintahan kampung
di Nias belum terjadi pengenalan agama ini kepada masyarakat,
karena lebih terkonsentarsi dalam perdagangan, sedangkan
yang mengenalkan dan menyiarkan agama Kristen Protesten

di nagari Sungai Buluah, dan kedatangan orang Nias ini langsung dijerr.lput
oleh orang Minangkabau ke Gunung Sitoli untuk dijadikan pekerja kc?bers1han
gorong-gorong di nagari Sungai Buluah dan menurut peneliti kepastian orang
Nias Kristen datang ke Minangkabau tidak bisa dipastikan, makalgh” Malakok:
Model Menegosiasikan Keragaman bagi Etnis Nias-Kristen dan Minangkabau-
Islam di Kabupaten Padang Pariaman” disampaikan pada Annual Interna-
tional Conference on Islamic Studies (AICIS) di Balikpapan tanggal 21-24
Nopember 2014. Ibid., hal. 88
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issiond
na Katolik nantinya adalah tugas pard Mlsﬂ )

ling dan Pendeta. Dalam catatan Schroderdua™ - terlet

bernama Thomas dan Lagemann tinggal di Sitolj
‘ﬂ@ “Perl

latan tahun 1883-1886.7 MenurutRidq—'I‘rﬁo,k e |
{risten kepada orang Nias dimulai dengan & e

E.L. Denninger dari German ke Nias tanggal 27 dik

an beliau berada di pulau Nias sebagai D
selama 25 tahun tinggal di Gunung Sitolk ﬁ‘ pe
atolik di Niasﬁ'l di

.gembanngan agama Kristen K
¢ Sibolga Keres®®  Pr

adang Sumatera Barat dan jalu
ali. Secara intensif penyiaran agama
1935 setelah mendapat izin dari peme ' tah..K M
snaga missionaris agama Katolik di daerahmmflak 2
a harus mendapat izin dari pemerintah kolonial

ru diberikan untuk menjaga stabilitas
lilarang melakukan propaganda terhadap agamé

h ada di Nias teramasuk agama Islam.” Menurut &
ah agama Katolik di pulau Nias, memang sudah &

ak dengan orang Nias sejak tahun 1831 di luar pula¥

rti di Padang Sumatera Barat. Perjalanan pertamake

cukan oleh Vallon bersama Fransisko, namun set

nda di Kamp#

%P Johannes M. Hammele, OFM Cap, Pasukan Bela
3), hal.

1 Penjagal, (Gunung Sitoli: Yayasan Pusaka Nias, 201

 Ricky Thio, Warisan Budaya..., hal.44

* Pada bulan Juni 1937 Mgr. Brans memberitahukan bahwa &
igan art.177 telah diminta izin masuk ke Nias atas nama Pastor B
1 Der Waijde, dengan catatan, bahwa propaganda diaantara umﬂtw
arang, Sejarah Gereja Katolik di Pulau Nias,Nnaskah ketik berupa
kumen-dokumen yang terdapat dalam arsip-arsip Gereja, dengankata \
kanus Nias Pastor Johannes Hammerle OFM.Cap, tahun 1985,““?;\‘
hannes M. Hammele, OFM Cap, Pasukan Belanda di Kampung Para
yunung Sitoli: Yayasan Pusaka Nias, 2013), hal.16-19
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tﬁﬁ = Wastor Berard dan Pastor Vallon meninggal di Gunung Sitoli

d s “A832, keduanya dikuburkan di Gunung Sitoli, sekarang

=27 (i dalam Gereja Katolik Paroki Santa Maria Gunung
= Ji dalam Gereja ini masih terdapat prasasti bertuliskan
X jatan P Berard d PVallon di Lasara G.Sitoli R1P* Pada
= Smbangan agama Katolik selanjutnya di Kepulauan Nias
penyebafaw NiaQ X—dinasikan dari Pastor Sibolga yang aktif mengunjungi

; I\Q.uduk asli Nias yang telah mendapat didikan agama Katolik,
“estan dengan agama Katolik di Kepulauan Nias, terlihat

k§§nya pembagian wilayah seperti di bagian Utara diberikan
“Noada Kristen Protestan dan bagian Selatan menjadi wilayah

=
dan kond ' © stestan dan agama Katolik di Kabupaten Dati 11 Nias sebelum

§rjadi pemekaran daerah dapat dilihat pada tabel berikut:

bernama PH.Timmermans, dan memakai tenaga-tenaga

aranya Gantie Mendrofa Lolowua .’ Antara agama Kristen

tolik. Adapun gambaran pemeluk agama Islam, Kristen

% Menuriden Inggris di Tapanuli pernah mengatakan bahwa kematian
kedua Pastor Jeant Pierre Vallon dan Pastor Jean Lasurent Berard karena
diracun oleh penduduk pribumi. Lihat: P Johannes M. Hammerle Ofm.Cap,
Sejarah Gereja Katolik di Pulau Nias, (ttt., tp,1985), hal 8-9
7 Ibid., hal. 16-20

97



ISLAM DI KEPULAUAN NIAS ——

dan agama Katolik nantinya adalah tugas para Mlsslonan.s
atau Zending dan Pendeta. Dalam catatan Sdmﬁdadm@ﬂW
Zending bernama Thomas dan Lagemann tinggal i Bawdlowadarei
di Nias Selatan tahun 18831886 Menurut Ricky-Thio, pengean
agama Kristen kepada orang Nias dimulai dengan kedatangamn
Pendeta E.L. Denninger dari German ke Nias tanggal 27
1865, dan beliau berada di pulau Nias sebagai penyebar agima
Kristen selama 25 tahun tinggal di Gunung Sitoli.

Pegembanngan agama Kristen Katolik di Nias Iflelalll'

jalur Padang Sumatera Barat dan jalur Sibolga Keresidenan
Tapanuli. Secara intensif penyiaran agama Katolik di Niassejak
tahun 1935 setelah mendapat izin dari pemerintah. Kehadim
para tenaga missionaris agama Katolik di daerah ini tidak mudah,
karena harus mendapat izin dari pemerintah kolonial Belandla.
Izin itu diberikan untuk menjaga stabilitas dan kondusifitas
dan dilarang melakukan propaganda terhadap agama yang
sudah ada di Nias teramasuk agama Islam.” Menurut caﬂ{m
sejarah agama Katolik di pulau Nias, memang sudah tejadi
kontak dengan orang Nias sejak tahun 1831 di luar pulauNias
seperti di Padang Sumatera Barat. Perjalanan pertama keNias
dilakukan oleh Vallon bersama Fransisko, namun setelah betaudia

2 p Johannes M. Hammele, OFM Cap, Pasukan Belanda diKamptN
Para Penjagal, (Gunung Sitoli: Yayasan Pusaka Nias, 2013), hal. 22

2 Ricky Thio, Warisan Budaya..., hal.44

% pada bulan Juni 1937 Mgr. Brans memberitahukan bahwa
dengan art.177 telah diminta izin masuk ke Nias atas nama Pastor B
van Der Waijde, dengan catatan, bahwa propaganda diaantara umat
dilarang, Sejarah Gereja Katolik di Pulau Nias,Nnaskah ketik berupa
dokumen-dokumen yang terdapat dalam arsip-arsip Gereja, dengan kata pengh.
Dekanus Nias Pastor Johannes Hammerle OFM.Cap, tahun 1985, lih%l

Johannes M. Hammele, OFM Cap, Pasukan Belanda di KampungParaPm;N
(Gunung Sitoli: Yayasan Pusaka Nias, 2013), hal.16-19
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di Nias, Pastor Berard dan Pastor Vallon meninggal di Gunung Sitoli
tahun 1832, keduanya dikuburkan di Gunung Sitoli, sekarang
terletak di dalam Gereja Katolik Paroki Santa Maria Gunung
Sitoli, di dalam Gereja ini masih terdapat prasasti bertuliskan
“Peringatan P Berard d PVallon di Lasara G.Sitoli R.I.P* Pada
pengembangan agama Katolik selanjutnya di Kepulauan Nias
dikordinasikan dari Pastor Sibolga yang aktif mengunjungi
Nias bernama PH.Timmermans, dan memakai tenaga-tenaga
penduduk asli Nias yang telah mendapat didikan agama Katolik,
diantaranya Gantie Mendréfa Lolwua.”” Antara agama Kristen
Protestan dengan agama Katolik di Kepulauan Nias, terlihat
adanya pembagian wilayah seperti di bagian Utara diberikan
kepada Kristen Protestan dan bagian Selatan menjadi wilayah
Katolik. Adapun gambaran pemeluk agama Islam, Kristen
Protestan dan agama Katolik di Kabupaten Dati Il Nias sebelum
terjadi pemekaran daerah dapat dilihat pada tabel berikut:

% Menuriden Inggris di Tapanuli pernah mengatakan bahwa kematian
kedua Pastor Jeant Pierre Vallon dan Pastor Jean Lasurent Berard karena
diracun oleh penduduk pribumi. Lihat: P Johannes M. Hammerle Ofm.Cap,
Sejarah Gereja Katolik di Pulau Nias, (ttt., tp,1985), hal 8-9

? Ibid., hal. 16-20
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Tabel 4

Jumlah Pemeluk Agama Kabupaten Nias

Tahun 1989 - 1993 (lima tahun)®

1989 | 1990 | 1991 9 1993 |
Agama | poo | P2y, | Feo, ;=9°3., F=% |
Islam 35591 | 35912 | 36101 | 36223| 37

6,10 | 6,10 6,10 6,01 6.0
Kristen | 447.884 | 451.433 | 453817 | 459.055 | 465250
Protestan | 76,88 | 7670 7669 | 7620| 7688
Kristen 98.067 | 100.246 | 100.775 | 106.148 | 107464
Katolik 16,83 | 17,03 17,02 1771 118
Budha 969 983 994 996 | 1006

0,01 0,17 0,18 047 Of
Hindu 67 69 72 79 B

0,001 | 0,001 0,001 | 0001 oMl
Jumlah | 582,578 | 588.643 | 591.759 | 602501 | 61108

Ketarangan : Peta (di atas) adalah pembagian wilayah Pastoral diNias

% Bappeda, Data Umumn Daerah Kabupaten Dati I Nias, tahun 1994, had 1
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Keberhasilan penyiaran agama Kristen Protestan dan agama
Katolik di Kepulauan Nias karena dilakukan secara sistematis
operasional oleh petugas Zending dan Misionaris dari bangsa
Eropa, dan di lapangan menggunakan tenaga-tenaga orang
Nias yang telah di bina dan dilatih secara khusus. Pengenalan,
pendekatan dan penyiaran agama ini kepada masyarakat tidak
hanya mengenalkan agama tetapi ditopang dengan kegiatan
sosial yang menyentuh kebutuhan pokok masyarakat seperti
mengadakan pengobatan/medis secara gratis, melakukan
pendidikan kepada masyarakat dan sampai kepada memberikan
bantuan pinansial atau pakaian yang dibutuhkan. Petugas-
petugas Zending dan Misionaris dari luar benar-benar mencurahkan
perhatiannya untuk menyampaikan dan mengajak manusia
masuk kedalam agamanya. Secara geografis kepulauan Nias,
hampir seluruh kecamatan selalu mayoritas pemeluk agama

Kristen Protestan, dan urutan kedua pemeluk agama Katolik,
terutama dibagian selatan kepulauan Nias.

Walaupun penduduk kepulauan Nias mayoritas beragama
Kristen Proteastan dan secara sosiologis dan politis telah dapat
dibuktikan dengan besarnya peranan dan pengaruh agama ini
dalam sistem kehidupan masyarakat, namun dari segi pengamalan
dan kemurnian ajaran Kristen sebagaimana yang termuat di
dalam Al-Kitab, para pendeta dan organisasai kegerejaan masih
mengeluh karena belum tuntasnya ajaran Kristus dihayati
oleh sebagian jama’atnya. Memang harus diakui, keberadaan
agama asli orang Nias serta segala sistemnya hampir lenyaps
seperti pesta-pesta tidak lagi dilakukan, yang tertinggal hanyalah
peninggalan benda ritus saja. Secara eksplisit, kepercayaan
agama suku Nias sudah hilang dan digantikan oleh agama Kristen,
tetapiu secara implisit masih terasa dalam adat, budaya daf.l'
bahkan ada yang masuk dalam agama Kristen. Untuk mengkajl
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dugaan ditugaskan kepada semua gereja dan pendidikiisten

l\
[PA]
Unt}lk Melihat paqs, setiap acara ibadah gerejawi berdasitikan fé'i/;‘ %)
Alkitab bukap menurut adat istiadat.? V\,\d
: Menyangkm adanya sebutan agama suku di beberape
\é\lnla}'ah Indonesia, menurut hasil survey menyeluruh(Sxraje BAB 5
Undonesia tahyp 1 takan “hampir tidak ada kelorapek
979 menya pir tidaka
Masyarakat sk yang berusaha mempertahankan adanja aps ISLAM y MASYARAKAT

Yang disebut agamg syku secara utuh, kebanyakan diantietrye DAN KELEMBAGAAN
Menyatakan diy dengan istilah adat. Agama suku adalah @clas

dan adat adalah agama sukun’jo

A. Pendidikan dan Organisasi Islam
=5 1. Pendidikan Islam

, ~ 4 ﬁlasyarakat Muslim Nias sudah menyadari arti pentingnya
= pendidikan bagi anak-anak mereka. Meskipun sebagian
anak-anak Nias memilih keluar Nias untuk mendapatkan
pendidikan, mayoritas anak-anak tersebut mengeyam pendidikan
di lembaga-lembaga pendidikan yang ada di Kepulauan Nias.
Di kawasan ini, lembaga-lembaga pendidikan dibagi menjadi
dua jenis lembaga pendidikan pemerintah (negeri) dan lembaga
pendidikan masyarakat (swasta).

Lembaga-lembaga pendidikan Islam berada di bawah
asuhan Kementerian Agama. Secara umum, ada 12 Raudhatul
Athfal (RA). Di Kota Gunung Sitoli, Kemenag mengasuh 4

* Pieter Lase, Menyibak Agama..., hal. 53-54 =

. unit MIN, 9 unit MIS, 1 unit MTsN, 4 unit MTsS, 1 unit MAN,
*Ibid., hal. 58. Pieter mengutip dari hasil survcr:l);l ySang dlbl:N A DT KB N S e Ketng S el
oleh Fridolin Ukur, et al, Jerih dan Juang : Laporan Nasional Survei GIN 2 : MAS. : o
di Indoensia, (Semarang: Satya Wacana, 1979), hal. 336 2 unit MIN Teluk Dalam, 2 unit MIS, 1 unit MTsN, dan sat:

unit MAS. Di Kabupaten Nias Utara, Kemenag mengelola “

————
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unit MIS, 1 unit MIN, 3 unit MAS, dan 1 MT5S. Di kabupaiera Nee
Barat, Kemenag mengelola 3 unit MIS dan 1 unit MT5S. DikiRapass
Nias, Kemenag mengelola 1 unit MIS dan 1 unit MTSS .

Madrasah-madrasah swasta didirikan oleh orginisas
organisasi Islam seperti NU dan Muhammadiyah. Oramisa:
NU memang memiliki perhatian terhadap pendidikana gam:
anak-anak Muslim Nias. Masyarakat Nias menilai peTgin
pendidikan tinggi, sehingga mereka mendirikan beberapalorabas
pendidikan tinggi swasta. Ada beberapa lembaga peniielikes

tinggi di Kepulauan Nias. Di Kabupaten Nias, ada 2 unit perdieiiies
tinggi yaitu IKIP Gunung Sitoli dan STIE Pembangii&xsy_ ¢
Kabupaten Nias Selatan, ada 8 unit pendidikan tinggiS€per
IKIP Gunung Sitoli, STIE Nias Selatan, STIE Pemnasﬁm;m
Sitoli, STIKIP Nias Selatan, STT Emanuel, Universitas Tt
Universitas Dharma Agung Mazo, dan STT Setia HilinamaZibyeyry
Sebagian pelajar Muslim Nias melanjutkan pendldlkﬂn%
ke salah satu lembaga pendidikan tinggi tersebut.

Fakta menunjukkan bahwa masyarakat Muslim NiasTxep:
penting pendidikan tinggi Islam, sehingga mereka telah mencisies
Sekolah Tinggi Agama Islam (STAI) Nias di Gunung Sitoii_ S
Nias didirikan pada tanggal 10 Juni 2010 dengan alamat Jalk:
Pesantren Umi Kalsum, Desa Mudik, kota Gunung Sitoli.K%

ini telah membuka dua program studi yaitu Manajemenpﬂﬂi&
Islam dan Manajemen Dakwah.

Selain di STAI Nias, sebagian mahasiswa Muslim melani
pendidikan tinggi ke STIE Pembangunan Nasional

Nias, dan IKIP Gunung Sitoli. STIE Pembnas berada di -
Arah Tuhemberua Km 14, kota Gunung Sitoli. Sebelummﬁtm
STIE, kampus ini berbentuk Akademi Manajemen G"llx.
Sitoli yang berdiri pada tahun 1992 dengan Nomor Izin: S"
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DIKTI/KEP/1992 tanggal 16 Nopember 1992. Sesuai Surat
Keputusan Menteri Pendidikan Nasional (Mendiknas) RI Nomor:
168/D/0/2000 tanggal 23 Agustus 2000, Akademi Manajemen
Gunung Sitoli berubah bentuk menjadi Sekolah Tinggi Ilmu
Ekonomi Pembangunan Nasional (STIE Pembnas) Nias. Kampus
ini membuka beberapa jurusan seperti Program Studi Manajemen
(81), Program Studi Akuntansi (D-3), dan Program Studi
Manajemen Perusahaan (D-3).

Selain itu, sebagian mahasiswa Muslim Nias mendapatkan
pendidikan dalam bidang ilmu keguruan dan pendidikan di
IKIP Gunung Sitoli. Kampus ini berada di jalan Yos Sudarso
118 E/S Gunung Sitoli. IKIP Gunung Sitoli didirikan 15 Nopember
1965 yang kini memiliki 5 fakultas. Pertama, Fakultas Ilmu
Pendidikan dengan program studi Bimbingan Konseling (BK).
Kedua, Fakultas Pendidikan Teknik Pembangunan dan Kejuruan
dengan program studi Pendidikan Teknik Bangunan. Ketiga,
Fakultas Pendidikan Matematika dan Ilmu Alam dengan
program studi Pendidikan Matematika dan Pendidikan Biologi.
Keempat, Fakultas Pendidikan Bahasa dan Seni dengan program
studi Pendidikan Bahasa Indonesia dan Pendidikan Bahasa
Inggris. Kelima, Fakultas Pendidikan Iimu Sosial dengan program
studi Pendidikan Ekonomi dan PPKn.

Masyarakat Muslim Nias sudah menyadari arti pentingnya
pendidikan bagi anak-anak mereka. Meskipun sebagian anak-
anak Nias memilih keluar Nias untuk mendapatkan pendidikan,
mayoritas anak-anak tersebut mengeyam pendidikan di lembaga-
lembaga pendidikan yang ada di Kepulauan Nias. Di kawasan
ini, lembaga-lembaga pendidikan dibagi menjadi dua jenis
Lembaga Pendidikan Pemerintah (Negeri) dan Lembaga Pendidikan
Masyarakat (Swasta). Adapun lembaga pendidikan Islam itu
sebagai berikut :
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a. Dikelola Kementerian Agama

Lembaga-lembaga pendidikan [s]am berada di bawat

asuhan Kementerian Agama. Secara umum, ada 12 Raudhatd
Athfal (RA). Di Kota Gunung Sitolj, Kemenag mengasuh
unit MIN, 9 unit MIS, 1 unit MTsN, 4 unit MTsS, 1 unit MAN
dan 3 unit MAS. Di Kabupaten Nias Selatan, Kemenag mengelok
2 unit MIN Teluk Dalam, 2 unit MIS, 1 unit MTsN, dan unit MAS
Di Kabupaten Nias Utara, Kemenag mengelola 4 unit MIS
1 unit MIN, 3 unit MAS, dan 1 MTsS, Dj kabupaten Nias Barat
Kemenag mengelola 3 unit MIS dan 1 unit MTss, Di Kabupates
Nias, Kemenag mengelola 1 unit MIS dan 1 unit MTS.

b. Dikelola Organisasi Islam NU

Organisasi NU sebagai organisasi Islam terbesar di Indonest
memiliki perhatian terhadap pendidikan agama anak-anak
terutama sistem pendidikan pesantren. Pemlhkandanpengasil
sebuah pesantren menjadi salah satu persyaratan bagi seoran;
Kyai/Ulama untuk mendapatkan jabatan dalam epengurusz
Nahdlatul Ulama (NU) khususnya jabatax.1.Syur1ah, Sebelun
tahun 1970; menjelang dilakuka'nnya Pemilihan Umumke(yn

setelah merdeka (1971) dan lahirnya sebuah kek.uatanpolml
yang disponsori oleh kekuasaan Orde Baru Presiden Suhart
dengan nama “Golongan Karya” (Golkar) untuk membangu
emerintahan yang stabil dan kuat. Pada tahun 197‘1
sgatu # pemilu dimana hampir semua kekuatan yang berbasi
dﬂakuka;:qt termasuk organisasi-organisasi yang telah mapa
S ;nban g diupayakan untuk dihancurkan dan mereks
-, berkendukung kekuatan Orde Baru dengan mesin politikny:
SEE Karya (Golkar). Untuk kasus di Sumatera Utara
}? olor%rg :Zluruh Madrasah NU di setiap kampung/desa digant
ampi
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dengan nama Madrasah GUPP (Gabungan Usaha Pembaharuan

Pendidikan Islam) sebagai salah satu ormas dibidang pendidikan
Islam Golongan Karya.!

Menurut Suady Husin, Madrasah Mu’allimin NU 6 tahun
didirikan tahun 1958 dan Pembangunannya dilakukan dua
tahap hingga berlantai dua. Sarana pendidikan Islam pada
mulanya berada di halaman kiri depan Masjid Jamd’ Ilir sekarang
dengan nama Madrasgh Islamiyah, namun terhenti tahun 1940,
bangunannya sempat dimanfaatkan oleh keluarga M.Syarif
Sutan Labai sebagai tempat tinggal sampai beliau wafat tahun

1963. Selain madrasah Islamiyah, oleh Syekh H. Abdul Hadi
mendirikan Mushollah (mandasa) berbentuk rumah panggung
sebagai pendidikan Is]

am model pesantren. Karena tidak layak
lagi dipakai, akhirnya dibongkar tahun 1955, dan tanahnya
diserahkan oleh keluarga HM. Husin (ayah Suady Husin) kepada
pengurus NU untuk dipakai sebagai bangunan sekolah dan
kegiatan keagamaan Islam lainnya. Setelah terjadi gempa
tahun 2005, bangunan madrasah ini mengalami kerusakan
danakhitmya dirobotikan, dan kegiatan belajar mengajar dipindahikan
di Mudik. Tempat bangunan yang dirobohkan itu kemudian

! Salah satu tokoh Nahdla
masuk ke Golkar tahun 1970 ad
anggota DPRD-GR dari Fraksj

tul Ulama Kabupaten Tapanuli Selatan yang
alah Thohar Bayoangin (Harahap), sebelumnya
NU, kemudian terpilih menjadi anggota DPRD
TkIPropinsi Sumatera Utara Pemilu 1971 dari Fraksi Golkar. Beliau menjabat
sebagai Ketua GUPPI Sumatera Utara, dan menjadi anggota DPRD Tk.I
Sumut selama tiga kali Pemily (1971,1977,dan 1982). Beliau inilah terma}suk
tokoh sentral menjadikan Madrasah-Madrasah NU menjadi Madrasah Islamiyah
GUPPI di Sumatera Utara, terutama di Kabupaten Tapanuli Selatan. Penggan'tlan
nama lembaga pendidikan yang dikelola organisasi Islam seperti Muhammadiyah
dan Al-Washliyah tidak ada yang bergabung ke GUPPI plus Goll'car, maka
salah satu kerugian NU dalam pengelolaan pendidikan Islam adalah disebabkan

peralihan tersebut. Kemungkinan hal ini tidak diikuti lembaga pendidikan
Ma’arif di Kabupaten Nias.
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ekitar 1 OO0
dibangun Sekolah Taman kanak-kanak (TK) d;?nslmg Stoli.2
meter dibangun kembali Madrasah Aliyah NU

Tokoh-tokoh NU? Nias meyakini bahwa kt?be.fad::ﬁpw tren
dapat menjadi pusat pendidikan agama Islam i Nias, cé pm( n
tersebut sangat mendesak didirikan demi kelestanat

dan menjaga umat dari pengaruh buruk glObahsaSlﬁln ol
moral. Peresmian masjid NU tersebut diiringi oleiP ealean

batu pertama pembangunan gedung pesaicNs No%:z;l;;
serta pelantikan pengurus PCNU setempat periode ;af pes’ -

Pengurus NU yang dilantik adalah H. Husin Al :11’ Rais
Syuriyah), Lukman Harefa (Katib Syuriyah), H. Abd Maji¢
Caniago (Ketua Tanfidziyah) dan Rosman Zega Sekrel@xris.

Di Gunung Sitoli, NU telah memiliki banyak madf:&h
Rincian madrasah tersebut adalah 1 unit MAS NU, 3 ut h&m

dan 1 unit MTsS NU. Di Nias Utara, NU memiliki 2 MISy_ity
MIS NU Maowa dan MIS NU II Lahewa.

-

? Suady Husin, , Profil Kehidupan Sosial Budaya Masyarakat Nias N‘,
(Medan: Fakultas Ilmu Sosial Unimed, 2005), hal. 25
* Upaya pembinaan umat Islam terutama di kalangan anak-anak, =
perhatian yang cukup besar di kalangan pengurus NU di Kabupaten NiasLN
itu, mereka mendirikan banyak Madrasah. Bahkan merencan.akifn
pondok pesantren di Gamo, Desa Moawo, Kecamatan Gunung Sitol,
Nias. Sebagai langkah awal, PC NU Gunung Sitoli telah me:ngundans
Umum Pengurus Besar Nahdlatul Ulama (PBNU) KH Hasmm‘Mundi"‘hN
meresmikan pemakaian sebuah Masjid pondok pesantren NUdldesam\
Keberadaan Masjid NU tersebut menjadi langkah awal pe.ndman.m
NU di Nias. Dalam tradisi NU, awal mula pesantren selalu dldahl.llmpa%
Masjid, dan akhirnya diikuti oleh pembangunan asrama santri dmN
sekolah.(data penelitian:2014)
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¢. Dikelola Organisasi Muhammadiyah

Muhammadiyah juga banyak mendirikan madrasah dan
sekolah. Setiap PD Muhammadiyah mendirikan sekolah dan
madrasah baik di Gunung Sitoli maupun Nias Utara. Di Kota Gunung
Sitoli, Muhammadiyah memiliki 1 unit MAS Muhammadiyah 4,
1 unit SD Swasta Muhammadiyah, dan 3 unit Madrasah Ibtidaiyah
Muhammadiyah. Di Kabupaten Nias, Muhammadiyah memiliki
1 MIS Muhammadiyah Bozihona yang berada di kecamatan
Idano Gawo. Di Kabupaten Nias Selatan, Muhammadiyah memiliki
1 unit MIS Muhammadiyah di kecamatan Pulau-pulau Batu.
Di Kabupaten Nias Barat, Muhammadiyah memiliki 1 unit MIS
Muhammadiyah di kecamatan Sirombu. Di Kabupaten Nias
Utara, Muhammadiyah memiliki 2 MIS Muhammadiyah di
kecamatan Tuhemberua, 1 unit MAS Muhammadiyah 4 dan
1 unit SDS Muhammadiyah di di kecamatan Lahewa.

Seperti NU dan Muhammadiyah, Al Washliyah dikenal
sebagai organisasi Islam yang memberikan kontribusi dalam
bidang pendidikan di Sumatera Utara. Dalam kasus Nias, sampai
tahun 2003, organisasi Al Washliyah sempat memiliki 1 unit
Madrasah Ibtidaiyah dan 1 unit Madrasah Aliyah di Kota Gunung
Sitoli, tetapi kedua madrasah tersebut sudah ditutup. Kini, Al
Washliyah hanya memiliki 1 unit panti asuhan. Dengan demikian,

Al Washliyah tidak banyak memberikan kontribusi dalam bidang
pendidikan di Kepulauan Nias.

2. Organisasi Keagamaan Islam

Penyiaran Islam tidak dapat dipisahkan dari keberadaan
organisasi-organisasi Islam. Dalam hal ini, masyarakat Nias sudah
menyadari urgensi organisasi keagamaan Islam. Menurut
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catatan sej
jarah, organisasi yang berasaskan agama im’

berskala nasi
si
e onal ataupun regional yang masuk ke pulaul¥

a. Partaj Serj
Said Saf;kalt Islam (SI) tahun 1916 yang menjadiet#*
T al-Madany (keturunan Arab), kemudial
desa Mudilr<n Ecll it i i Halim’, o
S kelompok kedua diketuzi oleh et
in di Pasar Gunung Sitoli

b. Tahun
oleh Ha;jzs Esmm’ berdiri Jam'iyatul Fathimiyeh die
dan Reno Hawa (ibunda H.Muhd Hus)

¢. Tahun 193 By
g Gun9, ber_dm organisasi Muhammadiyah Cab
tinggal di I;m g Sitoli diketuai oleh S.L.. Marham
ampung Baru Gunung Sitoli.

d. Tahun1i dikew
9 5 . .
oleh Surjj’;er diri Majels slam Tinggf* cabang N2
jahirul Alam dan Sekretyaris Mohd. s

e TahUn 1946
’ berdi i : ; : T
oleh Zakaria Bagigdlzartal Masjumi cabang Nlas.

f. Tahun
1 -
950, berdiri Nahdlatul Ulama (NU)* CabaBZW

Sl b et o

* Organisasi inj
i
(PMT) yang disep(l)?:sp ada awalnya bernama Persatuan Muslimiﬂmaﬁﬂl
berkedudukan di pad aon oleh Sjech Musthafa Husein Purbabart 19,’
;iia:jn kegiatannya hanyggdsill)?smp uan, dan beliau menjadi Ketua Majel
e '% a i iridi
Py rb?g:ra;] Il\f}?}ehs Islam Tinggi n@gmsoszlihp;g;;af;n ¢ 9546C’hb£4r d;mdmfa
: , lihat: A umoje
Husein, Syekh Abdu[t;?aﬁ Pulungan, Biografi Tiga Serangjkai: .S)’Ckh)"mtw'j
dan Penerus Kharisma d(;,;m Khatib dan Haji Abdullah Musthafa: pendm,M
2012, hal. 26 Keilmuan Islam di Pesantren Musthafawt pur
* Ibid., hal
Utara tahun 193765 il?rganjsasi Nahdlatul Ulama (NU) berdiri diSM
Kaum Muslimin Tapanujfi(.jang Sidempuan pada saat dilaksanakan o
organisasi NU di Tapa itanggal 7-9 Februari 1947. Diantara cikal bﬂ@l%
panuli Selatan adalah dileburnya oraganisasiAl'l
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yang di ’
Unmmrﬁa(])jfh Mohd. Husin dan Abdul Choir Aceh.
PV gx: ya yang menjadi Ketua M. Zuldin Tanjung.
oY diken; b.erdm Al-Djarm’iyatul Washliyah cabang Nias
ai oleh H. Abdul Madjid Tandjung.

h. Kemugj
mudian
i hll)gj;;ahllfl-tahun berikutnya, setelah berdiri
Bt o - ya diikuti oleh ormas-ormas kepemudaan,
, pelajar, kepanduan, dan sebagainya.

L Sete]
Ja Smerseh.an 1945, dan telah tersusun organisasi
pemeﬁntahai Klee)nntahan d1 pusat, maka di Nias dibentuk
Jawatan o Blmlllf,aten N1.a§, ta.hun 1946 berdiri “ Kantor
& elanjumya ) o Jyang dipimpin oleh Chaidir Nasrun, dan
(1950), Jawatan Pendt d?kV;IZtan agama di beberapa kecamatan
s i Islam (1951), Jawataan Penerangan
i MaILdl Kec.amatan Gunung Sitoli diangkat
M o aﬁ él.Husm..Ke-mudian tahun 1959 berdiri
” dalahmalMol ) Husifumg Sitoli dan ketuanya yang pertama

asi Islam dar
ama Islam d
itoli adalat
mbangar

mun?uial?yfntetan kronologis berdirinya organis
Dilay Niag kl}31ara ulama di Nias, dan pemuka ag
berjasa be ususnya yang berdomisili di Gunung S

sar terhadap penyiaran, dakwah, dan penge

= s nd:

Ilam;
' @Miyah (AT) ke dalam Nahdlatul Ulama (NU), All

abaru i
Mandailing, anggotanya yang terbesar adalah

Purbap

aru ? .
, Setelah NU didirikan di Padang Sidempuarh telah ditetapka

sebagai ibukota Keresidena

Sebagaj ;
3Da§1uliSEkretanat‘}Ya bertempat di Sibolga
Bahame&g.ang meflladi pengurus NU diantaranya : Ketua Umum SjeckIl‘l
Awal, Seﬁalll} Thalib Lubis, Ketua Noe a Muda M. Ami
Bendahara 4] Saha_Aminuddin Aziz Pulungan, Set '
Copi nask auddn? Panggabean, dan dilengkapi
ah pendirian NU daerah Tapanuli (AT
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Islam di kepulauan Nias, sekarang adalah penerus dan geXa eyoy
yang dibangun dan dibina oleh pemuka dan ulama-ulama S e,
Secara umum, belakangan ini ada dua organisasi Islam: OfC¥F gsey
politik dan organisasi kemasyarakatan. Dalam segi POlit]
idealnya masyarakat Muslim Nias menyalurkan aspirasi-u]i
ke partai politik Islam atau yang dekat dengan Islam ‘Sper
Partai Persatuan Pembangunan (PPP), Partai Keban’glﬁm
Bangsa (PKB), Partai Amanat Nasional (PAN), Partai Kaqijyy
Sejahtera (PKS) dan Partai Bulan Bintang (PBB). Dalambida_n,
sosial keagamaan, masyarakat Nias berafiliasi ke salaba
organisasi keagamaan Islam seperti Nahdlatul Ulama
Muhammadiyah, Al Washliyah, Jamaah Tabligh, dan Lenbag
Dakwah Islam Indonesia (LDII). Data ini menunjukkan baagy g
masyarakat Muslim Nias memajukan Islam lewat partai
maupun organisasi sosial keagamaan. Pembahasan ori
muslim Nias dalam partai politik selanjutnya akan di
pada pasal berikut. Organisasi Islam yang masih eksis :
mendapat dukungan di masyarakat hanya dua, yaitu 1). Jmiyd
Nahdlatul Ulama (NU) dan 2). Muhammadiyah. Kedua o 3
ini mempunyai basis dibidang pendidikan Islam sebagai
diuraikan di atas. Selain pendidikan Islam, faham kei
yang dibangun dan dikembangkan kedua organisasi ini
pada saat muslim melakukan ibadah di berbagai Masjid d%..
terdapat perbedaan yang sering disebut masalah khﬂ%

B. Permukiman Muslim dan Pusat Kegiatara

Adanya permukiman pemeluk agama Islam diNiasaQQh
berawal dari kedatangan Teuku Polem, kemudian disusul
Datuk Ahmad dan rombongan dari Minagkabau S
Barat. Kedua pendatang ini melakukan perkawinan det‘kh
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penduduk Nias, dimana Teuku Polem mengambil gadis marga
Harefa, dan daerah pertama dibangun adalah daerah kampong/
desa Mudik sekarang. Setelah penduduk berkembang dan mulai
masuk agama Islam, kemudian secara berangsur-angsur dilakukan
Penanaman ajaran Islam kepada pemeluknya. Salah satu kebutuhan

yang sangat pokok dalam masyarakat muslim adalah tempat

beribadah dan tempat i iarkan
Pertemuan atau pengajian untuk m
agama Islam kepada ma i R

syarakat setempat.
po I;/IBenurut Suady Husin d.alarn bukunya “ Profil Kehidupan
3 s.la. uc.iaya Irlasyc:zrakat Nias Pesisir”, Masjid yang pertama
Mm 1alah Masjid d1 KOTO (Mota) tahun 1115 H. Setelah
J% dirikan, selanjutnya dilakukan pembagian wilayah,
z;lrlfm sel?.elal'.l ke Udik Masjid dinamakan “ Mudik” dan sebelah
o Ilglfsjld dmamakan “Ilir”. Inilah asal usul nama Desa Mudik
Ke urahan Ilir sekarang, Setelah pembagian wilayah, masing-
Masing menyusun pimpinan atau pemerintahan dan sebagai
kepala pemerintahan disebut dengan “ Datuk atau Ragja”. Dalam
struktur pemerintahan desa pasa dulu ada disebut sebagai
Pengl.mlu, Hulubalang, dan pegawai Syara’ terdiri dari “Imam,
Khatib, dan Bilal). Masjid ini telah dipergunakan sejak masa
Datuk Raja Ahmad, Datyk Raja Malimpah, masa Datuk Maharaja
Lelo diIlir dan Teuky Polem, teuku Pemegang, Teuku Pema’af
sampai pada masa Teuky Sulaiman di Mudik.

i Adapun desa /kampung permukiman muslim (muslimnya
minimal 5 %) di sekitar kota Gunung Sitoli, yaitu desa Mudik,
kelurahan Ilir, kelurahan Pasar, kelurahan Saombo (muslim
mencapai 80 %), desa Moawo, desa Olora, desa Afia, desa Teluk
Belukar, desa Miga, desa Humene, desa Fowa, dan desa Idanotae.®

®Wawancara dengan Abdul Malik Harefa (70 tahun), Imam dan ketua
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untuk melaksanakan Sholat Jum’at dan sholat 1d (hari raya)
karena jama’ahnya tida sampai 40 orang kalau sholat Jum’at,
maka sholat Jum’at dan Hari raya tetap dilakukan di Masjid
Persatuan Koto (perbatasan Ilir dan Mudik).

Dalam perspektif mazhab keagamaan, masyarakat Muslim
Nias menganut dua paham: Tradisionalis (kaum tua) dan Modernis
(kaum muda). Paham tradisionalis dianut oleh kelompok NU
dan Al Washliyah, sedangkan paham modernis dianut oleh
kelompok Muhammadiyah. Di luar kedua paham tersebut,
sebagian Muslim Nias menganut paham yang dikembangkan
oleh kelompok Jamaah Tabligh, dan paham LDIIyang pernah
dicap sebagai aliran sesat tetapi organisasi tersebut berkembang
di kepulauan Nias.

Sebagai perkampungan tertua umat Islam adalah dest
Mudik dimana sebelum tahun 1980-an bahwa penc=
Mudik lebih 95 % adalah muslim, tetapi sekarané
informasi di masyarakat hanya 60 %, karena banyak
yang baru dan umumnya beragama non muslim- Didese8
ini sampai sekarang tidak ada bangunan gereja, hal i
bahwa desa ini adalah perkampungan tua umi

e

Demikian halnya di kampung Ilir (sekarang L g

Ilir) dulunya dihuni pemeluk agama Islam (100 %), P

hanya sekitar 40 % muslim, selainnya ter ir darin’ "‘: |

etnis Cina, karena letak kelurahan berada di pusatP® a

/ perkotaan Gunung Sitoli. Beda halnya dengal desa "
(sekarang kelurahan Saombo) pendudukinya mayo" s ‘

sekitar 75 %. Di kelurahan ini ada kesepakat® .:,;m "
setempat untuk menjaga persatuan dan Kerukunan 7%
tidak dibolehkan berdiri atau memasang simbol/ mers
Islam seperti Nahdlatul Ulama atau Mllhfﬂlfmnadiyah
sekarang, tetapi penduduk muslim tidak dilars"é }.,“
anggota organisasi Islam tersebut. .
Ioamens

Pertumbuhan penduduk yang beragama 3
dan mereka membuka pemukiman bart di dae '
pesisir dan sekitarnya, sesuai dengan kebutuhannya = 2
mendirikan dan membangun musholla dan surat
sepert di pemukiman “Kampung Pasar, Saombo,
Tohia, Miga, Moawo, Olora” dan sebagainya. Wala

didirikan musholla di permukiman muslim, tidak dipe™

Meskipun paham keagamaan masyarakat Muslim Nias
bervariasi, tetapi hubungan mereka sangat harmonis. Pada
awal perkembangan Islam, pengikut NU dan Muhammadiyah
sempat berpolemik mengenai masalah akidah dan ibadah,
tetapi situasi dan kondisi Kepulauan Nias membuat polemik
tersebut mereda. Tentu saja, para pemuka Muslim dari NU
dan Muhammadiyah menyadari bahwa Islam adalah agama
minoritas di Nias, sehingga umat Islam harus menyatukan
potensi dan kekuatan demi kemajuan Islam.

Berdasarkan observasi, kegiatan keagamaan masyarakat

Muslim berlangsung di masjid. Masyarakat Muslim Nias, apapun

organisasi mereka, selalu mengadakan kegiatan Peringatar.l
Mi'raj, Maulid Nabi,

Hari Besar Islam (PHBI) di masjid sepert Isra’
1 Muharram, Halal bi Halal, MTQN Kabupaten/Kotz, Salat

I1dul Fitri dan Salat Idul Adha. Masjid bahkan dijadikan sebagai

pusat pengajian remaja, ibu-bu dan bapak-bapak. Pada hariraya

Idul Adha, masyarakat menjadikan lapangan masjid sebagai

. i 4
kenaziran Masjid Agung desa Mudik Gunung Sitoli tan.gg?ll

2014 setelah selesai Sholat Jum'at. Saat wawancara I m
Polem (61 thn), beliau sebagai Ketua/sesepuh keluarga Pole

dan aktif di NU. 113
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tempat melaksanakan ibadah kurban. Pada tanggal 2410kt0b&r
2014, misalnya, Badan Kemakmuran Masjid (BKM) MabJIdASln?S
Ar-Rahman Teluk Dalam telah membentuk Panitia Qurban Masicl

Agung Ar-Rahman Teluk Dalam dan berhasil mengumpulkary
8 ekor lembu untuk dikurbankan. Pada tanggal 8 Novembex
itoli mengadakara

2014, masyarakat Muslim Kota Gunung S

peringatan 1 Muharram 1436 dengan menghadirkan KH. Yusuf
Mansur, Peringatan itu diadakan di Lapangan Merdeka G\ixlung
Sitoli yang disponsori oleh Panitia Hari Besar Islam I\.4as_ud. Al-
Furqan Pasar Gunung Sitoli. Tabligh Akbar memperingati 01
Muharram 1436 H tersebut dihadiri oleh ratusan umat Islamy
dan tokoh-tokoh Muslim dari MUI Kota Gunung Sitoli, Anggota
DPRD Kota Gunung Sitoli, PCNU, PD Muhammadiyah Kot
Gunung itoli, PD Al Washliyah Kota Gunung Sitoli, dan Kepala
Kantor Kemenag Nias.

Bentuk topografi Pulau Nias berhubunga
Pola pemukiman penduduknya. Topografi Pulau Nias berupa
bukit-bukit sempit dan terjal serta pegununganyang memi!ﬂ{l\,
keﬁnggian hingga 800 meter di atas permukaan laut. Bagiam
Wilayahnya yang berupa dataran rendah sampai ber gelombang
Mencapaj jumlahan 24%, tanah bergelombang sampai berbukit
28,89, sedangkan tanah berbukit sampai peguntngan mencapai
51,2% dari seluruh luas dataran. Dataran rendah terdapat di
bagian tepi pulay, dan sebagian tepi Pulau Nias tersebut merupakan
tebing karang yang menyulitkan pencapaiannya dari arah laut.
Daerah perbukitan berada di bagian tengah pulau. Besarnya
curah hujan menyebabkan kondisi alamnya lembab dan basah,
Suhu udara berkisar antara 14,3°-30,4° Celcius dengan kelembaban
sekitar 80-90%, dan kecepatan angin antara 5-6 knot per jam,
Struktur geologis yang labil, dengan curah hujan yang demikian

n erat dengam
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tinggi sering menyebabkan terjadinya banjir bandang yang
diikuti dengan berpindah-pindahnya aliran sungai.”
Pemukiman tempat tinggal penduduk di Nias betjejer memanjang
mengikuti jalan utama yang berada di tengah-tengah, membelah
perkampungan penduduk. Letak rumah penduduk berhadap-
hadapan ke arah jalan lintas. Perumahan bergerombol sehingga
membentuk perkampungan-perkampungan kecil penduduk.
Di kawasan pedalaman, misalnya perkampungan Bawo Mataluo
di Teluk Dalam Nias Selatan bentuk asli perkampungan orang
Nias dengan pola yang telah disebutkan dapat kita lihat hingga

saat ini.

Foto: Model Perkampungan Tradisional Orang Nias di Desa Bawo Mataluo,
Teluk Dalam Nias Selatan. Bahan bangunan yang berasal dari Kayu
ini membuat Arsitektur Rumah Nias Tradisional ini tahan terhadap

guncangan gempa.

7 Lucas Partanda Koestoro dan Ketut Wiradnyana, Tradisi Megalitik di
Pulau Nias. (Medan: Balai Arkeologi Medan, 2007), hal. 12-13.
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Bahan bangunan perumahan penduduk di Kepulauan
Nias awalnya memakai bahan kayu yang berasal dari hutan.
Tetapi belakangan model bangunan perumahan sudah permanen,
menggunakan batu-bata, semen dan atap seng. Hal ini terkait
dengan ketersediaan bahan bangunan yang semakin terbatas
dan mahal jika harus menggunakan bahan kayu.

Di sebelah atau belakang rumah penduduk biasanya ditemukan
kebun ataulahan perladangan yang ditanami dengan tanaman
sayuran atau makanan ternak babi. Sebagai sebuah pulau yang
cukup besar di Samudera Indonesia, Pulau Nias memiliki keaneka-
ragaman hayati yang kaya. Tumbuhan yang terdapat di pulau
ini terdiri dari tumbuhan domestik yang merupakan budidaya
masyarakat, di antaranya padi yang dibudidayakan di sawah
atau ladang, Jagung, ubi jalar, jeruk, durian, nanas, langsat,
mangga, pisang, karet, kelapa, kopi, cengkeh, cokelat dan nilam,
dan tanaman liar seperti paku-pakuan, pakis, dan gambir.

Berkenaan dengan flora di Nias, adalah merupakan kebiasaan
masyarakat Nias untuk memakan sirih, mengunyah sirih selengkapnya,
yang dilakukan baik oleh laki-laki maupun perempuan. Bahan
baku makan sirih, yang juga mewarnai flora di Nias, berupa daun
sirih, yakni tanaman merambat di pohon lain yang daunnya
berasa agak pedas, yang dikunyah bersama dengan buah pinang
yang tua berwarna kuning kemerah-merahan, dan endapan
rebusan daun gambir yang airnya diuapkan. Kapur yang diperoleh
dari olahan batu gamping juga merupakan komponen pelengkap
dalam makan sirih. Makan sirih adalah kunyahan yang mencandu

dan sekaligus dipercaya sebagai penguat gigi.

Tanaman yang biasanya ditemukan di dekat kawasan
perumahan orang-orang Nias di pedalaman adalah ubi jalar
atau ubi rambat. Biasanya orang-orang di sini tidak mengambil
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buah ubi untuk dimakan tetapi yang diambil adalah daun ubi
jalar yang dijadikan sebagai bahan makanan ternak babi milik
masyarakat. Mengambil daun ubi jalar ini dianggap lebih meng-
untungkan sebab, umur tanaman ubi jalar bisa lebih lama karena
yang diambil hanya daun saja. Oleh karena daunnya dipetik
terus menerus, maka buah ubi jalar juga tidak banyak. Hal ini
sengaja dilakukan dengan alasan persediaan pakan ternak.
Selain tanaman perladangan, perkebunan masyarakat umumnya
didominasi oleh kelapa, coklat, karet, pinang, dan padi. Dari
sektor perkebunan inilah umumnya masyarakat mencari nafkah
selain menjadi nelayan di kawasan pesisir pantai. Meningkatnya
kebutuhan bangunan membuat kegiatan penambangan pasir dan
batu semakin meningkat dilakukan warga. Termasuk perambahan
hutan. Hampir di sepanjang jalan-jalan kabupaten yang meng-
hubungkan wilayah lima kabupaten ditemukan tumpukan
pasir dan batu yang dikumpulkan oleh warga untuk dijual sebagai
bahan bangunan yang sangat dibutuhkan. Mata pencaharian ini
selain mudah melakukannya juga ketersediaan bahan bangunan
tersebut mudah didapatkan oleh warga.’

¥ Penghidupan masyarakat perdesaan di Nias bertumpu pada tiga sumber
utama yaitu, perikanan, pertanian sawah dan lahan kering, serta budidaya
tanaman tahunan. Hampir seluruh tanaman padi dikelola secara subsisten,
70% budidaya padi merupakan sawah tadah hujan. Karet merupakan tanaman
tahunan yang dominan di Nias. Kebanyakan pohon karet yang ada sudah
tua dan tidak produktif. Pohon dan kebun karet tidak terawat dengan baik.
Begitu juga dengan budidaya kakao. Tidak dikelola secara baik dengan produksi
sangat rendah. Budidaya kelapa banyak ditemui di wilayah pantai dengan
potensi yang terbatas untuk pengembangannya pada saat ini, karena melimpahnya
pasokan dan harga yang sangat rendah. Lihat: laporan penelitian Suseno
Budidarsono, Yuliana C. Wulan, Budi, Laxman Joshi dan Sinung Hendratno,
2007. Livelihoods and Forest Resources in Aceh and Nias for a Sustainable Forest
Resource Management and Economic Progress Report of the project identifi-
cation study, ICRAF Southeast Asia Working Paper Number 55, h. i-ii.

? Meningkatnya kebutuhan bahan-bahan bangunan (pasir, batu, kayu,
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wa,
Diwilayah perkotaan peketjaan sebagai peegbaut saja 1111'5ah.1ya
gang telah berkembang dengan e sdi kepulauan Nlas
di Gunung Sitolj sebagai kota paling maju dulk il meng]kl.z
Pengembangan wilayay S iy enduuma kabupaten
alur utama jalan yang menghubungkan a jalan penghubt
kepulauan Nias, Kareng rnengl'kuﬁja'lu_r s duduk umumaf?
antarwilayahmalmkonsennasi pemukiman perll)a glanperbuldﬂi
lebih ramaj kawasan utama tersebut Adapundudllk, ecud
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Upaten atay pysat Pémerintahan. Hal lmtama pasat pekal:

Peembengan fsliaspenduieung hidup e olehm
sebagai saran, utama yang paling dibutuhkan

i dala®
berartl
Hal menarik dap perubahan yang sangat

: wepulatd!
di Kep
Proses komunjkag; dan hubungan antar daerah
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ung
idak terhub
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waktu tempuh kurang lebih Zlaw

setiap
N'umum, mobil sewaan yang erbed?

is besar
C NI cara garis
duk di Nias se a, yaitu,
kiman pendu ; afis utama,
Wilayah pem an pada dua lokasi geodg;:laman atau daerah
dapat dikeloIrl-POkk u pesisir pantai dan pe Nias kebanyak@
favasan pinggiran aau e Islam di Kepulavan fials bt Darl
perbukitan. Orarlg'olrirjﬁ1 di sekitar Wil&l}’ah1 % emukiman yang
memilih untuk be;m ook anganflya p}f Saiy ak mengalami
awal kedat.angén ax,ilﬂay ah pantai ini tida ilayah pedalaman,
berkutat di Se_kltar at ini. Sedangkan wi g Nias beragarfla
Perubahan hlng,ga Si_ﬁhuni oleh orang-‘_)ragonesia, Pulau Nias
daratan perbukitan, dudukan Belanda di II:ﬂ i permasalahan
f endu £ amil
" m:hsa;;)m pulau yang juga miﬁnpungan yang pada
Merupakan sal e R
yang sama dengan i bagian atas perbukitan ke pinggang atau
Walnya didirikan dlk iiln yakan berada di bagian o e Aabiean
i pingoir e ikaitkan dengan et
d_] pmgglr_!alan y;naliln tersebut dlkalfkaﬂ mengawasl akthItaS
dasar bukit. Tin, da untuk memantau dan nduduk beragama
. : € s
Upaya pihak Bel? a sentrasi pemukiman p : tersebut misalnya
Masyarakatnya. Kondi ot pantfll wa. Afulu, Sawo,
d . e 3
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1 ape _— e veey a G
Perubahan DOWiradrlYa e Tr(.;dzsl M i dianggap sebagari tempat ini
Koestoro dap Ketut i Kabupaten Nias Utar dari Aceh.D ka hingga
* Wilayah pantai o l;porang'orang Isla;n emukiman “,‘eren tersebut
Kawasan awal mendaratny mbangkan wilaya Playah pemuklm.El ilah yang
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Sampai ke Kotg Gunung Sito di sepanjang hepn si oleh pemukim
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Orang Islam hingga saat ini.
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Tabel 5

Penduduk Menurut Agama
di Kabupaten Nias Utara 2013

No | Kecamatan | Islam | Protestan | Katolik | Hindu \ Buddha

1| Tugala Oyo amh | 2267 | - |

2 | Aasa 17325 | 6017 | - |
Alasa Talu [

Fhevid 562 | 1134 | - \
Namohalu |

e 9985 | 468 | - V

5 |swoi | 3 | o954 | 3 | - |

6 | Tuhembena | 1305 | 22795 | o3 | - |

7 | Sawo 130 | 5177 | 1214 | - |

8 | Lot 26 | 11893 | 1601 | -
Lahewa

B forr s 655 | 4623 | 3373 \

10 | Afuy 1475 9169 | 1315 | -

11 |Lahewa | 3373 | 15670 | 3507 | -
Jumiah 8.227 | 116437 | 26.454T o | o

Sumber: BPS Kabupaten Nias Utara Tahun 2013

Perkampungan penduduk biasanya masih berdasarkan
latar belakang agama. Kalaupun terdapat beberapa keluarga
yang berbeda agama di dalam satu kampung, masih ada sekat-
sekat lokasi pemukiman di antara keluarga muslim dan Kristen.
Meskipun dalam proses keseharian mereka tetap berkomunikasi
dan berinteraksi sosial, tetapi untuk pemukiman mereka belum
berbaur. Kondisi yang demikian selama ini dianggap paling
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tepat untuk menghargai dan menjaga perbedaan antar kelompok
sosial yang berbeds

Foto: Situasi perkampungan masyarakat Islam di desa Balefadorotuho

Kecamatan Lahewa Kabupaten Nias Utara. Letak desa ini dekat dengan
kawasan pinggiran pantai.

Di kabupaten Nias Barat, wilayah pantai kecamatan Sirombu
merupakan kawasan mayoritas penduduk Islam. Ketika terjadi
bencana Sunami Aceh dan Nias tahun 2004, wilayah kecamatan
Sirombu merupakan daerah yang paling parah kondisinya.
Sebab Sirombu secara geografis letaknya berhadapan langsung
dengan Samudera Hindia. Banyak korban jiwa dan harta ketika
bencana ini terjadi. Oleh BRR dan NGO internasional setelah
musibah terjadi dibangun perumahan bagi korban Sunami di
Sirombu. Tetapi tidak banyak penduduk asli Nias yang bersedia
tinggal di rumah-rumah rehabilitasi tersebut.
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Tabel 6
Penduduk Menurut Menurut Agama
di Kabupaten Nias Barat 2013

. pa mas_]ld an ada
Perb, : Yang rusak parah tanpa
alkankembah. Padahg) Masyarakat Islam di daerah tersebtt
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“ngat mengharapkan kembali bantuan dana agar mas]ld-malei
Yang dahulunya digunakan untuk beribadah seFelah flisak
terkena Sunami tahun 2004 dapat dibangun atau direhabilitasi
kembali, Tetapi belum ada donatur dan bantuan yang dat:;nf
Wtk memban pembangunan kembali masjid-masjid terst.e :as
Jadiah masid-masiid ersebut kosong tanpa jamaah dan aktiff
Peribadatan g dalamnya.

i T

R

F.°t0: Kondisj Masjid Jamik Baiturrahman, di kawasan] mpammgi %rha;lngoo“-
SO tanpa perbeiin setelah mengalami bencana S

Sedangkan di Kawasan Nias Selatan orang-orang Ii:ﬁ‘
Umnya terkonsentrasi di wilayah perkOtaa-n Al awo
Pulay, pj kabutapen Nias dan Kota Gunung sitoli, Idanoiudul;
Wolato dan Gunung Sitoli Kota merupakan kawasall 'pe'r11<arena
Sam ramg; ditemukan. Khusus Gunung Sitoh. i e duduk
Derkernbangan kota yang pesat wilayah pemuklman.pen letak
telah Membayy berbagai latar sosial keagamaan: Sehmgia s
ah ibadah pun berdekatan. Hal ini menja.ldl i
Yang ypik di kawasan kota Gunung Sitoli.
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Pemukiman01’3118{>1'¢1n8}’angbetbedalatarbelakanngpEImYaan ‘ Kampung Mudik misalnya merupakan perkampungan
tersebutpada awalnya tersegragasi berdasarkan agamanya, Kampi§  1ng-orang Islam di Kawasan Kota Gunung Sitoli. Tanah yang
Kampung tersebut berkembang sendiri-sendiri dan interaksi sosid  dahulu dimjiki oleh orang-orang Islam, melalui proses jual beli
penduduk antar kampung tidak banyak terjadinya. Perkembanga? berkembang menjadi perkampungan yang majemuk. Sebagai

vilayah pemukiman penduduk yang sangat pesat, sejak tahun | b?hﬂn perbandingan saja tentang menggiurkannya harga tanah

2003 utamanya setelah Nias dimekarkan menjadi lima kabupate? { dikawasan kota Gunung Sitoli, tahun 2014 ini harga per meter
membuat proses interaksj sosial antar kelompok sosial semakhf - 'anah di kawasan jalan lintas utama bisa mencapai 4 juta per
terbuka. Kamp ung-kampung yang tadinya cenderung dihu® | met.er.“ Hal ini dikarenakan kawasan kota semakin sempit
oleh orang-orang sejenis yang memiliki latar keagamaan yané Sehingga peluang pengembangan wilayah pemukiman tidak
sama mulaj berkembang menjadi kampung yang majemuk- ;nungkin dilakukan lagj kecuali bergerak ke wilayah pedalellman

“Dulunya pemukiman [lay terfokus dalam satu wilaya ang berbukit-bukit. Perkembangan kawasan pemukiman

dan kemudian saat in; tidak seperti itu lagi. Sehingé® 3':“8 Semakin pesat ini, terutama di kawasan Kota Gunung Sitf)li
pemukiman yang khusus hampir idak kita jumpai terutam? i lkan dinamika sosial baru antar pemeluk agama. Yaitu
dalam kota sekitarnya,13 “n8nya sekat-sekat wilayah tempat tinggal penduduk berbeda

| e Yang awalnya masih dapat dikenali batas-batas. Kompetisi
| kmemilik tangh i wilayah-wilayah pemukiman yang terus
r rkembang semakin ketat pula. Hal ini misalnya dikemukakan
’ OIEh informan SEbagai berikut:
[ Tola Pemukiman yang dapat dicontohkan adalah pemukiman
| "®tangga di pesantren Ummi Kalsum. Dulu pada saat pesantren
| didirikan tahun 2003 sebelah pagar masih kebun pohon
| 28urumbia, awal tahun 2007 mulai dibangun rumah-rumah.
St."makjn hari semakin mereka bangun hampir menutup
| air yang mengalir dari kaki bukit. Bangunan sekarang
' - - hampir lengket ke pagar pesantren. Adapun merusak
Foto: Masjid Jamy lir di tengah-tengah Kota Gunung Sitoli menjadl \
corong aktif geliat [slam d; Kepulauan Nias. Masjid ini dig"” |
ah dan syiar dalam pengembangan 1™

|
|
B RN |
|

4 '

Vi Infomsi tentang tingginya harga tanah ini disampaikan Qlel} Ba?ak
%ndii Tanjung, Pegaai Kantor Departemen Agama Gunung Sitoli. Beliau
Penelitian ini dilakukan baru selesai melakukan pembangunan

umat Islam untyk ibad

e 8an Bapak Farid Nuh, nego® Le mkmnahhber}:zryﬁ:g berada di kawasan masjid IlirGurgmg si;o;ii.tfl;}ikan 111;2
: . v ' . i -benar s R R
Nomor 80 Gy dengan Bapak Farid Nuh, d kediaman beliau Jalan DiP® 4 My i rstrategi di pinggiran Jatlcmlllmtas ml]anhlmatau pertaorgkaonan.
nung Sitolj tanggal 15 Nopember 2014. \ yaran rupiah untuk satu kapling ru
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lingkungan bagi pesantren, kandang ternak babi bersama
aromanya, merupakan gangguan polusi udara yang tidak
nyaman. Dengan dekatnya bangunan mereka dengan
pesantran otomatis aliran air deras dari kaki bukit menyebabkan
pengikisan tanah yang di bawah pagar terkikis. Sehingga
terjadi longsor tanah pesantren yang dapat mempengaruhi
keutuhan gedung madrasah dan asrama santri. Sudah
pernah disampaikan anggota dewan dan juga pihak desa.

Pernah datang melihat, tapi sampai saat ini belum ada
tindakan apapun.'s

Setelah perkembangan pemukiman penduduk yang terus
berkembang hingga tahun 2014, kecenderungan wilayah
pemukiman kaum muslimin semakin menyempit. Kampung-
kampung yang mulanya dikenal sebagai perkampungan orang-
orang Islam, di mana penduduknya mayoritas Islam berubah
menjadi kampung yang heterogen. Orang-orang Kristen yang
mulanya memilih tinggal di kawasan pedalaman, daratan perbukitan

pindah ke kawasan-kawasan pesisir yang menjadi daerah awal
hunian orang-orang Islam. Hal ini utamanya dikarenakan
perkembangan fasilitas pendukung hidup yang berkembang
di kawasan-kawasan pinggiran pantai di kepulauan Nias. Meskipun
demikian, model pemukiman orang-orang yang berbeda keyakinan
tersebut kalaupun tinggal dalam satu kampung masih terpisah
antara rumah orang-orang Islam dengan perumahan warga
Kristen. Tetapi interaksi sosial yang demikian, hingga saat ini belum
memunculkan permasalahan serius di antara mereka. Situasi
yang demikian sebagaimana dibenarkan oleh informan penelitian.

'S Wawancara dengan Ibu Dra Hj. Djaehan Tanjung, MA, Tanggal 15
Nopember 2014,
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Tlgggl(dupan beragama warga baik dan biasa-biasa saja.
1dakada benturan, sangat baik dan toleran. Tidak pernah
terjédl kesenJ'angan karena perbedaan agama. Sehingga
kegiatan kemasyarakatan dilakukan secara bersama-
Sama. Permasalahan antar umat beragama sampai saat
e h'fm_lpir tidak ada, senantiasa rukun dan damai. Kalaupun
adaini bisa diselesaikan secara kekeluargaan, karena rata-
rata orang Nias dalam satu keluarga besar ada memeluk
agama yang berbeda. Selalu mengutamakan kerukunan
hidup beragama di dalam penyelesaian masalah keagamaan.
Dalam satu lokasi dapat bermukim masyarakat yang

punya agama yang berbeda dan tidak pernah timbul
permasalahan tentang hal ini.'®

Tidak jauh dari kawasan pemukiman penduduk biasanya
bangunan rumah ibadah ditemukan. Gereja-gereja Protestan

dan Katolik paling banyak ditemukan dibanding rumah ibadah
lainnya."”

16 Wawancara dengan Bapak Rusmin Gulo di kediaman beliau JI. Panti
Asuhan Al'Washliyah Nomor 01 Gunung Sitoli tanggal 14 Nopember 2014.

17 Secara administrasi jamaah gereja di Nias melakukan pengelompokan
berdasarkan aliansi keagamaan. Antara orang-orang Kristen Protestan dan
Katolik memiliki gereja sendiri-sendiri sebagai tempat ibadah. Mereka hanya
boleh melakukan kebaktian atau peribadatan di gerejanya saja. Mayoritas
orang di Nias memeluk agama Kristen Protestan. Sedangkan, orang-orang
Islam memiliki masjid sebagai tempat ibadah yang sangat terbuka untuk semua
pahamaliran atau mazhab. Karena secara administrasi jamaah masjid tidak
didaftar atau tercatat secara resmi berbeda dengan gereja disini. Dana pengembangan
gereja diambil dari iuran wajib jemaatnya. Sedangkan masjid tidak memiliki
dana iuran wajib dari jamaahnya. Hanya mengharapkan sumbangan atau infak
sukarela dari umat Islam. Karena iuran waiib tersebut maka gereja relatif memiliki
dana pengembangan yang terorganisir serta administrasi yang baik pula.
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Tabel 7
Rumah Ibadah di Kabupaten Nias

’Io Kecamatan | Masjid il — Pura | Wihara
Protestan | Katolik
1 | Idanogawo 3 140 10
2 | Bawolato 2 127 13
3 | Ulugawo - 51 4 ¢
4 | Gido 2 144 10 -
5 | Sogaeadu 1 - 6 - -
6 | Ma'u - 30 6 -
| 7 | Somolo-molo | - 20
8 | Hiliduho - 51 17 - .
9 | Hili Serangkai | - 32 8
10 | Botomuzoi 1 31 20 - 2
Jumlah 9 626 99 0 0

Sumber: BPS Kabupaten Nias Tahun 2013

Di Nias Barat kondisinya hampir sama dengan Kabupaten
Nias, dari delapan kecamatan yang berada di wilayah Nias Barat
hanya terdapat sembilan buah bangunan masjid. Sebagian
masjid justru tidak lagi berfungsi sebagai tempat ibadah karena
rusak terkena bencana Sunami tahun 2004 yang lalu. Beberapa
masjid yang disebutkan adalah masjid bangunan baru hasil

dari sumbangan infak umat Islam di wilayah ini maupun dari
luar wilayah Sirombu,
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Tabel 8
Rumah Ibadah di Kabupaten Nias Barat 2013

No | Kecamatan | Masjid Proteszire]aKatolik Pura | Wihara
1 | Sirombu 8 36 4 -

2 | Lahomi - 10 8 -

3 | Ulu Moroo - 13 5 -

4 | Lolofitu Mo - 61 10 -

5 | Mandrehe Utara| - 13 11 -

6 | Mandrehe 1 60 15

7 | Mandrehe Barat | - 30 7

8 | Moroo - 10 12 - -

Jumlah 9 233 72 0 0

Sumber: BPS Kabupaten Nias Barat Tahun 2013

Gereja-gereja di Nias Utara jumlahnya jauh lebih besar
jika dibandingkan dengan wilayah lainnya. Beberapa di antara
gereja tersebut baru dibangun dengan bentuk bangunan fisik
yang sangat mewabh.

Tabel 9
Rumah Ibadah di Kabupaten Nias Utara 2013

No | Kecamatan | Masijid ProtesgireJaKatolik Pura | Wihara
1 Tugala Oyo - 16 2 - -
z Alasa 1 72 29
3 AIasa_TaIu 10 7

Muzoi
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Namohal B
amohalu .
: Esiwa 2 3 L
5 | Sitolu Ori - 37 3 |
6 | Tuhemberua 9 67 4 - L
7 | Sawo 9 25 6 - L
| 8 | Lotu 1 42 11 gl
9 | LahewaTimur| 5 4 15 - e
10 | Afulu 3 32 7 - N
| 11 | Lahewa 16 46 16 - e
[ Jumian 4 | 406 | 126 | 0 | 0

Sumber: BPS Kabupaten Nias Utara Tahun 2013

Umumnya gereja-gereja di Nias dibangun berdasarka?
bantuan dana dari Jyay negeri melalui organisasi zending dfg
missionaris. Hal inj tentunya sangat berbeda dengan mas)
yang hanya mengandalkan dana sumbangan jamaah 23"
bantuan dariluar yang bersift nsidenil, Di kampung kemPYE
yang berpenduduk muslim, barulah masjid ditemukan. Karend
telah hidup secara berbaur antara Kristen dan Islam, letak mmah
ibadah kedua kelompok sosial keagamaan yang berbeda I
terkadang dibangun berdekatan.

“Belum Pernah gejala menimbulkan perpecahan daz
Pertentangan antarg yang berbeda agama. Malah 2
rumah ibadah yang berdampingan, dan suara aza™ set
membaca al-Quran pada bulan Ramadhan, tada"w’akat
pemah ada lar angan. Pada malam Takbiran masyar of
Nasrani ikut bersama-sama membawa kendaraan berm°

untuk ikut pawaj Permasalahan sosial saling mem :
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bila ada mengalami musibah dan bencana serta pam'sip?gsi
dalam kegiatan peringatan hari besar keagamaan.

Pemandangan bangunan rumah ibadah yang demikian
menjadi unik dan menarik untuk menggambarkan sebuah
realitas majemuk yang masih memelihara toleransi beragama:
Dalam sejarah pembangunan rumah ibadah umat Islam' di
Wilayah ini, maka masjid Al-Khaerat menjadi sangat peI'ltll‘lg
dalam hal ini, Sebab masjid tersebut masuk dalam jajaran
masjid tertua di Nias, Letaknya berada di desa Mudik kawasan
Kota Gunung Sitoli. Awalnya dibangun dengan bangunan
Papan kayu, kemudian dalam perkembangannya diganti dengan

A0gunan fisik batu permanen.

oy Masjid Jami’ Al-Khaerat, di desa Mudik Gunung Sitoli saksi sejar ah
kEdatangan dan berkembangnya Islam di Kepulauan Nias.Disamping

A Masjid terdapat makamn-makam tua dari keluarga Teuku Polem
"8 datang dari Meulaboh Aceh 1665 M.

\

oleh *Konds kerukunan antar umat beragama ini sebagaimana dinyatal;zr;
Bapak Basar; Marikan, MM dalam wawancara yang dilakukan p
Nopember 2014,
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Sayangnya Masjid ini tidak | gi dipakai untuk pelaksaﬂad?l:
ibadah umat Islam, Alasannya dikarenakan di desa Mu’ ;
dibanguan masjiq Agung Kota Gunung Sitoli, Agar eI ati
masjid tidak terpecah oleh kaum muslimin di Mudik disepaka
Pelaksanaan sajat berjamaah yang lima waktu dipusatkan
hanya di Masjid Agung ini saja.’® Terutama dalam pelaksall.lfﬂl?ln
salat Jum’at. Akhirnya, masjid Al-Khaerat tidak difung“k?l?
lagi sebagai tempat pelaksanaan ibadah umat Islam. Hal inl
terlihat dari pingy Masjid yang terkunci dan jendela-jendelanya

i isinya
yang ditutup dengan Papan. Meskipun demikian kondisiny
masih terpelihara,

" i . 4
Foto: Masjig Agung Kota Gunung Sitoli, di Desa Mudik, cikal bakf;*
dibangun darj bantuan Yayasan Ama] Muslim Pancasila tahun

dan bangun kembalj ky

. 5.
féna bencana gempa Nias tahun 200

card
5ampaikan oleh Bapak Makrmur Polem Wﬁiﬂzﬂ“
tanggal 14 Nopember 2014, Beliay Sendiri sempat memandu penellﬂh masfi
melihat Iangsung kondis; masjid A1~Khaerat, makam-makam di sebela
dan meriam,
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Disebelah masjid ditemukan pemakaman kaum muslimin
awal yang berjasa dalam pengembangan Islam. Di antzlaran};a
adalah makam Raja Teuku Polem XXVI yang b.erasal darl'Ace \
Benda bersejarah lainnya adalah sebuah meriam yang dibawa
dari Aceh terletak di sebelah sisi kanan masjid. Tidak terawat
ditutup oleh tumpukan kayu dan bahan-bahan l?angullzan
tidak terpakai agi. pada batang meriam tersepu.t c.hter.nu an
tulisan RT, Polem, Atjeh XXVI. Benda bersejarah ini ditunjukkan
oleh Bapak Makmur Polem, masih memiliki hubungan erat

thgan Pengembang awal Islam dari Aceh.2

e Ty S e isan RT
Foto; Pady bagian bawah penyanggah meriam ditemukan mhs:fang-
Pokm’ Atjeh .Bendainj merupakan saksi sejarah kedatanié;nn lilam
Orang Is]am dari Aceh dajam membawa dan mengembang
U €pulauan Nias,

\

marga Polem
@ A“’Di Nias keturunan mereka ini dikenal dengan penggunaan marga
NAg

i Aceh
iK U *YUamargy yang dianggap sebagai bukti kedatangan oiraing
dilt i 0 Nias, €turunan orang-orang dengan marga Aceh ini banyak
em :

: -nama

Wasan pesisir Nias Utara. Hal ini ditemukan dari na‘rlza anhaini.

Warga desa g Nias Utara ketika pengumpulan data dilakukan ke V;/;d:mgan

aging, disebutan bagian Uitara diyakini sebagaiternpet awfl hingga ke

gmn&orang Islam daps wilayah Aceh. Dari Utara mereka menye Iarlam G sini.
Uung Sitolj, Termasyk desa Mudik sebagai basis perkampungan s
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Satulagi Masjid yang tidak bisa dilewatkanjika menggambaid®
perkembangan wilayah pemukiman dan rumah ibadah unét
Islam di kawasan Kota Gunung Sitoli adalah masjid raya AHFurgo™

f?(1)T'l:':)l1:nlvla]‘(sjid Raya Al-Furqon diambil dari depan terletak persis di Te“g?h
8 e Gunung Sitoli. Hingga tahun 2014 pembanguna?

lanjUt. Mengha_ra ] - 3 digdar
i pkan bantuan imin. Baru saja
Tabligh akbar menghad; dari kaum muslimin

kan . am
rangka ; rkan Ustaz Yusuf Mansur dari Jakartd dal
g8amenghimpun danga pembangunan masjid.

Mesldpeln yamasth terkendala dengan pen
tetapi perlahan masjid ra

me . ya ini terus dibangun. Hanya deng?®
ngandalkan infak dap bantuan umat Islam yang tergug

E:;?i:leglbantu Tabllgh akbar yang digelar dengan mell:fl;
dana ra:usas ta.z Mansl?r dari Jakarta berhasil mengumP“%
1 Juta rupiah, Yysyf Mansur sendiri memberl v
sumbangan dana beggy itk kel pembangunan 5
' Perkembangan pola pemukiman penduduk di Kepulauaﬂ
s dengan demiian daper dipahami semakin berkembang P
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Batas-batas atau sekat-sekat antar kelompok sosial keagama@
yang awalnya terpisah berdasarkan latar keagamaan semakin
hilang dan tidak lagi terlihat. Berkembanglah pola-pola perkampungan
yang lebih majemuk terutama di wilayah-wilayah pe¥kotaan
yang semakin banyak ditemukan atau pusat-pusat pemerintahan.
Perkembangan perkampungan tersebut berkembang pesat
dikarenakan sarana dan faslitas pendukung hidup sangat Cepat.
berkembang. Terutama setelah peristiwa bencana Sur‘laml
dan gempa bumi di daerah ini. Karenanya, bangunan fisik jalan
semakin terbangun dengan baik dan komunikasi antar penduduk
dari lima penjuru kabupaten Nias juga semakin cepat. Dampak
dari perubahan perkembangan pola pemukiman ini berdampak
tethadap pola-pola interaksi sosial antar kelompok kelompok
sosial keagamaan di Nias. Kontak dan komunikasi ini mendorong
Orang-orang antar kelompok semakin terbuka dan toleran
tethadap perbedaan di antara mereka. Hal ini didukung oleh
latar sejarah sosial orang-orang di Nias yang masih sangat
terikat dengan adat dan hubungan kekeluargaan di antara
S¢sama mereka,

C. Orientasi Politik Muslim Nias

Penyiaran Islam tidak dapat dipisahkan dari keberada?n
°rganisasi-organisasi Islam. Dalam hal ini, masyarakat Nias
*Uah menyadari urgensi organisasi keagamaan Islam. Sec.:ara'
umum, ada dua organisasi Islam: organisasi politik dan organisasi

*Masyarakatan, Setelah runtuhnya pemerintahan Suhart'o
téhun 1998, Pemilihan Umum pertama setelah “Reformasi”
pada tahun 1999, dimana pelaksanaannya dilakukan

“eh suaty “Lembaga Independen” dan selama pemerintahan
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Orde Baru dilaksanakan oleh Pemerintah.?! Dalam segi politik,
idealnya masyarakat Muslim Nias menyalurkan aspirasinya
ke partai politik Islam atau yang dekat dengan Islam, seperti
Partai Persatuan Pembangunan (PPP), Partai Kebangkitan
Bangsa (PKB), Partai Amanat Nasional (PAN), Partai Keadilan
Sejahtera (PKS) dan Partai Bulan Bintang (PBB). Dalam bidang
sosial keagamaan, masyarakat Nias berafiliasi ke salah satu
organisasi keagamaan Islam seperti Nahdlatul Ulama (NU),
Muhammadiyah, Al Washliyah, Jamaah Tabligh, dan Lembaga
Dakwah Islam Indonesia (LDII). Data ini menunjukkan bahwa
masyarakat Muslim Nias memajukan Islam lewat partai politik
maupun organisasi sosial keagamaan.

Pemilihan Umum yang dilakukan tahun 1999, pasca reformasi
muncul partai politik yang banyak hamper menyerupai Pemilu
tahun 1955. Partai politik peserta Pemilu yang lolos dari seleksi
sebanyak 48 partai politik, sebanayak 16 partai adalah berbasis
Islam atau memakai nama Islam. Dari hasil pemilihan ternyata
seluruhnya tidak mendapat sambutan di masyarakat Nias
termasuk pemeluk agama Islam sendiri. Suara yang mendapat
diatas 2 % hanya Partai Amanat Nasional (PAN), sedangkan

* Sejak masa pemerintahan Suharto Pemilu yang dilaksakan mulai
tahun 1971 diikuti oleh 10 partai politik, empat daintaranya partai berfbasis
Islam, yakni ; Partai Nahdlatul Ulama NU), Partai Muslimin Indonesia (Parmusi),
Partai Sarikat Islam (PSI) dan Partai Tarbiyah Islamiyah (Perti). Pada pemilu
1971 ini terdapat seorang yang terpilih menjadi anggota DPR-RI dari NU
mewakili Nias, yakni H. Danial Tanjung. Setelah terjadi penciutan kepartaian
oleh system politik Orde Baru, maka empat partai Islam berfusi ke satu partai,
yaitu Partai Persatuan Pembangunan (PPP) tahun 1973. Selama pemerintahan

Orde baru, Pemilu telah dilaksanakan sebanayak lima kali (selain tahun 1971),
ternyata partai Islam PPP tidak pernah mendapat kursi di DPRD Kabupaten
Nias Golongan Karya (Golkar) 33 kursi tahun 19987, dan 36 kursi tahun 1992.
Fraksi ABRI mendapat 9 kursi dan pemilu tahun 1987 PDI mendapat satu kursi.
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15 partai Islam lainnya hanya mendapat suara di bawah satu
parsen. Partai yang berbasis agama Kristen (Partai Kristen Nasional
Indonesia) hanya mendapat 1,98 %, dan Partai Cinta Damai
hanya 0,05%. Partai yang mendapat dukungan masyarakat
yang termasuk tiga besar, yaitu 1). Partai Demokrasi Indonesia
Perjuangan (PDIP) 32,04 %, 2). Partai Demokrasi Kasih Bangsa
26,10 %, dan Partai Golkar 13,39 %. Demikian selanjutnya
pada setiap Pemilu tahun 2004, 2009, dan tahun 2014, bahwa
kursi DPRD di tingkat kabupaten dan kota tidak mendapat
kursi mewakili partai yang berbasis Islam, walaupn mendapat

Kkursi tetapi orang yang terpilih bukan muslim seperti kursi
partai Kebangkitan Bangsa (PKB).

Dari segi politik, masyarakat Muslim Nias menyalurkan
aspirasi melalui partai politik bukan berbasis Islam. Masyarakat
Islam Nias menyadari posisi mereka sebagai minoritas, sehingga
eksistensi mereka harus didukung oleh kekuatan politik. Sebab
itu, para pemuka Muslim melibatkan diri dalam politik praktis.
Berdasarkan observasi, tokoh-tokoh NU dan Muhammadiyah
mencalonkan diri sebagai anggota legislatif. Sebagian politisi
Muslim juga menjadi anggota legislatif dari partai politik berbasis
nasionalis religius seperti Partai Demokrat, dan sebagian politisi
lain menjadi kader dan anggota parlemen dari partai politik
perbasis massa Islam seperti PKB, PAN, PKS, dan PBB. Mengingat
kuantitas umat Islam yang sangat kecil, partai-partai politik
islam tidak memperoleh suara yang signifikan.

Di kota Gunung Sitoli, Komisi Pemilihan Umum (KPU) Kota

Gunung Sitoli telah menetapkan nama 25 anggota DPRD Kota
Gunung Sitoli periode 2014-2019. Diketahui bahwa jumlah

pemilih di kota ini adalah 87.318 orang, kendati hanya 66.242
orang yang menggunakan hak pilihnya (sekitar 77 %). Data
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KPUmenunjukkan bahwa Partai Demokrat meraih suara terbanyak
dengan jumlah suara 14.928, sehingga mendapat 6 kursi di
DPRD. Partai Golkar meraih suara sebanyak 9.924 dan mendapat
4 kursi. Partai PDI-P meraih suara 8.563 dan mendapat 4 kursi.
Partai Hanura meraih suara 7.647 dan mendapat 3 kursi. Partai
Nasdem meraih suara 7155 dan mendapat 2 kursi. Partai Gerindra
meraih suara sebanyak 5596 dan mendapat 1 kursi. Partai PKPI
mendapatkan dukungan 4.262 suara dan mendapat 2 kursi.
Partai PKB mendapat 2.657 suara dan mendapat 1 kursi. Partai
PAN mendapat dukungan suara sebanyak 1.656 dan mendapat
1 kursi. Partai PKS hanya meraih 757 suara, sedangkan partai
PBBmendapatkan 31 suara. PKS dan PBB sebagai partai berbasiskan
massa Islam tidak mendapat jatah kursi, bahkan PPP tidak
mendapatkan suara dan tanpa kursi. Tampak bahwa partai-
partai Islam seperti PKS, PBB, dan PPP tidak mendapatkan banyak
dukungan, meskipun tiga tokoh Muslim dari Partai Demokrat,
PKB, PAN telah berhasil menjadi anggota legislatif DPRD Kota
Gunung Sitoli.
DiKabupaten Nias, nasib partai-partai Islam tidak lebih baik.
Di Kabupaten Nias, ada tiga daerah pemilihan (dapil), Dapil I
terdiri dari 4 kecamatan: Gido, Somol6-mol6, Mau, dan Sogae’adu.
Dapil II terdiri dari 3 kecamatan: Bawdlato, Idanégawo, dan
Ulugawo. Dapil ITl terdiri atas 3 kecamatan: Hiliserangkai, Hiliduho,
dan Botomuz6i. Daerah pemilihan I dengan 9 kursi diduduki oleh
Fatou’dsa Waruwu (Partai Demokrat, 1.727 suara), Fo’arota
Gulé (Partai Demokrat 1.607 suara), dan Alinuru Laoli (Partai
Demokrat, 1.153 suara), Talizamuala Lawl6 (Partai Golkar,
1.235 suara), Berian Mei Laoli (PDI-B 909 suara), Bowoli Sandroto
(PKPI, 804 suara), Maspena Gulé (Nasdem, 1.494 suara), Yaredi
Gulo (PKB, 1.234 suara), dan Augustinus Waruwu (Gerindra,
1.395 suara). Sebanyak 11 kursi di daerah pemilihan II diperoleh
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oleh Elianus Gea (Partai Demokrat, 1.988 suara); Sadarman

Ndruru (Partai Demokrat, 1.833 suara); Elamaisi Lafau (Partai

Demokrat 1.174 suara); Faigi’asa Bawamenewi (Hanura, 833

suara); Elizama Zai (Hanura, 782 suara); Bazisokhi Gori (Gerindra,

1.195 suara); Alfrin Zebua (Partai Golkar, 1.050 suara); Amran

Abbas Zai (PKS, 694 suara); Rahmad Ndruru (PDI-R 1.174 suara);

Badurani Waruwu (PKPI, 1.007 suara); dan Ronal Zai (Nasdem,

977 suara). Sedangkan di daerah pemilihan III dengan 5 kursi
diduduki oleh Yaredi Laoli (Partai Demokrat, 1.618 suara); Otoni
Gea (Partai Golkar, 638 suara); Notarius Mendrofa (PKPI, 1.297
suara); Yulius Lase (PDI-P 1.085 suara); Dafati Mendrofa (Gerindra,
697 suara). Dengan demikian, dari 25 komposisi anggota DPRD
Kabupaten Nias periode 2014-2019, Partai Demokrat mendapat
7 kursi, PDI-P mendapat 3 kursi, Partai Golkar mendapatkan
3 kursi, Partai Gerindra mendapatkan 3 kursi, PKPI mendapatkan
3 kursi, Partai Nasdem mendapatkan 2 kursi, Partai Hanura
mendapatkan 2 kursi, PKS mendapatkan 1 kursi, dan PKB mendapatkan
1 kursi. Tampak bahwa hanya 2 partai berbasis massa Islam
saja yang mendapatkan kursi di DPRD Kabupaten Nias.

Di Kabupaten Nias Barat, pada pemilu legislatif 2014, partai-
partai Islam tidak mendapatkan suara yang signifikan. Di daerah
pemilihan I, Partai Nasdem memperoleh suara keseluruhan
sebanyak 849 suara, PKB sebanyak 932 suara, PKS sebanyak
178 suara, PDIP sebanyak 1.127 suara, Partai Golkar 2.317 suara,
Partai Gerindra sebanyak 3.123 suara, Partai Demokrat memperoleh
suara sebanyak 5.221 suara, PAN sebanyak 862 suara, PPP
sebanyak 17 suara, Partai Hanura 1.485 suara, PBB 17 suara,
dan PKPI sebanyak 920 suara. Di daerah pemilihan II, Partai
Nasdem memperoleh suara keseluruhan sebanyak 2.322 suara,
PKB sebanyak 2.257 suara, PKS sebanyak 38 suara, PDIP sebanyak
1.998 suara, Partai Golkar 3.607 suara, Partai Gerindra sebanyak
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2.845 suara, Partai Demokrat memperoleh suara sebanyak
7.124 suara, PAN sebanyak 1.371 suara, PPP sebanyak 20 suara,
Partai Hanura 1.357 suara, PBB 42, dan PKPI sebanyak 155 suara.
Berdasarkan jumlah suara tersebut, Partai Demokrat memperoléh
3 kursi, Partaj Gerindra merebut 2 kursi, PDI-P memperoleh
Ukursi, Partai Golkar 1 kursi, dan Partai Hanura mendapatkan
1 kursi. Di daerah pemiihan II, Partai Demokrat memperoleh
4 kursi, Partai Gerindra merebut 1 kursi, PDIP memperoleh 1
kursi, Partai Golkar merebuyt 2 kursi, Partai Hanura 1 kursi, PKB
mendapatkan 1 kursi, PAN mendapatkan 1 kursi, dan Partai
Nasdem mendapatkan 1 kurs;. Dengan demikian, PKB dan PAN

sebagai partai berbasi mMassa Islam hanya mendapatkan masing:
masing 1 kursj.

Di Nias Utara, Partai-partai Islam masih kalah dari parta

Partai nasionalis, Partaj Demokrat meraih sebanyak 15.786
Suara, Partai Gerindra meraih 7,780 suara, dan Partai Golkar metaif
7.659 suara, Di daerah pemilihan I, Partai Nasdem memperoleh
1.539 suara, PKB merah sebanyak 419 suara, PKS meraih sebanyak
22:uara, PDLPmeraih sebanyak 1 813 a7z, partai Golkarmerdh
sebanyak 902 suara, Partai Gerindra meraih sebanyak 1.608
Suara, Partai Demokrat memperoleh sebanyak 4.601 suat
PAN sebanyak 2.173 suara, Ppp meraih sebanyak 2 suara, Parta!
Hanura mendapatkan 1450 Suara, PBB mendapatkan 13 suaraf
dan PKP] sebanyak 2,473 suara. Di daerah pemilihan II, Parta!
Nasdem memperoleh sebanyak 1.145 suara, PKB meraih sebanyak
71 suara, PKS merajh sebanyak 53 suara, PDI.P meraih sebanyak
1.668 suara, Partaj Go|jay meraih 3.095 suara, Partai Gerindr2
meraih sebanyak 1.915 suara, Partai Demokrat memperolel
sebanyak 4.318 suara, PAN meraih sebanyak 2.389 suara, PP

meraih sebanyak 53 Suara, Partaj Hanyra mendapatkan sebanyak

343 suara, PBB mendapatkan 14 suara, dan PKPI sebanyaK
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1.387 suara. Di daerah pemilihan III, Partai Nasdem memperoleh
sebanyak 825 suara, PKB mendapatkan sebanyak 654 suara,
PKS meraih sebanyak 53 suara, PDI-P meraih sebanyak 1.511
Suara, Partai Golkar mendapatkan 1.937 suara, Partai Gerindra
meraih sebanyak 2.720 suara, Partai Demokrat memperoleh
sebanyak 4.298 suara, PAN meraih sebanyak 974 suara, PPP
meraih sebanyak 4 suara, Partai Hanura meraih 1.084 suara,
PBB meraih sebanyak 15 suara, dan PKPI sebanyak 326 suara.
Didaerah pemilihan IV Partai Nasdem memperoleh sebanyak
979 suara, PKB merajh sebanyak 119 suara, PKS meraih sebanyak
16 suara, PDIP meraih sebanyak 1.583 suara, Partai Golkar

_ Mendapatkan 1,725 suara, Partai Gerindra meraih sebanyak

1539 suara, Parta; Demokrat memperoleh sebanyak 2.569
Suara, PAN meraih sebanyak 2.086 suara, PPP meraih sebanyak
434 suara, Partaj Hanura meraih sebanyak 2.051 suara, PBB

Meraih sebanyak 42 suara, sedangkan PKPI meraih sebanyak
2148 suara.

Di Nias Selatan, partai-partai nasionalis mengungguli partai-
Partaj [slam_ Anggota DPRD Kabupaten Nias Selatan periode
014-2019 terdiri atas 35 orang. Partai Gerindra mendapatkan
T berhasil mendapatkan posisi ketua DPRD. Ketujuh
a{lgg‘)ta legislatif tersehyt adalah Sidi Adil Harita S.Sos., Asazatulo
Gla.wa, Feahakhododo Gulo, Hasrat Laia, Aris Agustus Dachi,

1ar Bidaya, Y. Berkati Sarumaha. Partai PKPI meraih 6
- S1yang diduduki olep, Yohana Duha, Yurisman Laia, Ikthira

Umbanyg, Tuhoatulo Buulolo, Budi Rahman Maduwu,
;nsefiUS Halu. PDI-P meraih 5 kursi yang diduduki oleh
.taralZOkhO Gaho, Sarozinema Laia, Elisati Halawa, Budieli
Yan: :iliiln Aezi.sokhi Maduwu. Partai NasDem meraih 3 kursi
day FaduEdUkl Olleh Sokhiwanolo Waruwu, Satulo Tafonano,
Usa Laia. Partai Hanura meraih 3 kursi yang diduduki
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oleh Kariawan Bago, Kasama Waruwu, dan Nur Resmi Sarumaha,
Partai Golkar mendapatkan 3 kursi yang diduduki oleh Fatieli
Maduwu, November Ndruru, dan Dawido Bawamenewi. Partai
PAN mendapatkan 3 kursi yang diduduki oleh Sifaoita Buulolo,
Agustana Ndruru, dan Yaaroziduhu Zamili. PKB mendapatkan
2 kursi yang diduduki oleh Legat Harita dan Marthalena Duha.
Partai Demokrat mendapatkan 2 kursi yang diduduki oleh
Fombagidodo Manao dan Karyawan Maduwu. PBB mendapatkan
1 kursi yang diduduki oleh Sapotianus Manao. Tampak bahwa
partai-partai berbasis massa Islam hanya berhasil meraih 6 kursi:
PAN 3 kursi, PKB 2 kursi, dan PBB 1 kursi. Dari semua partai, hanya
PBB yang benar-benar mewakili partai Islam, sebab PKB dan
PAN dikenal sebagai partai nasionalis religious, meskipun PKB
berbasis massa NU, sedangkan PAN berbasis massa Muhammadiyah.

D. Hubungan dan Interaksi Sosial Keagamaan

1. Interaksi sesama umat beragama

. Interaksi sosial merupakan hubungan-hubungan sosial
dinamis yang menyangkut hubungan antara orang-orang
perorangan, antara kelompok-kelompok manusia, maupun
antara orang perorangan dengan kelompok manusia. Secara
teoretis, interaksi sosial terjadi apabila ada kontak sosial dan
komunikasi sosial. 2 Pada bagian ini digambarkan bagaimana
interaksi sosial keagamaan masyarakat di Kepulauan Nias.

Baik itu hubungan Islam dengan sesama Islam maupun orang-
orang Islam dan Kristen di wilayah ini secara umum. Tulisan

% Soerjono Soekanto, Sosiologi S : Raj
; g1 Suatu Pengantar, (Jakarta: RajaGrafindo
Persada, 1993), hal. 67 J réﬁn
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ini menjadi penting jika kita ingin melihat dan menggambarkan
perkembangan masyarakat Islam di Nias dewasa ini.

Masyarakat di Nias mayoritas menganut agama Kristen.
Adapun Islam menduduki posisi kedua setelah Kristen.” Penganut
Kristen Protestan lebih banyak ketimbang Katolik. Meskipun
kondisi awalnya orang-orang Nias adalah pengikut Kristen
Katolik. Hal ini sebenarnya menarik untuk diteliti lebih mendalam.
Sebagai penganut Kristen Protestan mereka tergabung dalam
gereja BNKP atau Banua Niha Keriso Protestan, semacam HKBP
orang-orang Batak Protestan. Interaksi sosial keagamaan masyarakat
di Kepulauan Nias secara umum berlangsung dalam suasana
damai. Meskipun latar belakang keagamaan mereka berbeda-
beda. Hal ini terbukti tidak munculnya konflik sosial terbuka
berlatar keagamaan. Masing-masing pemeluk agama menjalankan
keyakinannya sendiri-sendiri.

Tabel 10
Penduduk Menurut Agama
di Kabupaten Nias Tahun 2013

No | Kecamatan | Islam | Protestan | Katolik | Hindu | Buddha
ldanogawo | 2.056 | 33488 | 3.245

o
2 | Bawolato 1.951 | 26461 | 5130 -
3 | Ulugawo - 13701 [ 2050 | - - |

2 Perilaku sosial masyarakat Nias cukup kompleks. Hal ini disebabkan
oleh berbaurnya adat dan norma-norma yang berlaku. Pada masyarakat Nias
prinsip kegotongroyongan masih diutamakan. Sistem kekerabatan dan kerjasama
cukup menonjol walaupun terpolarisasi dalam paham keagamaan yang saling
berbeda. Hal ini seperti ditulis oleh Lucas Partanda Koestoro dan Ketut Wiradnyana,

Tradisi Megalitik ..,h. 19.
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4 | Gido 236 33.058 | 3.150 “ 4
5 | Sogaeadu - - 1.030 - 5
6 | Mau - 10135 | 1.974 - g
7 | Somolo-molo - 8.299 2.218 ‘ i
8 | Hiliduho 5 12.324 | 3.865 - 3
Hili
9 Serangkei 14575 | 2.750 - g
10 | Botomuzoi 9 7.053 6.160 - .
Jumlah 4344 | 159.094 | 31.572 0 0

Sumber: BPS Kabupaten Nias Tahun 2013

Begitu juga dengan penganut agama Islam di sini. Meskipun
paham-paham keagamaan masyarakat pemeluk Islam juga
ditemui, tetapi perbedaan tidak dipermasalahkan oleh umat
Islam. Ada dua organisasi keagamaan umat Islam terbesar
di Nias yaitu Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah. Perbedaan
paham dalam pengamalan ajaran Islam dapat ditemui dari dua
kelompok ini. Tetapi di Nias, hal ini tidak terlalu dipermasalahkan.
Bahkan di beberapa masjid yang ditemui pengamalan Islam
dilakukan sangat toleran dan terbuka untuk mazhab yang berbeda.
Kondisi saat ini tentunya sangat berbeda jika kita lihat hubungan
antar organisasi keagamaan Islam tahun 1960-an.* Di mana
kedua mazhab terbesar di Nias tersebut terlibat dalam perdebatan
dalam permasalahan-permasalahan amaliyah. Interaksi sosial
yang berlangsung harmonis ini dikarenakan umumnya masyarakat

di kepulauan Nias masih diikat oleh hubungan kekeluargaan

*Hal ini sebagaimana diutarakan dalam wawancara dengan Bapak Abdul
Majid Caniago, Gunung Sitoli tanggal 13 Nopember 2014.
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dan kekerabatan, sebagimana telah dijelaskan. Dalam satu keluarga
besar mereka boleh jadi terdiri dari anggota yang memiliki latar
keagamaan yang berbeda. Sehingga permasalahan-permasalahan
sosial dan keagamaan diselesaikan secara kekeluargaan.

Interaksi orang-orang Muhammadiyah dan Nahdlatul
Ulama umumnya berlangsung pada tataran praktis organisatoris.
Kerjasama yang lebih nyata untuk pengembangan masyarakat
Islam belum terbangun dengan baik. Tidak hanya kedua ormas,
dengan organisasi keagaamaan lainnya yang ada di Kepulauan
Nias seperti, Al-Washliyah, Jama’ah Tabligh, LDII dan lainnya
belum terbentuk jaringan pengembangan Islam. Sehingga
masing-masing mereka berjalan sendiri-sendiri.

“Hubungan internal umat Islam, aman terkendali, buktinya
jika ada organisasi misalnya IPHI, MUI, pengurusnya sama-
sama bergabung untuk melaksanakan program dan kegiatan
organisasi tersebut. Tetapi di dalam pencalonan anggota
dewan, masing-masing organisasi mengajukan calon-
calonnya. Walaupun mereka tahu bahwa dengan demikian
calon umat Islam sulit dapat memenangkannya. Anehnya,
cara tersebut tetap dianut.”

Kondisi yang demikian sebagaimana juga dinyatakan oleh
Bapak Bastari Marikan di bawah ini:

“Kondisi umat beragama di Nias tak pernah ada yang sifatnya
menimbulkan perpecahan dalam menjalankan ajaran
agama dan beribadah tak pernah ada hambatan, saling
menghormati dan saling menghargai. Agama yang ada
di Nias, Kristen Protestan, Katolik, Budha dan Islam, dalam

% Wawancara dengan Ibu Dra Hj. Djaehan Tanjung, MA, tanggal 15
Nopember 2014.
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sejarah di Nias tak pernah ada bernuansa SARA. Pimpinan-
pimpinan agama saling bekerjasama untuk meredakan
seandainya ada gejala yang bernuansa SARA. Masyarakat
Nias hidup rukun saling menghormati, saling menghargai,
dan bertoleransi berbagai hal dan juga bekerjasama dalam
kegiatan yang sifatya bukan ibadah. Karena umat Islam
ada hubungan darah atau kekeluargaan dengan masyarakat
yang lain pada umumnya umat Nasrani, maka pada saat
acara suka dan duka selalu melakukan hubungan silaturrahmi
dan hubungan persaudaraan selalu terjalin. Pertemuan
rutin tokoh agama selalu dilaksanakan melalui wadah
forum komunikasi antar umat beragama (FKUB) min

2 kali setahun dan acara seremonial acara hari-hari besat
nasional dan perayaan hari-hari besar agama. Idul Fitl
dan Tahun Baru diundang tokoh-tokoh agama. Baik dari
pemerintah Daerah juga Kementerian Agama.”

Kerjasama antar sesama pemeluk agama masih pada hat
hal yang bersifat seremonial saja baik antara orang-orang I
dengan sesama Islam atau pemeluk Kristen Katolik denga®
Protestan. Atay pada hal-hal yang bersifat praktis berkaitan
dengan keperluan hidup bersama, Interaksi sosial masih berad
Pada sikap saling menghormati dan menjaga hubungan anta!
sesama pemeluk agama. Meskipun demikian, konflik terbuk?
tl-dak terjadi di antara kelompok-kelompok sosial keagamad?
di Nias. Hal yang demikian dikarenakan orang-orang di Kepula2”
Nias masih diikat oleh hubungan sosial dan kekerabatan y&%
kuat di antara mereka meskipun berbeda latar belakang ag&™ 7
dan kepercayaan di antara mereka. Pada tataran konsept

e ——

*Bap ak Bastari Marikan, MM adalah Pimpinan Daerah Al'WaShl,iyal?
Kabupaten Nias, Wakil Ketua Majelis Ulama Indoensia Kota Gunung i
Wawancara dilakukan pada tanggal 15 Nopember 2014.
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orang-orang Nias masih mendudukkan posisi adat atau budaya
bethubungan erat dengan keyakinan agama mereka. Sehingga
dalam persoalan kehidupan pertimbangan-pertimbangan adat
menjadi sangat penting diperhatikan.?” Permasalahan-permasalahan
yang muncul dalam interaksi sosial di tengah-tengah masyarakat
masih bisa diselesaikan dengan komunikasi dan pendekatan
adat secara baik-baik. Dalam hal ini tokoh adat dan pemuka
4gama mengambil bagian yang sangat menentukan.

2 Interaksi Antar Umat Beragama

Interaksi sosial antar umat beragama yang berbeda-beda
terpelihara dengan baik. Tidak terjadi konflik terbuka antar
Umat beragama di Nias. Tkatan kekeluargaan orang-orang di
Nizsyang masih terikat dengan adat yang kuat menjadi pemersatu.
Antara orang-orang Kristen dengan Islam berinteraksi dengan
damﬂipmsesmtmaksiyangdenﬂldantet’oanglmsejakpedembangan
Islam Kepulauan Nias. Di mana Islam berkembang melalui
Petcampuran kebudayaan sebagai hasil dari perkawinan antar
kelompok sosial.

¥

K()est2(7nl~< U;tnya Posisi adat ini sebagaimana dinyatakan olgh Lucas F"artanda
Mery aia an Ketut Wiradnyana, Orang Nias oleh sebagian ahli dipercaya
ing HVI:al d.n salah satu puak-puak berbahasa Austronesia yang datang pal-
ukti 1Kepulauan Nusantara dari suatu tempat di daratan Asia. Bukt-
anbgiradaban tertua orang-orang Nias dihubungkan dengan tumbuh
eberagd aembangnya tradisi megalitik yang hingga kini masih ('1apat dilihat

um annya. Meskipun sebagian dari tradisi tersebut seperti pembuatan
dgamg ;I;monumen megalitik sudah hilang seiring datang dan bgrkembangn'ya.
(dalam Sten namun sebagian daripadanya masih eksis hingga saat ini

g W.entuk Upacara-upacara adat). Lihat: Lucas Partanda Koestoro dan

radnyana, 2007, Tradisi Megalitik ..., h. 4.
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“Kehidupan beragama di sini umumnya baik-baik saja. Hubt_mgan
umat Islam dengan pemeluk agama lainnya baik. Apalagitelah
terjadinya pernikahan antara yang beragama Islam den‘gal}
penduduk yang telah mau disyahadatkan. Sehingga .telJa‘g
kekerabatan kekeluargaan antara kedua belah pihak.

Dalam berinteraksi sosial mereka menggunakan bahasa
Nias sebagai bahasa pengantar. Baik dalam komunikasi formal
maupun tidak formal. Jarang sekali kita mendengar orang:
orang di Nias berkomunikasi dalam interaksi sosial sesama
mereka tanpa mempergunakan bahasa daerah Nias.? PI‘OS":S
interaksi sosial berlangsung pada hal-hal yang bersifat prilkﬂ's
dan berhubungan langsung dengan keperluan hidup sehari-har
Misalnya per dagangan dan bidang-bidang sosial pemenu}’.al?
kebutuhan hidup. Di mana orang-orang Islam di wilayah i
umumnya banyak mengambil bagian dalam bidang perdagang?®
barang-barang kepertuan hidup sehari-hari masyarakat. Pakaialh
bahan-bahan perabotan rumah tangga, makanan dan minuma®
serta pendukung kehidupan lainnya, Warung makanan orang
orang Islam keturunan Minangkabau ramai ditemui di seluruh
wilayah Nias. Sehingga dalam proses interaksi sosial ini, keberad‘ﬂmai
otang-orang Islam yang mulanya adalah pendatang men4
sangat dibutuhkan. Para pendatang ini pun telah menjadi bagl
dari masyarakat dan kebudayaan di Kepulauan Nias.

Proses interaksi sosial antar kelompok sosial dan budaYi
pendatang dan keturunannya dengan kebudayaan masy arakd

——— JEFL RRTES

. 010
P *Wawancara dengan Bapak Farid Nuh, di kediaman beliau Jalan Dipoci
omor 80 Gunung Sitoli tanggal 15 Nopember 2014. Nias
®Dalam kehidupan sehari-hari di Nias orang menggunakan bah:st:‘ yan
namun dengan dialek yang berbeda di setiap bagian wilayahnya. Sesudo i
sangat mf:ncirikan bahasa Nias adalah penggunaan huruf Vokal.yang puié
dalam setiap kata atay kalimat, dan itu selalu ditandai dengan akhiran Vo
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setempat berlangsung dalam hitungan waktu yang sangat
panjang, sejak tahun 1600-an. Dihitung mulai kedatangan awal
orang-orang Aceh ke wilayah ini, dan orang-orang Minangkabau
pada fase kemudian. Dalam proses interaksi tersebut, budaya
pendatang memiliki kecenderungan menyesuaikan diri dengan
kebudayaan masyarakat setempat. Proses percampuran budaya
dan sosial tersebut melahirkan sub budaya baru orang-orang
Nias yang dikenal dengan nama budaya Nias Pesisir. Sebuah
Percampuran budaya Nias dengan berbagai budaya dari kelompok
Sosial yang ada dan eksis.

Interaksi sosial antar umat beragama tersebut terjalin
dengan baik disebabkan oleh ikatan persaudaraan yang kuat.
Perbedaan agama tidak dijadikan pemisah antar kelompok
Sosial, Sebagaimana dinyatakan berikut ini:

“Hubungan umat Islam dengan pemeluk agama lain di
daerah inj terjalin dengan baik. Hubungan di antara pemeluk
dgama yang berbeda terjalin dengan baik disebabkan
tan persaudaraan yang kental. Agama tidak dijadikan
Pemisah. Peran organisasi keagamaan dan tokoh agama
dalam penyelesaian masalah keagamaan, mempunyai
Peranan penting terutama dalam memberi pencerahan
€pada umat tentang pentingnya telorensi beragama.®

3, . :
Hubungan dan Jaringan Sosial Keagamaan
a Japi

Jaringan dajam organisasi keagamaan

s Ada banyak organisasi keagamaan Islam di Kepulauan
Nahdlaty] Ulama, Muhammadiyah, Al'Washliyah, Jama'ah

\_

Nypags . '
dalamy \i;{:l Nl sebagaimana disampaikan oleh Ibu Ramsyah Harefa, S.Pdi
Wancara yang dilakukan tanggal 14 Nopember 2014.
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Tabligh, LDII. Organisasi-organisasi keislaman tersebut beker)
dalam melakukan pengembangan dan pembinaan kehidup \
umat Islam. Masing-masing organisasi memiliki basis pengi @\
sendiri-sendiri. Meskipun orang-orang yang menjadi pengikutn \
tidak terlalu mempermasalahkan perbedaan paham di antar
mereka. Untuk hal-hal yang bersifat menyangkut kepenting
praktis, atau sehari-hari umat dan sosial kemasyarakatan ormas
ormas tersebut bekerjasama layaknya dengan ormas lainny§\
yang ada. Tetapi kerjasama atau jaringan sosial keagamaaq
yang lebih solid dan sinergis untuk pengembangan kehidupan
Islam di sini belum terbangun dengan baik. Sehingga terkesan
bahwa pengembangan umat berjalan secara sendiri-sendin
dan tidak terorganisir, Lemahnya jaringan sosial keagamaan
umat Islam tersebut diakui oleh para pengurus ormas kelslaman
di Nias. Menurut mereka inilah yang menjadi salah satu per-
masalahan mengapa Islam sangat lamban berkembang di
Kepulauan Nias. Sebagaimana berikut ini:

“Hubungan antar organisasi Islam cukup baik. Kiprah
organisasi Islam dalam pengembangan Islam di Nias
yaitu melaksanakan pengajian-pengajian, mendatangkeu;
muballigh dari luar. Disambut dengan baik, hanya saja
terbatas waktu karena kesibukan mencari nafkah, Strategi
pengembangan Islam yang dilakukan oleh organisasi
Islam masih melaksanakan di komunitasnya masing-
masing. Juga kurangnya tenaga da’i dan sarana.®

Kondisi tersebut sebagaimana ditegaskan oleh Bapak
Farid Nuh:

* Wawancara dengan Budiman Alamsyah Telaumbanua, Wakil Sekretaris
PC NU Kota Gunung Sitoli tanggal 14 Nopember 2014.
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“Organisasi keagamaan Islam di Nias, Muhammadiyah,
Nahdlatul Ulama, Al-Washliyah, Jama’ah Tabligh dengan
melaksanakan pengajian-pengajian, tablgih dan pertemuan
lainnya yang bernuansa Islami. Penyiaran Islam antar
organisasi dakwah dalam prosesnya baik-baik saja tanpa
gesekan-gesekan. Dalam penyiaran Islam antar organisasi
dakwah dalam proses penyiaran Islam baik tanpa gesekan-
gesekan. Penyiaran dan pengembangan Islam masih dalam
lingkungan anggota organisasinya dalam bentuk pengajian
dan tabligh acara peringatan hari-hari besar Islam.*

Belum terbangunnya jaringan komunikasi dan dakwah
sesama organisasi keislaman yang ada membuat pembangunan
kehidupan umat Islam masih belum banyak memberi perubahan
berarti terhadap kondisi umat Islam di Nias.

“Semangat untuk berdakwah dan beramal tanpa ada

bantuan dari pemerintah daerah dan juga bantuan dari

luar daerah. Juru dakwah juga sedikit, terbatas, dan dukungan
untuk berdakwah sangat kurang, media dakwah juga

belum ada.®

Lemahnya jaringan antar organisasi Islam tersebut, diyakini
oleh Ibu Hj. Djaehan Tanjung sebagai salah satu penghambat
pengembang an Islam yang dilakukan oleh organisasi dakwah

dan penyiaran Islam.
“Sampai saat ini hal itu masih wacana, kecuali yang dirasakan
adalah kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh masyarakat
Islam setempat. Kalau organisasi Islam yang punya andil

%2 Wawancara dengan Bapak Farid Nuh, pengurus Badan Kenaziran

Masjid Jami’ Ilir Gunung Sitoli tanggal 15 Nopember 2014.
¥ Wawancara dengan Bapak Bastari Marikan, MM tanggal 15 Nopember 2014.
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untuk pengembangan Islam, Nahdhatul Ulama, Muhammadiyah,
Al'Washliyah, Majelis Ulama Indonesia, Pondok Pesantren
Hidayatullah, yang ini hanya untuk pendidikan. Lembaga-
lembaga ini cukup antusias tapi hasilnya tidak memua}slfan
karena keterbatasan sarana dan prasarana yang dll_)lcu
tidak adanya kemampuan dana. Sesuai yang kami uraikan
sebelum ini, yang merupakan kiprah khusus masih belum
rampung. Strategi pengembangan yang dilakukan oleh_
organisasi penyiaran Islam masih belum kelihatan sampal
sekarang. Faktor-faktor yang menghambat pengembangan
Islam kamirasa ada beberapa hal, tenaga da'i, muballigh bd_m;
terorganisir, faktor dana, cara pengelolaan yang efektf.

Dapat dikatakan bahwa aktifitas dakwah yang dilakukan
oleh ormas Islam selama ini hanya bersifat seremonial dan
rutinitas saja dan belum berkembang pada aspek kehidupan
dan pengembangan Islam.

“Pengembangan penyiaran Islam belum maksimal dan
terkesan insidentil atau musiman. Belum terprogram seciré
baik hanya bersifat musiman. Faktor yang menghambat
pengembangan Islam karena tidak meratanya latar bd?kang
pendidikan, campurbaurnya permasalahan pribadi yané
diikutsertakan dalam organisasi, sumber dana yang t
memadai atau mendukung.’s

: 1 A
Meskipun kehadiran organisasi keagamaan milik uma

Islam telah cukup lama berkembang di Nias, tetapi pengembang.ﬂf1

Islam masih berlangsung dengan cara-cara yang belum erorganisy

jau

*Wawancara dengan Bapak Rusmin Gulo tanggal 14 Nopember 48 Isai‘:)all

sendiri aktif sebagai pengurus Nahdhatul Ulama Cabang Kota Gunung mber

¥ Wawancara dengan Ibu Ramsyah Harefa, S.Pdi tanggal 14 Nopesiwﬁ'
2014.TbuRamsyah merupakan salah seorang pengurus Aisyiyah Kota Gunu"8
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dengan baik. Kondisi tersebut terlihat dari belum terbangunnnya
komunikasi intensif antar ormas keagamaan yang ada dan
tidak adanya jaringan antar lembaga untuk melakukan kerja-
kerja dakwah dan pengembangan Islam.

b. Jaringan dikalangan Guru Agama

Hubungan dan jaringan sosial keagamaan dikalangan tenaga
Pengajar guru agama di Sekolah Dasar (SD) diberikan beberapa
Pertanyaan tertulis dalam aspek hubungan, kerjasama, komunikasi,
dnkerukunan sesama guru non muslim. Mereka dijadikan informan
deengan pertimbangan bahwa mereka termasuk terpelajar
dan sehariannya bergaul dengan sesama satu profesi dan juga
bergaul dengan murid yang mayoritas non muslim. Dari hasil
Wawancara dengan guru agama tersebut sebagai berikut:

Tabel 11
Keadaan Guru di 24 Sekolah Dasar Negeri / Swasta
Berdasarkan Agama di Kota Gunung Sitoli

o | Pemeluk Agama Guru Agama Guru Umum

L llslam a7 74

2 Kiten Protestan 4 244

3| Katolik 24 25

4\ Lainnya g .
Jumlah 116 343

Ket ).
G erq:g n: Dari 24 Sekolah Dasar terdapat dua SD Muhammadiyah
8amanya muslim dan guru umum ada dua orang Non muslim

153



T ISLAM DI KEPULAUAN NIAS T L

Guru agama Islam dan Kristen Protestan terdapat raty
rata dua orang di satu sekolah yang muridnya banyak menganll\
agama Kristen dan Islam, sedangkan guru agama Katolik raltat
fata satu orang setiap sekolah. Kepala sekolah yang beraganl;
Islam tidak ada, seluruhnya beragama Kristen Protestan d
etnis Nias. Dari 47 orang guru agama Islam di Sekolah Dasy,
Negeri, 32 orang adalah etnis Nias dan lainnya bermarga Tanjung
Caniago, Polem, Aceh dan lainnya.

Diantara guru agama yang diambil hasil pendapatny,
tentang kebersamaan dan keharmonisan sosial keagamaal1
sebagai berikut

1. Rehana Zega

Menurut Rehana Zega, guru agama Islam SD Negeri 075013
Afilaza Kelurahan Pasar kota Gunung Sitoli, sudah pengalamay,
Mengajar 36 tahun bahwa beliau berkomunikasi dengan Kepaly
sekolahnya beragama Kristen Protestan selalu baik. Dalan,
melaksanakan tugas hariannya selalu meminta perdapat day
Para guru, sebagai guru senior, ibu Rehana Zega paling sering
diminta pendapatnya dan pendapatnya selalu dihargai olel
kepala sekolah.

~ Sebagai guru agama Islam senior, selalu memberikan
blr.nbingan kepada guru agama junior termasuk guru agama
Kristen. Menurut beliau, para guru agama lebih sering bertanya
kepadanya ketimbang kepada kepala sekolah, alasan mereka
karena kepala sekolah masih usia muda maka tingkat emosionalnya
lebih dikedepankan. Walaupun beliau guru agama Islam, para
guru di sekolah ini selalu berkomunikasi dan menjalin hubungan
yang baik sesama umat beragama. Di sekolah tempat mengajarnya
terdapat delapan orang guru agama, empat orang guru agama
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Kristen Protestan, masing-masing dua orang guru agama Islam
dan agama Katolik. Sebagai guru agama yang tertua, beliau
merasa mempunyai kewajiban untuk memberikan contoh dan
keteladanan kepada guru agama lainnya. Kalau ada sesuatu
yang akan disampaikan kepada kepala sekolah, ibu Rehana Zega
sering menjadi mediatornya. Komunikasi yang dibangunnya
ini mendapat respon positif dari Kepala Sekolah.

Sebagaai seorang guru agama, Rehana Zega selalu berusaha
menjalin hubungan yang baik dengan seluruh guru termasuk non
muslim. Untuk melaksanakan tugas dia tidak pernah merasakan
adanya hambatan, termasuk dalam menyelesaikan administrasi
kenaikan pangkat apalagi diskrimanasi karena berbeda agama.
Oleh karena pergaulan dan keharmonisan antar sesama umat
beragama berjalan dengan baik, maka selama pengalamannya
sebagai guru agama tidak pernah terjadi konflik di sekolah dan
tempat tinggalnya di kota Gunung Sitoli. Apabila terlihat ada
gejala untuk kerenggangan hubungan di sekolah juga di dalam
masyarakat selalu diupayakan pemecahannya, daerah tempat
tinggalnya mayoriotas non muslim, namun tidak pernah terjadi
konflikagama dan selalu mendahulukan kebersamaan, solidaritas
dan keharmonisan. Demikian juga sesama muslim, selalu
mengedepankan kebersamaan, sebagai contoh apabila ada
kemalangan, bagi orang Muhammadiyah melaksanakan
takziyah dan bagi orang NU melaksanakan tahlilan di tempat
kemalangan/musibah.

Terakhir dari hasil wawancara tertulis, Rehana Zega mem-
berikan harapan kepada semua pihak, seperti kepada umat
muslim di daerahnya, agar menjaga kekompakan, menjalankan
ibadah sesuai syariat, patuh kepada pemimpin umat, dan menjaga
keharmonisan antar sesama umat beragama tanpa menjelek-
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jelekkan agama lain. Kepada tokoh dan pemuka agama Islam,
beliau berpesan supaya menempatkan diri sebagai pemuka
dan ikutan umat, memberikan penjelasan dan kepastian ajaran
Islam yang sebenarnya, jika terjadi beda pikiran dan pendapat
supaya segera dicari solusinya secara adil, dan menjadi propokator
dimasyarakatnya. Kepada pemerintah daerah, harus memberikan
perhatian terhadap pembangunan infrastruktur umat Islam
termasuk rumah ibadahnya. Terakhir kepada pemeluk agama
non Muslim (Kristiani), supaya memandang bahwa orang Islam
itu sama kedudukannya dengan non Muslim dalam berbangsa
dan bernegara, mempertahankan kerukunan hidup antar umat

beragama, dan tidak membuat gangguan bagi umat Islam
dalam menjalankan ajaran agamanya.

2. Masnur Lase

Masnur Lase lahir di desa Foa tanggal 17 Agustus 1974, guru
agama Islam SD Negeri 070991 Mudik Kecamatan Gunung Sitoli.
Beliau sudah delapan tahun menjadi guru agama Islam masih
termasuk guru junior disekolahnya. Kepala sekolah dia mengajar
bernama Sadaaro Zendrato, agama Kristen Protestan, suku
Nias. Jumlah guru umum di sekolahnya 18 orang, beragama Islam
empat orang dan Kristen Protestan 14 orang, Guru agama lima
Orang, satu guru agama Katolik, masing-masing dua orang guru
agama Islam dan Kristen Protestan. Jumlah murid tahun ajaran

2013/14 sebanyak 348 orang, beragama Katolik 37 orang, Kristen
Protestan 206 orang, dan beragama Islam 105 orang. Masnur
Lase tinggal di tengah permukiman 60 % pemeluk agama Kristen
Protestan, katolik 3,6 %, dan pemeluk agama Islam 36,00 %.

Sebagai guru agama dan pegawai negeri sispil, saya harus
membangun komunikasi dan hubungan yang baik dengan kepala
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sekolah tempat kerja walaupun berbeda agama, dan kepala
sekolah juga selalu memberikan motivasi kepada saya agar
melaksanakan tugas sebagai guru agama dapat melaksanakannya
dengan baik dan berhasil mewujudkan tujuan pendidikan dan
pengajarannya. Dengan sesama guru di sekolah tempat bekerja,
sayamembuat komunikasi dan hubungan yeng baik dan menciptakan
kebersamaan baik sesama muslim maupun beda agama, guru
yang non muslim tidak pernah mengganggu apalagi menghalangi
untuk melakukan ibadah menurut agama yang saya anut.
Apalagi sesama guru agama Islam, adalah sudah semestinya
menunjukkan keteladanan bagi guruagama non muslim termasuk
dengan para murid di sekolah. Kepala sekolah walaupun beragama
Kristen Protestan, tidak melakukan diskriminasi tehadap guru
agama Islam, termasuk mempersulit urusan-urusan administrasi
sebagai pegawai negeri sipil. Di sekolah saya mengajar, saya
tidak pernah melihat dan memgalami adanya konflik sesama
muslim atau dengan non muslim, hal ini juga dikalangan murid
sudah ditanamkan tentang kerukunan beragama. Menurut
pengalaman Masnur Lase, sebagai anggota masyarakat yang
mempunyai tetangga dengan non muslim, selalu terlihat adanya
saling pengertian, kebersamaan dalam kegiatan sosial serta
menunjukkan solidaritas, sebagai contoh yang ada di masyarakatnya:
1). Acara perkawinan selalu saling mengundang walaupun
beda agama, 2). Kalau ada khitanan massal, yang beragama
Kristen juga diikutkan, dan 3). Kehidupan dan kebersamaan
selalu diciptakan dalam masyarakat. Dengan posisinya ditengah
masyarakat dan pemerintahan mayoritas non muslim, Masnur
Lase mengharapkan kepada seluruh umat Islam di daerahnya
agar taat melaksanakan ajaran Islam dan melakukan pembinaan
kepada anak-anak. Kepada pemuka agama Islam, agar selalu
memberi contoh dan ketauladanan yang baik kepada masyarakat
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dan secara aktif memotivasi orang Islam agar taat melaksanakan
ajaran agamanya. Kepada pihak pemerintah daerah agar mem-
perhatikan dan mendukung program-program yang berkaitan
dengan kehidupan beragamam dan tidak menciptakkan suatu
diskriminasi walaupun beda agama. Khusus kepada Kemenag
di Nias, agar melakukan inventarisasi tentang rumah ibadah
danmelakukan perbaikan, perlu ditingkatkan pelayanan keagamaan
termasuk melakukan perayaan hari besat Islam dengan melibatkan
masyarakat keseluruhan. Kepada pemeluk agama non muslim
di daerah tempat tinggal, Agar selalu menjaga kondusifitas
sosial dan saling menghargai antar umat beragama.

Tabel 12
Keadaan Murid di 24 Sekolah Dasar Negeri / Swasta
Berdasarkan Agama di Kota Gunung Sitoli

NO | Jumlah Murid | Islam | fTSte" | Katolik | Lainnya
01 1-200rg 4 o 11 .
02 21-400rg 3 1 4 3
03 41-60org o 1 2 .
04 61-80 org 1 1 - ’
05 81-100 org 2 : : i
06 | 101-1200rg 2 . 5 F
07 121 -140 org 1 3 ¥ 5
08 141 -160 org 1 13 - =

09 161 - 180 org 2 1

10 | 181-200o0rg - -

11 | Diatas 201 org 2 13

Keterangan: Terdapat Dua Sekolah Dasar Swasta Muhammadiyah,
guru agamanya semua muslim, dan guru umum dua non muslim
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c. Rabiatul Adwiyah

Adalah seorang guru agama Islam kelahiran tahun 1958,
telah pertugas sebagai guru selama 32 tahun. Beliau mengajar
di SD Negeri No. 078081 Kelurahan Saombo, kota Gunung Sitoli.
Sekolah tempat dia mengajar jumalh tenaga pengajarnya 13
orang, delapan Kristen Protestan, satu Katolik dan empat beragama
Islam, dan guru agama sebanyak tiga orang, masing-masing
satu beragama Katolik, Kristen Protestan, dan guru agama Islam.
Murid di sekolah ini berjumlah 156 orang, beragama Katolik
14 orang, Kristen Protestan 48 orang, dan beragama Islam 93
orang. Gambaran pemeluk agama di tempat tinggalnya sekitar
70 % beragama Islam, Kristen Protestan 25 % dan Katolik 5 %.

Rabiatul Adwiyah sebagai guru agama Islam di sekolah
dasar dengan status PNS, menceritakan bahwa beliau selalu
melakukan hubungan dan komunikasi yang baik terhadap
semua guru baik muslim maupun non muslim. Di sekolah ini
hanya dia sendiri guru agama Islam bersama empat orang guru
umum yang muslim, namun komunikasi kami dengan kepala
sekolah selalu baik. Selama menjadi guru agama di sekolah
ini walaupun kepala sekolah sudah sering berganti, saya tidak
pernah merasakan adanya tekanan ataupun diskriminasi dari
kepala sekolah, juga tidak pernah mengalami hambatan terhadap
keperluan pengurusan administrasi sebagai guru agama Islam.
Secara terbuka tidak pernah terjadi konflik di kalangan guru
selama dia mengajar di sekolah tersebut.

Menurut informasi dari Rabiatu Adawiyah, di sekolah
tempat ia mengajar pernah muncul masalah antara murid/
siswa dengan guru kelas non muslim tentang berdoa di dalam
kelas. Wali kelas mengarang doa memulai belajar dan mengakhiri
pelajaran tanpa sepengatahuan kepala sekolah dan guru lainnya.
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)

Dalam karangannya tersebut menggunakan kalimat “ Yesus’
bagi seluruh murid termasuk yang beragama Islam. Murid
yang beragama Islam tidak mau mengikuti bacaan kata ‘Yesus’,
guru wali kelas marah dan mengatakan “apa bedanya Yesus
dengan Muhammad sama-sama tuhan”. Guru wali kelas tersebut
mengeluarkan kata-kata hinaan tentang Nabi Muhammad
dan akhirnya siswa/murid melapor kepada guru-guru yang
beragama Islam. Setelah dilakukan penyelidikan, ternyata
guru wali kelas tersebut memang pernah mengatakan nada
penghinaan terhadap Nabi Muhammad, dia mengatakan “bahwa
Nabi Muhammad pun penghuni neraka”, perkataan in tidak
dapat diterima oleh murid kelas IV yang beragama Islam. Say2
sebagai guru agama Islam melaporkannya kepada kepala sekolah,
dan masalah dapat diselesaikan dengan yang bersangkutanf
dengan catatan membuang kalimat Yesus dalam berdoa bag
yang beragama Islam. Dalam kasus serupa telah banyak terjadi
diberbagai daerah bahwa seseorang pemeluk agama tertentt
menyampaikan pesan-pesan agama yang dianutnya kepada
murid-murid walaupun bukan bidangnya.

Dalam masyarakat tempat tinggalnya, sebagai gurt agama
Islam harus selalu memberikan ketauladanan kepada ;
baik muslim maupun non muslim, diantaranya mengadaka?
pengajian dan wirid setiap hari Jum’at atau Minggu, membuét
p?rayaan hari besar Islam, mendirikan taman pengajian ALQua
di rumah penduduk yang beragama Islam. Kepada masyaraket
tetangganya, beliay selaly berpesan tetap memelihara persafud?
dan kesatuan dan selaly mengamalkan ajaran agaméa Isl.alﬂ-
Kepala pemuka agama Islam dipesankannya agar memberlé”
contoh yang baik kepada masyarakat dan menjadi panvt?”
di tengah umat beragama. Kepada pihak pemerintah daeral
beliau mengharapkan adanya perhatian yang besar terhadap
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kerukunan umat beragama, mendukung kegiatan keagamaan
terutama bagi pemeluk agama Islam, tidak menciptakan semacam
diskriminasi antar pemeluk agama di masyarakat. Kepada pemeluk
agama Kristiani, beliau berpesan hendaknya saling menghargai
dan tetap memelihara toleransi antar umat beragama sehingga
tercipta kerukunan umat beragama sesuai dengan amanah
Pancasila sebagai dasar negara Indonesia.

Pendapat tiga orang guru agama Islam ini adalah bagian
dari 43 orang guru agama [slam yang diminta pendapatnya
dalam aspek hubungan dan komunikasi antara umat beragama
di daerahnya masing-masing, dan disekolah tempat mereka
Mengajar. Yang Pasti, bahwa hampir seluruh guru agama Islam
Mempunyai kepala sekolah yang beragama Kristen Protestan,
§urunya juga demikian, termasuk juga dalam masyarakatnya
Mayoritas non muslim. Mereka semua menceritakan dan meng-
harapkan adanya suatu keharmonisan dan saling menghargai
%sama umat beragama, dan menjaga persatuan dan kesatuan
sebagai warga negara dan bangsa Indonesia. Dalam aspek
k?hidupan beragama, mereka selalu menempatkan dirinya
di tengah-tengah kehidupan yang masyarakatnya mayoritas

agama Kristen, dan berupaya tidak memunculkan semacam
Perenggangan sosial, tetapi harus selalu rukun dan damai.

Saat penelitian dilaksanakan, secara bersamaan waktunya
dengan pelaksanaan Sidang Raya PGI XVI Internasional di
kepul?u;m Nias dari tanggal 11-17 Nopember 2014. Semula
aca.ra Ini akan dibuka oleh Presiden RI Joko Widodo, tapi karena

‘mengadakan kunjungan kenegaraan di beberapa negara,
Tuzku? Pembukaannya dilakukan oleh Wakil Presiden RI H.M:
HukUmKaHa’ Yang dihadiri oleh Menteri Agama dan Menter1

dan HAM. Selama berlangsung Sidang Raya PGI, semua
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kegiatan sekolah dari tingkat TK sampai SLTA diliburkan disemua
kabupaten dan pemerintahan kota. Menurut masyarakat
muslim di daerah ini, diliburkannya kegiatan sekolah tersebut
tidak mempersoalkannya, mereka memaklumi dan manyadari
berada di daerah mayoritas pemeluk agama Kristen. Sebagai
penghormatan dan menunjukkan kebersamaan sesama umat
beragama, mewakili seluruh ormas di Kepulauan Nias MUI
kota Gunung Sitoli, Nahdlatul Ulama (NU) memasang beberapa
spanduk dan baleho besar “Mengucapkan selamat dan sukses”
atas pelaksanaan Sidang Raya PGI XVI di kepulauan Nias.
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PENUTUP

A. Simpulan Umum

enelitian dilakukan di sebuah pulau terluar Sumatera

Utara yang terletak di Samudera Hindia sekitar 174 kilometer
dari Sibolga. Menurut hasil penelitian arkeologi bahwa manusia
telah ada di pulau ini sejak 12.000 tahun yang lalu, dan hasil
penelitian tes DNA menunjukkan asal-usul manusianya sebagian
besar sama dengan manusia di Taiwan Aborizin dan mereka
telah ada di pulau Nias sekitar 5.000 tahun yang lalu. Menyangkut
dengan sejarah dan keberadaan manusia di pulau ini telah
banyak dilakukan kajian dan studi oleh bangsa lain terutama
orang Eropa seperti Belanda, Germaan, Denmark dan para
antropolog Indonesia sendiri. Dari hasil kajian dan penelitian
yang dilakukan terdapat dibeberapa museum atau kepustakaan
sebagai bahan informasi ilmiah yang menarik.

Menurut beberapa studi yang dilakukan, sejak 500 tahun
sebelum masehi perdagangan Cina dan India telah ada, jalur
dagang ini melalui jalan darat Asia tengah menuju Eropa,
dan melalui jalan laut melalui Selat Malaka dan Samudera
Hindia (Indonesia) bagi mereka yang melewati Selat Sunda
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menuju Cina. Selain orang Cina dan India, juga orang-orang
Timur Tengah, semisal Arab, Persia, dan Gujarat banyak berdagang
di Indonesia. Para pedagang itu selalu singgah di Baros (Barus)
dan meneruskan perjalanan melalui pesisir kepulauan Nias
(Tané Niha). Tahun 850 masehi, padagang-musafir Persia bernama
Sulaiman mengelilingi pulau Sumatera mulai dari Aceh bagian
timur sampai ke bagian Barat dan ndia singgah di Tand Niha
Satu tahun kemudian tahun 851 M, musafir Arab bernama
Ibr.Chordhatbeh singgah di Baros dan dalam laporannya telah
ada hubungan dagang dan interaksi antara Baros dengan Tano
Niha (pulau Nias) di bagian pesisir Laraga. Tulisan dari dua orang
ini telah dipublikasikan dalam buku Adjaib (900-950), E-1drisi
(1154), dan Rasjid Ad-Din (1310), dengan demikian Nias telah
dikenal sampai ke Eropa. Demikian pula, hubungan dagang
antara Aceh dengan kepulauan Nias bagian utara dan timur
telah terjalin dengan baik, walaupun diakhiri dengan peristiwa
konflik karena menyangkut dengan perdagangan manusia.

Pada tahun 1639 M= 1058 H, seorang Aceh bernama Teuk
Polem datang dari Meulaboh, Aceh Barat menumpang peraht
dan terdampear di kuala Sungai Laraga, dan beliau sempat ditangkaP
dan ditahan, kemudian dilepas karena dinilai bahwa dia 0rané
baik dan jujur. Akhirnya Teuku Polem dikawinkan dengan anek
.pe?rempuan Harimao Harefa bernama Kabowo, dari Perkf“”’inan
ini lahir dua anak, saty laki-laki dan satu perempuan, yang put@
bernama Simadga dan putri bernama Siti Zohora. Pada tah?
1669 M=1109 H, sebuah perahu dagang dari Minangkaba"
@Fnuju Aceh Barat diserang badai dan terdampar di Tel
Tolubalugy, dipimpin oleh Datuk Amad Caniggo bersama denga?

Ahmad Linto (Rinto) dan Datuk Kumango dan lainnya. AKHmY2
PaFuk Ahmad Caniago dikawinkan dengan putri Teuku el
Siti Zohora dengan syarat harys tinggal di Tan Niha. D&%
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peristiwa kedatangan dua etnis dari Sumatera dan disambut
oleh penguasa setempat sehingga terjadi perkawinan antar
tiga etnis (Aceh, Minangkabau, dan Nias) awal dari sejarah
masuk dan perkembangan agama Islam di kepulauan Nias.
Selanjutnya, etnis lain berdatangan ke Nias melaui Aceh, seperti
¢tnis Arab, keturunan India muslim, etnis pendatang Bugis
Makassar, dan etnis Melayu lainnya. Para etnis pendatang inilah
kemudian yang menyiarkan agama Islam di kepulauan Nias.

Secara faktual, Belanda masuk dan menguasai politik
dikepulauan Nias pada tahun 1840-an. Selama pemerintahan
kolonial Belanda masuk dan diperkenalkan pula agama Kristen
Protestan dan agama Katolik kepada orang Nias. Penyebaran
dan Pengambangan kedua agama ini dilakukan secara sistematis
dan professional oleh organisasi “Zending dan Misionary” yang
datang darj Eropa seperti Belanda, German, Inggris, dan Perancis.
Pendekatan yang dilakukan adalah diawali dengan melakukan
*tudi-studi terhadap orang Nias dan kehidupannya, kemudian
dfbllat berbagai program yang menyentuh dengan kebutuhan
idup orang banyak. Diantara program kemanusiaan itu adalah
Welalui pemberian pendidikan, pengobatan, dan perekonomian
*Mtamemberikan bantuan-bantuan material yang diperlukan.

i hasil sistem penyiaran dan pengembangan agama Kristen
otestan dan agama Katolik di seluruh kepulauan Nias telah
2hasi menjadi penganut agama mayoritas pertama Kristen
Potestan dj atas 70 %, dan mayoritas kedua penganut agama
fatoik g atas 20 %. Sedangkan pemeluk agama Islam sampai
8tetap berada kisaran 7 % saja, terkecuali di kota Gunung
e'kitar 14 %. Pemeluk agama Islam banyak yang tidak
ae:z;u di beberapa kecamatan terutama setelah pemekaran
kepada empat kabupaten dan satu pemerintahan kota

Rda tahyp 2003 dan tahun 2008.

Sitolj
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Sejak Indonesia merdeka tahun 1945, perkembangan
Islam tidak banyak mengalami perubahan sampai sekarang.
Organisasi Islam telah masuk di pulau Nias sejak tahun 1930-an
setelah berdiri Sarikat Islam, organisasdi Muhammadiyah,
organisasi Nahdlatul Ulama (NU) dan Al-Washliyah. Belakangan
ini yang tetap eksis di masyarakat adalah organisasi Nahdlatul
Ulama (NU) dan Muhammadiyah, dengan berdirinya lembaga-
lembaga atau perguruan yang dikelola oleh organisasi tersebut.

Sekolah atau Madrasah yang dilakukan organisasi ini terlihat

di beberapa wilayah, seperti di Gunung Sitoli, Teluk Dalam,
Lahewa, dan daerah lain yang pemeluk agama Islamnya di
atas 100 kepala keluarga. Demikian juga terdapat beberapa
Masjid di perkotaan dan ditingkat kecamatan atau desa yang
muslimnya terdapat di kawasan tersebut. Masjid-masjid besar
terdapat di kota Gunung Sitoli sebanyak enam buah, di Teluk
Dalam ibukota Kabupaten Nias Selatan dua buah, di kota
Lahewa Nias Utara dua buah. Selain itu merupakan Masjid-

Masjid kecil untuk sekedar bisa dipakai untuk melaksanakan
Sholat Jum’at.

\ Walaupun pemeluk agama Islam tetap minoritas, namul
dfln segi kualitas dan SDM nya bagi pembangunan daerah
di Kepulauan Nias selaly memberikan corak di masyarakatiy2
Sebagi contoh, peranan muslim yang mengelola rumah makal
termasuk yang besar kontribusinya terhadap kebutuhan t
setempat atau bagi para wisatawan yang datang ke daeralf
Nias. Pemeluk agama Islam termasuk para pimpinan organists
Islam selalu memberikan input bagi pemerintah daerah, da”
mengembangkan suaty kehidupan yang damai, rukun dan
harmonis, baik sesama pemeluk agama maupun antar g
be?agama. Dalam hidup keseharian umat beragama terlihat
saling menghormati dan menunjukkan kebersamaan berbang*
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dan beregara, sebagaimana yang terlihat pada waktu berlangsung
Sidang Raya ke XVI PGI tanggal 11 s.d. 17 Nopember 2014 di
Kepulauan Nias. Organisasi Islam seperti Nahdlatul Ulama
(NU), Majelis Ulama Indonesia (MUT) dan Kementerian Agama
membuat spanduk untuk mengucapkan “selamat dan Sukses”
atas pelaksanaan Sidang Raya PGI tersebut. Sebagimana
lazimnya konflik dan keresahan umat beragama selalu muncul
Saat pembangunan atau penetapan letak sebuah rumah ibadah.
Dikepulauan Nias, kasus semacam ini tidak pernah terjadi,
hal ini karena saling adanya kebersamaan dan sikap toleransi
di Masing-masing pemeluk agama. Toleransi itu juga ditunjukkan
olehpemeluk agamna Islam di beberapa Masjid tidak membunyikan
Pengeras suara menjelang waktu sholat karena disekitar lingkungan
Masjid terdapat permukiman pemeluk agama non muslim.
Berbeda dengan letak Masjid yang tinggal di sekitarnya terdiri
Mayoritas pemeluk agama Islam, suara ngaji atau adzan dilakukan
melaluj Pengeras suara. Sebaliknya, satu sisi adanya pengeras
Suara menjelang waktu subuh bisa mengingatkan kepada
Penduduk setempat supaya bersiap-siap untuk beraktifitas.
,Sl_lam hal yang menjadi pembahasan pokok dalam penelitian
i adalah membuat beberapa hipotesis mengapa agama Islam
g berkembang di wilayah kepulauan Nias. Dari hasil temuan
Penelitian adalah kurangnya sumber daya manusia (SDM) di
gan muslim atau pengaruh geografis yang sulit komunikas,
40 sangat aktifnya para penginjil atau organisasi Zending
a0 Misionary membangun dan mengembangkan agama ini
::l unrl:hsyarakat sampai sekarang. Kebesaran agama Kristen di
Kepulauan Nias dijadikan sebagai modal dasar untuk
Memotivasi dan mengembangkan daerah Nias.

Penelitian in; menemjukan beberapa fakta, dan asumsi
“fangkat dari pertanyaan sederhana “Mengapa agama Islam
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kurang/tidak berkembang di kepulauan Nias “ padahal agama
Islam lebih awal masuk di daerah ini.

1. AgamaIslam disiarkan dan dikembangkan di kepulauan
Nias tidak disengaja atau tidak terencana secara konseptual
dan professional sebagaimana yang dilakukan oleh agama
Kristen Protestan dan Katolik, yakni melalui organisasl
“Zending dan Misionary”.

2. Padaperiode awal masuknya Islam di Nias, ada semacacam
kesan yang dikembangkan bahwa kedatangan orang Aceh
muslim ke Nias adalah untuk perdagangan manusia dan
selalu menciptakan keresahan di masyarakat, jadi bukan

memberikan ketenangan dan keamanan di masyarakat
Nias.

3. Padaawal abad ke-20 masehi, sebenarnya telah ada ulama
yang kharismatik di daerah Gunung Sitoli dan sekitarny2
mereka ini pernah belajar di Makkah beberapa tahun, namu?
mereka tidak membuat semacam pesantren yang dijadikan
sebagai pusat pendidikan dan pembinaan masyarakat
Islam. Kemungkinan hal ini terjadi, pada tahun 1935-an
masuknya berbagai organisasi keislaman di Nias sehinggd
pemeluk agama yang sedikit itu terpecah belah dengal
berbagai paham dan ideology.

4. Secara polits, sejak masa kolonial Belanda berkuasa di Nias
sampai pemerintahan Soeharto (Orde bart) kurang mendukr®
terhadap penyiaran dan pengembangan agama ISla'm d
kepulauan Nias, berbeda halnya dengan sistem penyiara?
dan pengembangan agama Kristen Protestan dan agam?
katolik. Hasil capaian dari kegiatan para missionaries 42"
penginjil di kepulauan Nias telah melahirkan sebuah kawasaﬂ
yang penduduknya sebagian besar memeluk agama Kist2™
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5. Orientasi politik umat Islam Nias setelah reformasi (1998)
terlihat pada hasil pemilu dimana muslimin tidak memihak
kepada partai-partai Islam atau berbasis Islam, sehingga
partai tersebut tidak terwakili di legislative. Demikian juga
halnya, di pemerintahan daerah selalu diduduki penganut
agama Kristen Protestan.

6. Penginjil atau Zending dan Misionary di kepulauan Nias
sampai sekarang cukup aktif dan memberikan kontribusi
kepada pemerintah daerah dan kepada masyarakat. Hal
yang sama dilakukan pula oleh berbagai lembaga-lembaga
masyarakat berskala Nasional dan juga Internasional.
Gerakan dan program ini sangat baik dan sejalan dengan
program yang dibangun oleh pemerintah pusat dan pemerintah
daerah. Bangunan intelektual penduduk asli yang tinggal
di Nias maupun yang berada di luar kepulauan Nias (Tano
Niha) telah memadai untuk menyumbangkan pikiran dan
karyanya untuk membangun kepulauan Nias secara keseluruhan.

B. Rekomendasi

Dengan selesainya penelitian ini, walaupun masih dijadikan
Sebagai penelitian awal untuk selanjutnya perlu dikembangkan
Senganstuc pada aspek-aspek kehidupan sosial, budaya, ekonor,
Nlas. Masa kini dan tetap mengacu pada masa lampau. Diharapkan
481 yang meminati penelitian sosial keagamaan kawasan/
Gaetah makdiwilayah kepulaan Nias mash menanti kehadirannya.

Rekomendasi yang utama ditujukan kepada tokoh dan
Pemuka agama Islam di Nias agar lebih banyak melakukan

Jlan-kajian tentang Islam di daerah ini, dimana pada suatu
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Saat nanti apabila dilakukan semacam temu ilmiah yang laziy
disebut dengan “Seminar masuk dan berkembangnya agamy
Islam di Kepulauan Nias” umat Islam di daerah ini telah siab
menjadi narasumber. Hal demikian adalah suatu hal akan terjady

melihat kalangan Kristiani cukup aktif dan reaktif mempEr:
kenalkan masyarakat Nias berskala Internasional dan N asiona]
Lembaga pendidikan Islam perlu ditata dengan baik dengay
mengupayakan tenaga-tenaga pengajar yang berkualitq
dan berkualifikasi pendidikan S2 atau S3. Pengadaan tenagy
pengajar ini bisa direkrut dari luar kepulauan Nias agar lebiy
banyak yang mengenal secara langsung tentang kehidupay
beragama di daerah ini.
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Lampiran | : Nama-Nama Informan

ke

Nama : Farid Nuh

Tempat / Tgl. Lahir : Gunung Sitoli / 22 Maret 1946

Etnis / suku : Aceh

Pekerjaan : Pensiunan PNS PNS

Alamat : Gunung Sitoli

Identitas organisasi : Muhammadiyah

Nama : Djaehan Tanjung

Tempat / Tgl. Lahir : Gunung Sitoli / 5 Juni 1947

Etnis / suku : Minangkabau

Pekerjaan : Pimpinan Ponpes Putri Umi
Kalsum

Alamat : Gunung Sitoli

Identitas organisasi

: Muslimat NU

Nama : Budiman Alamsyah Telaumbanua
Tempat / Tgl. Lahir : Medan / 30 Oktober 1965
Etnis / suku : Nias
Pekerjaan : Kepala Mts NU Gunung Sitoli
Alamat : Gunung Sitoli
Identitas organisasi : GP Anshor / NU
Nama : Himyaturrahman Hia
Tempat / Tgl. Lahir : Gunung Sitoli / 22 Mei 1969
Etnis / suku : Nias
Pekerjaan : PNS
Alamat

Identitas organisasi

: Gunung Sitoli
: Nahdlatul Ulama (NU)- MUI
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Nama

Tempat / Tgl. Lahir
Etnis / suku
Pekerjaan

Alamat

Identitas organisasi :

Nama

Tempat / Tgl. Lahir
Etnis / suku
Pekerjaan

Alamat

Identitas organisasi

Nama

Tempat / Tgl. Lahir
Etnis / suku
Pekerjaan

Alamat

Identitas organisasi

Nama

Tempat / Tgl. Lahir
Etnis / suku
Pekerjaan

Alamat

Identitas organisasi

Nama
Tempat / Tgl. Lahir
Etnis / suku

Sebuah Pulau Terluar di Sumatera Utara

: Bastari Marican
: Gunung Sitoli /
. Nias

: PNS

: Gunung Sitoli

Alwashliyah

: Rusmin Gulo

. Lahewa / 8 Juli 1943

. Nias

. Pensiunan PNS

. Gunung Sitoli

. Nahdlatul Ulama (NU)

: Ramsyah Harefa

. Nias / 21 Mei 1961

. Nias

. PNS

. Mudik Gunung Sitoli

. Nahdlatul Ulama (NU)

. Abdul Majid Caniago

: Gunung Sitoli / 3 Desember 1961
: Minangkabau / Padang

: "PNS

. Gunung Sitoli
. Nahdlatul Ulama (NU)

. Sulaiman Harahap
. Tapanuli Selatan / 6 April 197
. Tapanuli Selatan
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Pekerjaan
Alamat
Identitas organisasi

Nama

Tempat / Tgl. Lahir
Etnis / suku
Pekerjaan

Alamat

Identitas organisasi

Nama

Tempat / Tgl lahir
Etnis

Pekerjaan

Alamat
Identitas organisasi

Nama

Tempat / tgl lahir
Etnis
Pekerjaan

Identitas organisasi
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Ustadz
Nias

: Jama’ah Tablig
. Abdul Gani Zalukhu

Gunung Sitoli / 59 tahun
Nias

- Pensiunan PNS

Gunung Sitoli
Muhammadiyah.

. Abdul Malik Harefa

Gunung Sitoli / 70 tahun
Nias

. Ketua Nazir/ Imam Masjid Agung

Mudik Gunung Sitoli
Desa Mudik Gunung Sitoli

. Pengurus NU & MUI Ginungsitol

Makmur Polem
Mudik Gunung Sitoli / 61 tahun

. Aceh Nias

Ketua Keluarga Polem Gunung

Sitoli

. Pengurus NU Gunung Sitoli
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Lampiran Il : Foto-Foto sewaktu Penelitian Lapangan

Nias Utara 11 Kecamatan :

L ahewa-Lahewa Timur
Tuhemberua-Lotu-8aowo
Sitolu Ewali-Namohalu Esiwa
Alasa-Afulu-Tugala Oyo

Nias Iriduk 9 K KO lA Alasa Talu Muzoi
b NS Kota G.sitoli 5 Kec.
ldanogawa “ 3 GUNUNGSITOLE - G gitoli

G.sitoii Selatan
G.sitoli Ale'oa
grp ¢ Gsitoli Idanoi
\  G.sitoli Utara

Uluglwo

erangxa R LAWE
Nias Barat § Kecamatan .
Mandrehe-Mandrehe Utara
Mandrehe Barat- Mor's  .asu
Ulu Moro'o-Lahomi

Sirombu-Lolofity Mo

BANOLATO

P Bawa

Nias Selatan 18 Kecamatan :
T.Dalam-Gomo-Lolowa'u
Lahusa-PP.Batu
Lolomatua-Amandraya
Hibala-PP.Batu Timur i g

;usua-Fanayama Teilo -
animolo ™ . "
Toma “h PP.Baty Bl 'bukota Kab/Kodya
Mazingo ° |bukota Kecamatan

Umbuasi-Mazo s Jalan Negara

A -Hili : —— Jalan Kabupaten
e —— Batas Wila;ah Kab/Kodya

Gambar : PetaKepulauan Niasi, setelah dimekarkan terdiri
atas empat kabupaten dan satu pemerintahan
kota. (foto doc)
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Sebuah Pulau Terluar di Sumatera Utara

Gambar 1 -

Gambar 2

pukul 05.00-06.00 Wib (foto ap).

S.aat peneliti mendarat di bandara Gunung Sitoli
disini terlihat banyak spanduk dan baleho besar’
mengucapkan selamat datang Wakil Presiden
M.Jusuf Kalla beliau akan membuka Sidang
Raya PGI XV tg] 11-17 Nopember 2014. (foto ap)
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Pelabuhan laut di Gunung Sitoli, kapal yang Sambar 3 :

datang Sibolga biasanya sampai pagi antara

Masjid Al-Khairot di desa Mudik, merupakan
Masjid tua di daerah ini Kemudian dibangun
Masjid yang lebih besar sekarang bernama
Masjid Agung Mudik Gunung Sitoli, disamping
Masjid ini terdapat makam-makam tua keluarga
Teuku Polem (ap)

Gambar 4 : Masjid Jamik Ilir, terletak di Jl.Diponegoro

Kelurahan Ilir Gunung Sitoli, merupakan Masjid
tua di daerah ini, dan telah mengalami renovasi
tiga kali. Di Masjid ini terlihat banyak jama’ahnya
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setiap sholat lima waktu 2-3 shof, setiap shof paham Ahlussunnah Waljama’ah,. karena di
sebanyak 24 orang. Ketua kenaziran Masjid | kampung/desaMudjknntmnasukbaSIs Nahdlatul
Haji Abdul Hadi , SH (Caniago), tanah bangunan Ulama (NU). (foto ap)

Masjid adalah wakaf dari ayahnya, beliau sebagai
Ketua MUI Kota Gunung Sitoli dan sesepul/
pengurus Nahdlatul Ulama (NU). Ubudiyah di
Masjid Jamik ini cenderung cara Muhammadiyah,
tapi makmumnya mayoritas buklan paham
Muhammadiyah. (foto ap)

Gambar 6 : Masjid Agung kampung Mudik Gunung Sitoli
yang dibangun oleh Yayasan Muslim Pancasila
tahun 1984. Masjid ini diabadikan sebelum terjadi
gempa tahun 2005 dan sekarang telah diganti
dengan bangunan Masjid seperti halaman di
atas. (foto dokumen Makmur Polem)

Gambar 5 : Masjid Agung Kota Gunung Sitoli terletak di
kampung Mudik, Masjid ini dibangun kembali
setelah bangunan sebelum mengalami kerusakan
sewaktu gempa tahun 2005. Bangunan masjid
sebelumnya didirikan oleh yayasan Mushim Pancasila
tahun 1984, dan merupakan pengembangan/
pindahan dari Masjid Al-Khairat yang terlalu
kecil dan tidak lagi bisa menampung jama’ah
muslim di sekitarnya. Berbeda dengan Masjid
Jamik lir, di Masjid Agung ini ubudiyahnya
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Gambar § . jid ini
* Masjid ini bernama Masjid Jamik kelurahan
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Gamb : Masji
ar 7 : Masjid Agung Ar-Rahman Teluk Dalam Kabupaten

Nias Selatan, terletak di sebuah komplek Sekilah
TK Islam, Madrasah Ibtidaiyah, Madrasah
Tsanawiyah Swasta, dan Kantor Urusan Agama
(KUA) %{écarnatan Teluk Dalam. Selain masjid
2?1815 tzuéidi Teluk Dalam terdapat dua masjid
antaranya Masjid Tagwa. (foto ap)

2
4
i

p : 2 4 . 1, 2vi)
ekl b 0

Saombo Gunung Sitoli, saat terjadi gempa
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tahun 2005, masjid mengalami kerusakan dan
terpaksa dirobohkan diganti dengan bangunan
yang baru, tapi belum selesai seperti terlihat
di gambar. Kelurahan Saombo penduduknya
mayoritas beragama Islam (sekitar 70-80 %),
dan kepala desa / lurah di Saombo ini sejak dulu
beragama Islam, dan umat Islam di kelurahan
ini selalurukun dan bersatu, dimana mereka membuat
kesepakatan tidak diperkenankan mendirikan
atau memasang nama organisasi Islam di kelurahan,
hal itu diambil sewaktu Lurah Saombo dijabat
oleh Muhammad Yusri tahun 1990-an. Ubudiyah
diMasjidini cendenmgkepada paham Muhammadiyah,
tapi jama’ahnya banyak bukan Muhammadiyah,
ketua kenaziran Masjid ini Abdul Gani Zalukhu
termasuk pengurus Muhammadiyah Gunung
Sitoli. Menurut penjelasan Abdul gani Zalukhu,
pada bulan Ramadlan di masjid ini sholat tarawih
delapan rakaat plus tiga witir. Bagi yang sholat
tarawihnya 20 rakaat plus tiga witir, mereka
melaksanakan sholat di Musholla / Surau yang
ada di kelurahan ini dan tidak bergabung dengan
non Muhammadiyah. (foto ap).
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Gambar 9 : Masjid Jamik Al-Furqon Kelurahan Pasar Gunung

Sitoli. Sewaktu terjdi gempa tahun 2005 yang
lalu, Masjid ini hancur dan terbenam di tanah,
kemudian atas bantuan Negara-Negara donor
terutama Negara Muslim membantu pem-
bangunannya kembali, dan sampai sekarang
masih terbangkalai sebagaimana terlihat pada
gambar. Menurut informasi terhentinya
pembangunan karena panitianya kehabisan
biaya dan tidak sesuai dengan yang diharapkan
saat memulai pembangunannya. Disamping
itu, letak Masjid ini berada di pusat kota Gunung
Sitoli dimana penduduk sekitarnya mayoritas
non Muslim, dan bangunan sebelumnya jauh
lebih kecil dari yang sekarang. Ubudiyah di masjid
ini cenderung kepada paham Muhammdiyah,
tetapijama’ahnya kebanyakan bukan Muhammadiyah,

termasuk para khatib sholat Jum’at. (foto ap)

186

Sebuah Pulau Terluar di Sumatera Utara

Gambar 10:

Masdjid Taqwa Muhammadiyah terletak di J1.
Diponegoro kelurahan Ilir Gunung Sitoli. Madsjid
termasuk bangunan baru dan kegiatan sholat
lima waktu terlihat sepi, karena berdekatan
dengan Masjid Jamik Ilir sekitar 100 meter, juga
sekitar 50 meter sebelah kanan terdapat sebuah
Musholla yang dibangun oleh etnis keturunan
India. Kaum muslimin yang tinggal de sekitar
ini kebanyakan melaksanakan sholat atau kegiatan
lainnya di Masjid Jamik Ilir tersebut. Masjid Taqwa
merupakan salah satu identitas Masjid muslim
Muhammadiyah, karena dijadikan sebagai symbol
maka dibangun juga Masjid taqgwa tersebut.
Namun yang terlihat di kepulauan Nias, dan
juga beberapa Masjid Taqwa, tapi ubudiyahnya
bukan paham Muhammadiyah, maka kalau
Masiid itu ubudiyahnya paham Muhammadiyah
harus di cantumkan “Masjid Taqwa Muhammadiyah'”
(foto ap)
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Gambar 11: Gereja BNKP (Banua Niha Kiriso Protestan),

organisasi gereja ini berdiri tahun 1936 oleh
siding Synode penganut agama Kristen Protestan
di Gunung sitoli, seluruh umat Kristen Protestan
di Tano Niha bergabung dalam satu oraganisast
Selain BNKP terdapat juga organisasi lain dalam
agama Kristen Protestan seperti ; 1) AMIN, yait!
Angowolua Masehi Indonesia Nias, 2) ONKB
yaitu Orahua Niha Kiriso Protestan, 3) Adventis,
4) Fa'awosa, 5) GBI (Gereja Bethelk Indonesid;
6) GPI (Gereja Pantekosta Indoensai) dan 7)
GPT (Gereja Pentakosta Tabernake). Bangunan
gereja di atas dilakukan setelah terjadi gempa
2005, dan satu dari sekian banyak gereja yang
berdiri bagus dan megah di kepulauan Nias,
halaman pekarangannya cukup luas dan terletak
dipinggir jalan raya menuju ke kota Lahewa
Nias Utara. (foto ap).
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Gambar 12: Bangunan kantor BNKP (Kantor Sinode) anggota
PG terletak di Jalan Soekarno kelurahan Pasar
kota Guinungsitoli. Disebelah kanan kantor
terdapat gereja besar Kristen Protestan,. dan
kelihatanya daerah ini mtermasuk pusat kegiatan

Kristen Protestan di kepulauan Nias. (foto ap)

Gambar 13: Meriam ini terdapat di Kampung Baru, persimpn.gan
Jalan Diponegoro dengan J alan Kar'et. Meriam
ini sebagian dari meriam yang dibeli oleh datuk
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Maharadja Lelo sebelum Belaanda datang ke \

Nias. Sekarang meriam terdapat di tiga tempat s%uah Pulau Terluar di Sumatera Utara

yaitu ; 1) di samping Masjid Al-Khairot kampung "
Mudik, 2)di samping kiri muka pendopo rumah lgn_lpa tan “Fahombo Batuyang menjadi cirri
Bupati Nias (dulurumah Asisten Residen, Demang) khag orang Nias. Model rumah penduduk berbaris
meriam ini milim Teuku Pemaugang, sampai dan berdempetan menghadap jalan di tengah-
sekarang ada tulisan p= Pemaugang dan 3) Letak susunan rumah asli nu a(.ialah bertu]}\llljlrllli
terdapat di persimpan gan jalan Diponegoro Wyk memUdahlfan R ant;atzgilﬁmya’
dan Jalan karet seperti terlihat pada gambar. ;UInah terutama jika ada gar}lglgl;ir;ra adat atau
Meriam ini berfungsi untuk melindungi penduiduk an pelaksanaan upacara-up

impinannya
: : R SOcial. Biasanya seorang kepala suku/ pimp
dari gangguan penjahat dan bajak-bajak laut Mengambil posisi di pangkal / rumah pertama,

yang sangat meresahkan masyarakat khususnya agar seorang pimpinan harus lebih dah'ulu_
yang tinggal di pesisir. Menurut informasi semua Mengetahui situasi yang datang atau terjadi
meriam ini adalah milik tokoh dan pimpinan kepada masyarakatnya. (foto ap)
masyarakat di kampung Mudik dan Kampung

Baru Gunung Sitolj (foto ap)

- L e X
DATARNL

-
SELAMAT

Gambar 15 : Salah satu baleho ukuran besar dari pirnpinéclln
BNKP Nias, mengucapkan slamat datang kemGaI
peserta dan undangan Sidang Raya XVI P

oy e o
A

s R | e tahun 2014 di Kepulauan Nias. Baleho ini terpa i

: + Bnidsossla il _ e di lapngan merdeka pusat kota Gunung sitoli,

' » ditempat ini banyak terdapat sipanduk dan baleho-
Gambar 14 : Pemukiman penduduk desa Hilimondregerawa pa

i uk
| . dari berbagai kalangan termas
Nias Selatan, di depan rumah terdapat batu Sl T sert 3
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dari Pengurus Nahdlatul Ulama (NU) kota Gunung
sitoli seperti terlihat di bawah. (foto ap)

Sebuah 5

U3\ Terluar di Sumatera Utara

Fer'letak dj Teluk Dalam Nias Selatan, di komPlek
;11 terdapat gedung Madrasah Tsanawiyah

egeri’ Sekolah TK Islam, Kantor Urusan Agar.r}a
(KUA) kecamatan Teluk Dalam dan Masjid
Agung Ar-Rahman Teluk Dalam. (foto ap)

» : ?E‘&:;":%‘.? kS
i B P e T -
wipe 'y S *" i i & ‘-1"~ L e e
NAMDLATUL GLANR

- ACOVES UM ey, A
Ve cpy A & Ko w i

Selarr 16t ol a’ﬁﬁ,j?;:ﬁyé

' SIDANG RAYA PGl KE-

GGAL, 11 s/d B g _NOVEM R .2
“ali e pa Le R T E- Y
i epuiauanin

ol

Gambar 16: Satu-satunya organisasi Islam yang membuat
ucapan selamat pelaksanaan Sidang Raya PGI
XVIdi Kepulauan Nias adalah Nahdlatul Ulama
(NU), baleho ini terdapat di halaman pendopo
Bupati/ lapangan merdeka kota Gunung Sitoli.

Ga '
(foto ap). Mbar 18. Gedung Madrasah Aliyah Swasta Nahdlatul

Ula"‘a (NU) Gunung Sitoli terletak di Jalan I;a;;;
kelurahan [lir. Sebelumnya, gedung MAk e
terletak di Jalan R Diponegoro gedung se okarl
TK NU sekarang, perpindahannya dllall;'l1 fiar
setelah terjadi gempa tahun 2005, tempat daJ
Madrasah Tsanawiyah NU dipindah. ke ge un)g
pesantren Umi Kalsum kampung Mudik. (foto ap).

A ¥ :'_.!

Gambar 17. Gedung Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN)
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Gamb :
ar 19: doc. Museum Nias Gunung Sitoli

Gambar 20. SSiz;tu kelompok suky,/ kampung sedang bersiap-
karﬁ ;:;nghadapi musuh mereka di pinggiran
il m]g(nya, merek.a-mempersiapkan alat-
e s membela diri atau peralatan perang
P al\;llg, pedang, tombak dan sebagainya
useum Nias).
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B o9
Firsrenaete alarevgnonrs gt &

Gambar 21: doc. Museum Pusaka Nias Gunungsiroli

Gambar 22: Sebuah pantai paling utara pulau Nias di daerah
Lahewa, saat terjadi gempa tahun 2005, pantai
ini naik berkisar 200 meter dari bibir pantai seperti
tempat berfoto dulu masuk ke laut dan sekarang
telah naik kepermukaan menjadi daratan.Tanah
yang sudah menjadi daratan ini telah dimanfaatkan
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oleh masyarakat untuk menanami palawija
dan jual makanan bagi pengunjung. (foto ap).

Gambar 23: Sebuah sungai Nouyang mengalir dari pegunungan
atas kampung Mudik dan bermuara ke laut di
kelurahan [l pesisir; sungai ini menjadi penghubung
bagi nelayan ke laut untuk menangkap ikan,
dalam foto terlihat sebuah jembatan yang dibangun
oleh pemerintah Jepang setelah terjadi gempa
tahun 2005. Pada umumnya jembatan yang rusak
akibat gempa tersebut dibangun oleh pemerintah
Jepang, sebagai bukti di setiap jembatan terdapat
monument dengan memakai symbol bendera
Jepang dan Indonesia (foto ap).
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TENTANG PENULIS

Prof. Dr. H. Abbas Pulungan, dosen Fakultas
Tarbiyah IAIN Sumatera Utara Medan, lahir
di Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal

. (Madina) 05 Mei 1951, Pendidikan yang dilaluinya
[ Sekolah Dasar Negeri (1963), Tsanawiyah dan
Aliyah Swasta di Pesantren Musthafawiyah Purbabaru Mandailing
(1969). Kemudian melanjutkan di Fakultas Ushuluddin TAIN
Imam Bonjol cabang Padang Sidempuan sampai tingkat dua
(1971), kemudian pindah kuliah di Fakultas Adab IAIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta tahun 1972. Beliau memperoleh Sarjana
Muda tahun 1974, dan Sarjana Lengkap di fakultas yang sama
tahun 1977. Tahun 1978 diangkat menjadi Asisten Dosen d1
Fakulats Tarbiyah IAIN SU Medan dan sampai sekarang menjadi
Guru Besar Sejarah Peradaban Islam di fakultas yang sama.
Tahun 1982 mengikuti PLPA selama empat bulan di Jakarta,
dan tahun 1986 dipanggil lagi pengikuti PLPA lanjutan selama
dua bulan di Jakarta, Tahun 1996 melanjutkan studi .3 di
PPs IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dan selesai tahun 2003,
dengan judul disertasi Peranan Dalihan Na Tolu dalam Interakst
Adat dan Islam pada Masyarakat Mandailing dan Angkola
di Tapanuli Selatan.

Jabatan yang pernah dipegangnya selama menjadi mahasiswa
IAIN Sunan Kalijaga, antara lain Ketua Korisariat Besar (Kombes)
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PMIIIAIN Sunan Kalijaga, sekretaris Senat mahasiswa Fakultas
Adab, dan Ketug Um

um Dewan Mahasiswa (DEMA) IAIN Sunan
Kalijaga tahun 1975-1977. Selain itu, beliau sebagai tata usaha/
distributor majalah mahasiswa [AIN Sunan Kalijaga “Arena
tahun

1974-1976. Selama menjadi tenaga pengajar di L‘_UN
Sumatera Utara, beliau pernah menjabat Ketua Lembaga Riset
dan Survei JAIN SU (1986-1

988), Dekan Fakultas Tarbiyah Padang
Sidempuan (1988-1992),

Kepala Pusat PPM (1992-1996), Kepala
Pusat Penelitian [ATN SU (2004-2010), Ketua Lembaga Penelitian

IAIN SU (2010-2012), Ketua Lembaga Penelitian dan Pengabdi:ﬁ
kepada Masyarakat (LP2M) IAIN SU (2012-2014), dan Wa
Koordinator Kopertais

Wilayah IX SU (2016-sekarang).
Pengalaman lainn

ya selama menjadi dosen IAIN-SU, antara
lain Penatar p-4 g BP-7 Propinsi Sumatera Utara (1981-1992),
Wakil Direktur PSAK [AIN SU (1987-1990), Ketua NU Wilayah
Sumatera Utara (1994-1996), Ketua Umum Pengurus Pusat
Keluarga Alumni Pesantren Musthafawiyah (1986-1994), dan
Ketua Ikatan Keluarga

Alumni IAIN/UIN Sunan Kalijaga
(IKASUKA) Sumatera Utara (2004-2008).

ah, beliau telah banyak melaksanalfan
ma, sejarah, pendidikan, dan SO'S{aI'
Sampai sekarang. Diantara penehnag
adalah; Pengamalan Agama di Kalangan Pengemudi
Medan Denai Medan (1981), Parmalim di Kabupaten
(1982), Kuria Huta Siantar dan Peranannya dalam
Pengembangan Islam dj Mandailing (1984), Posisi Berbeda Agama
di Daergh Pemukiman Baru : Kasus Perumnas Medan Il Medan
(1984), Sejarah Peradilan Agama di Sumatera Timur Sebelum
Kemerdekaan ( 1985), Kepemimpinan Organisasi Keagamaan
di Sumaterq Utarq (1985), Kehidupan Beragama di Perkebunan

Dalam kegiatan jm;
penelitian dibidang aga
budaya sejak tahun 1981
yang dilakukan

BecaKecamatan
Tapanuli Utarq
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